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KATA PENGANTAR  
 َءاَيِبحَن حلْا ِِوب َمَتَخ ٍّبَِن ىَلَع ُوََلزحػَنأَو َبُتُكحلا ِِوب َمَتَخ ًاباَتِك َفآحرُقحلا َلَعَج ىِذَّلا لله ُد حم َحلَْا  ٍدِلاَخ ٍـاَع ٍنحيِدِب
 ِبَو ُتاََكرَػبحلاَو ُتَار حػَي حلْا ُؿَّزَػنَػتَػت ِوِل حضَفِبَو ُتَاِلْاَّصلا ُّمَِتت ِوِتَمحعِِنب ىِذَّلا َفَايحدَ حلْا ِِوب َمَتَخ ُقَّقَحَتَػت ِوِقحيِفحوَػت
 َّفَأ ُدَه حشَأَو ُوَل َكحِيرَشَلا ُهَد ححَو للها َّلاِإ ََول ِِ ِإ َلا حَفأ ُدَه حشَأ .ُتَاياَغحلاَو ُدِصاَقَمحلا  ُُول حوُسَرَو ُهُدحبَع اًدَّمَُمُ
.ُدحعَػب اََّمأ ،َ حيِْعَحجَْأ ِِوباَححصَأَو ِِولآ ىَلَعَو ٍدَّمَُمُ ىَلَع للها ىَّلَصَو 
 Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas petunjuk, 
taufiq, cahaya ilmu dan rahmat-Nya sehingga skripsi ini dapat terwujud dengan 
judul ‚Tafsir an-Nur  dan Tafsir al-Bayaan Karya T.M. Hasbi Ash Shiddieqy (Studi 
Komparatif Metodologi Kitab Tafsir)‛, Skripisi ini diajukan guna memenuhi syarat 
dalam penyelesaian pendidikan pada Program meraih gelar sarjana Teologi Islam di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu 
penulis akan menerima dengan senang hati atas semua koreksi dan saran-saran demi 
untuk perbaikan dan kesempurnaan skripsi ini. 
 Selesainya skripsi ini, tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak yang turut 
memberikan andil, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral maupun 
material. Maka sepatutnya peneliti mengucapkan rasa syukur, terima kasih dan 
penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat: 
1. Kedua orang tua yang tercinta dan tersayang, kepada saudara-saudara serta 
segenap keluarga atas bimbingannya yang tak ternilai harganya, semoga mereka 
mendapat rahmat dan perlindungan-Nya. 
2. Pembimbing penulis, yakni Bapak Drs. H. Muh Sadik Sabry, M. Ag., dan 
Muhsin Mahfudz S. Ag., M. Th. I., yang telah banyak meluangkan waktunya 
untuk memberi bimbingan, dorongan dan kemudahan kepada penulis.    
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3. Rektor UIN Alauddin yang telah memberikan kemudahan berupa izin untuk 
melanjutkan studi dan bantuan material kepada penulis. 
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7. Kepada kakanda calon Dr. Abdul Gaffar,  M. Th. I., dan calon Dr. Muhammad 
Agus, M. Th. I., Fauziah Achmad M. Th. I., Zulkarnain Mubhar M. Th. I., yang 
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patah semangat dalam penyelesaian skripsi ini.   
8. Kepada teman-temanku Zaharuddin, Fikri, Basri, Mamang, Teguh, Faiz, 
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"Kata Pengantar" ini. Kepada mereka itu, penulis menyampaikan ucapan terima 
kasih dan penghargaan juga sekaligus permintaan maaf.  
Akhirnya kepada Allah jualah penulis memohon agar kiranya segala bantuan 
tersebut mendapat imbalan pahala dari Allah swt. Dan berharap semoga tulisan 






akademisi dan masyarakat secara umum sebagai bentuk pengabdian terhadap 
bangsa dan negara dalam dunia pendidikan seraya berdoa:  
 حمَعحػَنأ ِتَِّلا َكَتَمحِعن َرُك حشَأ حفَأ ِنِحِعزحَوأ ِّبَر ِنِحلِخحَدأَو ُهاَضحرَػت ًاِلْاَص َلَمحَعأ حفَأَو َّيَدِلاَو ىَلَعَو َّيَلَع َت
.َ حيِْمَلاَعحلا َّبَر َاي يْمآ .َ حيِِْلْاَّصلا َؾِداَبِع ِفِ َكَِت ححَْرِب 
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.     
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A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
B : ب Z : ز f : ؼ 
T : ت S : س q : ؽ 
s\ : ث Sy : ش k : ؾ 
J : ج s} : ص l : ؿ 
h{ : ح d{ : ض m : ـ 
Kh : خ t} : ط n : ف 
D : د z} : ظ w : و 
z\ : ذ ‘ : ع h : ػى 
R : ر G : غ y : ي 
Hamzah  ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ’ ). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah  I i> 
D}ammah  U u> 
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b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn ( يْب ) dan qawl ( ؿوق )  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....   
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf ‚h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah   ةسردملل ةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( فآرقلا ؿلاظ في )  
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( نيودتلا لبق ةنسلا ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
ببسلا صوصبخ لا ظفللا ـومعب ةبرعلا فإ 
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
 للها نيد = di>nullah      للهاب= billāh 
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للها ةحْر في مى = hum fi> rah}matilla>h 
8. Lafal yang diakhiri dengan ya’ nisbah, maka akan ditulis dengan ‚iy‛. 
contohya: 
بِطاشلا = al-Syat}ibiy 
فيارقلا  = al-Qara>fiy 
B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  
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Tafsir an-Nur  dan Tafsir al-Bayaan merupakan dua karya kitab tafsir dengan 
bahasa Indonesia yang disusun oleh T>>.M. Hasbi Ash Shiddieqy. Adapun masalah 
pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana metodologi yang digunakan Hasbi Ash 
Shiddieqy dalam menyusun tafsirnya yaitu Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan. 
skripsi ini berdasar pada asumsi bahwa Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan 
merupakan karya tafsir lokal dengan bahasa Indonesia yang mampu menjawab 
tantangan akan kebutuhan tafsir al-Qur’an pada masanya. Oleh karena itu, skripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui metodologi penafsiran Hasbi dalam Tafsir an-Nur, 
mengetahui metodologi penafsiran Hasbi dalam Tafsir al-Bayaan, mengungkap 
persamaan dan perbedaan Tafsir an-Nur dan al-Bayaan. 
Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang difokuskan pada 
penulisan pustaka (library research). Skripsi ini menggunakan pendekatan 
multidisipliner yakni pendekatan ilmu tafsir, sejarah, sosial. Data yang digunakan 
adalah data primer yakni Tafsir an-Nur dan al-Bayaan dan data sekunder yang 
meliputi karya-karya yang terkait dengan kedua tafsir serta buku-buku metodologi. 
Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis dengan metode 
perbandingan/komparasi yang terlebih dahulu menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis).  
Hasil penulisan menunjukkan bahwa metodologi yang digunakan Hasbi 
dalam Tafsir an-Nur menggunakan metode umum (Ijma>li>), Hasbi berusaha 
menguraikan tafsiran atas ayat-ayat al-Qur’an dengan tidak membatasinya pada 
corak dan atau cabang keilmuan tertentu. Sedangkan Tafsir al-Bayaan merupakan 
karya terjemahan al-Qur’an yang dilengkapi dengan penafsiran secara ijma>li> 
mukhtas}ar (global ringkas). Persamaan keduanya terletak pada metodologi yang 
digunakan yaitu ijma>li>, sedang perbedaannya pada tataran aplikatif atas metode 
ijma>li>  yang terletak pada tujuan penyusunanya masing-masing. 
Aplikasi metode tafsir telah menjadi perhatian ulama di Indonesia, khususnya 
pada abad modern yang memiliki misi agar masyarakat dapat memahami al-Qur’an 
dengan mudah. Oleh karena itu, kajian terhadap masalah tersebut diharapkan 
menjadi tambahan wawasan dalam dunia tafsir dan kiranya metodologi penafsiran 







A. Latar  Belakang Masalah 
Al-Qur’an adalah kitab terakhir yang diturunkan oleh Allah kepada manusia 
melalui Nabi Muhammad saw. dengan perantaraan malaikat Jibril sebagai hudan li 
al-na>s, bayyina>t min al-huda>, wa al-furqa>n. Sebagai pedoman hidup, al-Qur’an 
tentunya memiliki kandungan yang tidak bertepi, kedalamannya tidak terbatas, 
penuh dengan mutiara ilmu dan pelajaran yang tidak ternilai harganya. Al-Qur’an 
adalah kitab suci yang memuat ajaran-ajaran yang bersifat universal, yang mengatur 
kehidupan umat manusia.
1
 Ia merupakan kitab yang berisi tulisan, terpelihara secara 
abadi dan berada di lauh} al-mah}fu>z} yang merupakan pedoman bagi manusia dalam 
menata kehidupannya. Al-Qur’an diturunkan dalam situasi, kondisi, dan waktu yang 
sangat istimewa. 
Al-Qur’an diturunkan dengan kandungannya yang mujmal atau global, tetapi 
hal ini tidak mengurangi keistimewaannya serta kesempurnaan kandungannya.
2
 
Studi tentang al-Qur'an melahirkan suatu kesimpulan bahwa al-Qur’an memiliki 
keunikan dalam objek kajiannya, dan tidak akan habis untuk dibicarakan dan dikaji. 
Untuk memahami kandungannya, diperlukan penafsiran dalam memudahkan untuk 
lebih mengenal dan memahami maksud ayat-ayat al-Qur’an. 
Kegiatan penafsiran pada masa Rasulullah menjadikan para sahabat 
memberikan perhatian lebih terhadap pengkajian al-Qur’an. Para sahabat belum 
bertumpu kepada tulisan dan kodifikasi. Semua tafsir terjaga dalam hafalan dan 
                                                          
1
Manna> al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi> Ulu>m al-Qur’a>n  (Cet. XIX; Beirut; Muassasah al-Risa>lah, 
1406 H/1983 M), h. 9. 
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 Namun, tidak semua ayat al-Qur’an ditafsirkan oleh 
Rasulullah berlangsung hingga wafatnya. Kebutuhan akan tafsir semakin meningkat, 
apalagi ketika terjadi pembukaan wilayah Arab secara besar-besaran. Hal ini 
mengakibatkan banyak orang non Arab masuk Islam, sehingga muncullah sekolah-
sekolah tafsir (mada>ris al-tafsi>r) yang dikembangkan oleh para sahabat seperti Ibn 
‘Abba>s, Ibn Mas‘u>d dan Ubay ibn Ka‘ab.4 Jika pada masa Rasulullah persoalan-
persoalan yang tidak jelas ditanyakan langsung kepadanya, namun setelah wafatnya 
para sahabat mulai menggunakan ijtihad atas berbagai persoalan yang mereka 
hadapi. Hal ini terus berlanjut hingga para ulama setelah masa ta>bi‘i >n dan ta>bi‘ al-
ta>bi‘i >n mulai mengembangkan penafsiran mereka. Dalam upaya menafsirkan al-
Qur’an, para ahli tafsir tidak lagi merasa cukup dengan hanya mengutip atau 
menghapal riwayat dari sahabat dan tabi‘in. Mereka mulai berorientasi pada 
penafsiran al-Qur’an berdasarkan pendekatan ilmu bahasa dan penalaran ilmiah. 
Dapat dikatakan bahwa para mufasir tidak hanya mengandalkan tafsir bi al-ma’s\u>r, 
mereka juga mengembangkan tafsir pada pembahasan aspek-aspek tertentu sesuai 
dengan tendensi dan kecenderungan mufasir itu sendiri.
5
     
Seiring dengan perkembangan zaman, semangat untuk memahami al-Qur’an 
semakin besar, ditambah pula dengan kondisi sosial masyarakat yang semakin 
kompleks sehingga muncullah berbagai karya tafsir yang mencoba membahas 
mengenai persoalan hidup manusia dari berbagai aspek. 
                                                          
3
Yunus Hasan Abidu, Tafsir al-Qur’an; Sejarah Tafsir dan Metode Para Mufasir  (Cet. I; 
Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 12.  
4Ibid.  
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Dalam menafsirkan al-Qur’an, para mufasir menggunakan metode, corak dan 
pendekatan yang berbeda. Perbedaan latar belakang pendidikan dan keilmuan para 
mufasir mengantarkan mereka pada perbedaan interpretasi terhadap al-Qur’an 
sekaligus mempunyai peranan penting bagi maju mundurnya umat. Penafsiran-
penafsiran yang muncul mencerminkan perkembangan serta corak pemikiran mereka. 
Para mufasir yang masuk kategori mutaqaddimi>n (hidup sebelum tahun 300 H) 
memberikan interpretasi terhadap al-Qur’an berdasarkan penafsiran Rasulullah, 
sahabat dan tabi’in atau yang lebih dikenal dengan istilah tafsir bi al-ma’s\u>r. 
Sedangkan kelompok mutaakhiri>n (hidup setelah tahun 300 H) mencoba 
mengembangkan interpretasi terhadap al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan 
nalar atau logika meskipun tidak pernah membuang seratus persen tafsir 
pendahulunya. Pada masa mutaakhiri>n inilah bermunculan kitab-kitab tafsir yang 
masing-masing memiliki corak dan warna yang berbeda dalam mengungkap pesan-
pesan al-Qur’an, baik yang bercorak bi al-ma’s|u>r maupun yang berorientasi al-ra’yu 
(logika). 
Untuk mengaktualkan dan mengkontekstualkan al-Qur’an agar berfungsi 
sebagai petunjuk, para cendekiawaan dituntut untuk mencurahkan kemampuannya 
dalam mengkaji dan menelaah serta menafsirkan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan masanya. Namun, tafsir yang muncul selama ini banyak dikuasai oleh 
bangsa Arab yang sudah barang tentu menggunakan bahasanya sendiri yaitu bahasa 
Arab. Sedangkan masyarakat yang ingin mendalami dan mempelajari al-Qur’an 
tidak semuanya mampu bercakap dan berdialog dengan bahasa Arab. Oleh karena 
itu, para ulama di Indonesia kemudian mencoba menghasilkan karya tentang kajian 




Sejarah kajian al-Qur’an di Indonesia tidak terlepas dari sejarah 
perkembangan Islam di Nusantara. Penyebaran Islam di Nusantara menurut salah 
satu pendapat terjadi sejak abad I H atau abad VII M yang dibawa oleh bangsa Arab 
di pesisir semenanjung Malaka melalui jalur perdagangan. Sedang menurut 
Azyumardi Azra hal tersebut terjadi pada abad XVII  M. Beberapa ilmuwan barat 
memegang teori bahwa yang membawa Islam ke Nusantara adalah muslim Gujarat-
India yang bermazhab Syafi'i. Snouck Hurgronje menyebutkan bahwa abad XII M 
merupakan periode paling mungkin dari penyebaran Islam di Nusantara.
6
 Dikatakan 
juga bahwa Islam pertama kali masuk di Aceh pada abad XIII M. Namun, secara 
singkat dapat dikatakan bahwa Islam telah masuk ke Indonesia secara perorangan 




Seiring dengan perkembangan Islam, maka perkembangan kajian al-Quran juga 
mendapat perhatian muslim nusantara. Pada awal-awal masuknya Islam, pengajaran al-
Quran sudah mulai tumbuh. Ini dapat dilihat dari pengajaran al-Quran di surau- surau 
dan mesjid. Di daerah Sumatera telah muncul upaya penafsiran. Di Jawa telah muncul 
beberapa pesantren sebagai lembaga klasikal, demikian pula dengan daerah-daerah lain 
di nusantara. Pembentukan tradisi keilmuan tafsir di Indonesia tidak seperti 
pembentukan tradisi keilmuan fiqih, tauhid dan tasawuf. Jika ketiga ilmu tersebut sudah 
                                                          
6
Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & 
VIII, (Cet. IV; Bandung: Mizan, 2004), h. 3. 
7
Farid F. Saenong, MA., Arkeologi Pemikiran Tafsir di Indonesia, http//www.luvilove.com., 




menjadi fokus perhatian di kalangan ulama sejak masa awal kedatangan Islam, maka 
perhatian terhadap kajian tafsir baru muncul setelah memasuki abad XVII.
8
 
Islam datang di nusantara dengan cara damai, karakter masyarakat yang 
ramah memberikan peluang bagi perkembangan Islam di Nusantara khususnya al-
Qur’an. Bahkan mereka tertarik dalam menyebarkannya. Pengenalan agama melalui 
upaya pemaknaan dan pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an sesungguhnya dapat 
dikatakan sebagai perkembangan awal atau embrio pembentukan tradisi keilmuan 
tafsir. Namun, bukti-bukti historis untuk mendukung pernyataan tersebut belum 
dapat diuji secara konkret atau masih berdasar dugaan.
9
 Pembentukan tradisi 
keilmuan tafsir di Nusantara pada masa-masa awal kedatangan Islam belum 
terbangun dalam kerangka keilmuan dan disiplin keilmuan. Sekalipun para ulama 
pembawa dan penyebar Islam telah melakukan upaya-upaya penafsiran al-Qur’an 
belum dijadikan sebagai kajian tafsir. Selain itu, upaya-upaya penafsiran tersebut 
belum menjadi tradisi tulisan. Perkembangan tafsir di Indonesia dapat dibagi pada 
empat periode,  yaitu periode klasik (abad VIII-XV M), periode pertengahan (abad 
XVI-XVIII M), periode pramodern (abad XIX), periode modern (abad XX) yang 
terbagi pada tiga kurun waktu; kurun waktu pertama (1900-1950), kurun waktu 
kedua (1951-1980) dan kurun waktu ketiga (1981-2000).
10
 
Dari berbagai fenomena yang ada memunculkan keinginan beberapa 
cendekiawan Indonesia untuk menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan bahasa 
ibu yaitu bahasa Indonesia dengan memperhatikan kondisi masyarakat atau 
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perkembangan keislaman di Indonesia. Salah satu cendekiawan Indonesia yang 
menyusun tafsir dalam bahasa Indonesia adalah Hasbi Ash-Shiddieqy. Selama 
hidupnya, beliau telah menyusun dua buah tafsir yang cukup baik meskipun tidak 
setenar Tafsir al-Azhar karya Hamka atau Tafsir al-Mishbah, karya Quraish Shihab.  
Berbicara mengenai kitab tafsir tentu tidak lepas dari metode. Metode atau 
manhaj mufasir dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an cukup beragam. Hal tersebut 
didasari oleh beberapa faktor yang telah disebutkan. Perbedaan cara pandang dan 
wawasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an menjadikan hasil tafsir memiliki warna 
tersendiri. Hal inilah yang memberikan keunikan atau ciri khas yang bisa didapatkan 
dalam setiap karya tafsir. Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan berperan dalam 
pengembangan penafsiran dalam dunia Islam, khususnya masyarakat Indonesia yang 
kurang menguasai bahasa Arab. Metodenya yang simpel dan praktis mempermudah 
pembacanya untuk mengetahui tafsir sebuah ayat. Namun sebagai sebuah karangan 
manusia, tafsir ini tentunya bukanla\h sebuah tafsir yang lengkap dan terhindar dari 
keterbatasan-keterbatasan.  
Dua karya besar T.M. Hasbi Ash Shiddieqy tersebut memperlihatkan suasana 
lain. Tinjauan tentang hukum Islam atau fikih menampakkan warna yang cukup 
jelas. Penafsiran ayat-ayat ah}ka>m lebih panjang lebar diungkap. Ada kritikan 
terhadap karya ini yang dikatakan merupakan terjemahan dari Tafsir al-Mara>giy, 
tetapi Hasbi membantahnya pada penerbitan ulang tafsirnya.
11
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Meskipun kedua tafsir tersebut dikarang oleh Hasbi Ash-Shiddieqy, akan 
tetapi dalam penyusunannya terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Penelusuran 
awal tentang Tafsir an-Nur  dan al-Bayaan mengindikasikan beberapa persamaan 
dan perbedaan yang membutuhkan kajian lanjutan. Diantara perbedaan tersebut 
antara lain terletak pada Tafsir al-Bayaan menyebutkan kelompok ayat dan 
terjemahannya sedang Tafsir an-Nur  menyebutkan satu persatu ayat dan 
terjemahannya. Tafsir al-Bayaan hanya memberikan kesimpulan pada akhir surah saja 
sedangkan Tafsir an-Nur menjelaskan kesimpulan dalam setiap kelompok ayat 
kemudian di akhir surah menerangkan kesimpulan umum surah. Tafsir an-Nur  
menjelaskan asba>b al-nuzu>l  sedangkan Tafsir al-Bayaan  tidak menyebutkannya dan 
Tafsir al-Bayaan  hanya menjelaskan lafal yang kurang jelas dalam ayat itu sedangkan 
Tafsir an-Nur  menafsirkannya satu ayat secara utuh. 
Sedangkan persamaannya terletak pada pemaparan metodologi masing-masing 
dari Tafsir al-Bayaan  dan Tafsir an-Nur  sama-sama menetapkan kelompok surah 
makkiyah atau madaniyah, menyebutkan jumlah ayatnya dan munasabah antarsurah 
serta pengantar surah dan sama-sama memberikan kesimpulan sekalipun dengan istilah 
yang berbeda.   
Untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan yang valid dan objektif, peneliti 
menggunakan metode komparatif
12
 dengan membandingkan kedua tafsir tersebut dari 
berbagai aspek sehingga dapat ditarik kesimpulan dari sisi persamaan dan perbedaannya.   
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah pokok 
dalam skripsi ini adalah bagaimana metodologi Tafsir an-Nur dan al-Bayaan Karya 
Hasbi Ash Shiddieqy dengan pendekatan komparatif. Membahas aspek sumbernya, 
manhaj, maupun corak kedua tafsir tersebut serta membandingkan metodolgi 
keduanya. Adapun rumusan masalah tersebut dapat dibagi dalam beberapa sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metodologi penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab Tafsir an-
Nur?  
2. Bagaimana metodologi penafsiran Hasbi Ash-Shiddieqy dalam kitab Tafsir al-
Bayaan? 
3. Bagaimana perbedaan dan persamaan kitab Tafsir an-Nur  dan Tafsir al-Bayaan? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Untuk lebih memahami dengan baik skripsi ini, maka beberapa istilah akan 
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penulisan ini akan diuraikan. Penjelasan 
dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman dan kesimpangsiuran dalam 
memberikan interpretasi terhadap pembahasan skripsi yang berjudul ‚Tafsir an-Nur dan 
Tafsir al-Bayaan Karya T.M. Hasbi Ash Shiddieqy (Studi Komparatif Metodologi 
Kitab Tafsir)‛ dengan menjelaskan kata-kata pokok sebagai berikut: 
1. Tafsir an-Nur dan al-Bayaan 
Tafsir an-Nur dan al-Bayaan adalah dua nama kitab tafsir yang disusun oleh 
T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, salah seorang ulama yang berasal dari Aceh. Tafsir an-Nur  
dikenal juga dengan nama Tafsir al-Qur’anul Majid yang ditulis pada tahun 1952-1961. 




diterbitkan di Indonesia, sehingga merupakan pelopor dari khazanah kitab tafsir di 
Indonesia.
13
 Tujuan peneulisan tafsir ini adalah untuk menyebarkan kebudayaan Islam 
dalam masyarakat Indonesia serta menambah dan mengembangkan kepustakaan Islam. 
Tafsir al-Bayaan adalah tafsir yang ditulis setelah tafsir an-Nur. Kata al-bayaan 
yang digunakan oleh pengarang bermaksud ‚suatu penjelasan bagi makna-makna al-
Qur’an.‛ Tafsir ini menekankan ajaran-ajaran al-Qur’an dan konteksnya dalam bidang 
keislaman.
14
  Karyanya yang kedua ini juga merupakan terjemahan dan tafsir al-Qur’an 
dalam bahasa Indonesia yang diperkirakan dihasilkan oleh pengarang pada awal tahun 
60-an dan dicetak pertama kali pada tahun 1971. Kitab tafsir ini banyak memberi 
sumbangan terhadap pengajian dan pembelajaran al-Qur’an di Nusantara. Kedua tafsir 
tersebut telah diterbitkan berulang-ulang kali.   
2. Studi Komparatif 
Kata studi bermakna penulisan ilmiah, kajian, telaahan.
15
 Dalam bahasa 
Inggris kata studi disebut ‚study‛. 
Adapun pengertian kata komparatif adalah berkenaan atau berdasarkan  
perbandingan
16
. Dalam pengertian ini, penulis juga mengangkat pengertian Muqaran. 
Dalam kamus Arab-Indonesia karangan Mahmud Yunus, juga ditemukan pengertian 
yang sama dimana kata itu-menurutnya-berarti memperhubungkan, mengikatkan, 
menghimpun dan mengikatkan.
17
 Sehingga dari arti dasar kata tersebut, penulis 
                                                          
13
www.referensiagama.blogspot.com. Diakses pada tanggal 21 Maret 2012 pukul 12.45 wita. 
14
Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; dari Mahmud Yunus hingga Quraish 
Shihab (Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), h. 137.  
15
Depatemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I, Jakarta: Balai Pustaka, 
1990), h. 1377.   
16
 Ibid. Hal 719 
17
H. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Cet. VIII; Jakarta: Penerbit Hida Karya, 1995 




dapat mengambil defenisi bahwa yang dimaksud dengan tafsir muqa>ran ialah 
mengumpulkan ayat-ayat tertentu yang memiliki keterkaitan kemudian 
membandingkannya satu sama lain untuk mendapatkan inti dari semua ayat yang 
memiliki keterkaitan tersebut. 
Sedangkan definisi tafsir muqa>ran menurut para pakar tafsir ini sendiri 
sebetulnya tidak ada perbedaan sama sekali. Dari berbagai literatur yang didapatkan, 
penulis memahami bahwa yang dimaksud dengan tafsir muqaran ialah kurang lebih 
seperti berikut: 
a. Membandingkan antar ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau 
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi 
yang berbeda bagi satu kasus yang sama atau diduga sama. 
b. Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi saw.yang pada zahirnya 
antara keduanya terdapat petentangan. 
c. Membandingkan berbagai pendapat ulama  dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.18 
Dari definisi tersebut di atas, jelas terlihat bahwa tafsir al-Qur’an dengan 
menggunakan metode ini memiliki cakupan yang amat luas, karena tidak hanya 
terbatas pada membandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga membandingkan 
ayat dengan hadis yang pada zahirnya terlihat bertentangan satu dengan yang lain, 
dan yang terakhir memperbandingkan pendapat para mufasir itu sendiri. Bahkan, 
Nashruddin Baidan dalam karyanya ‚Metodologi Penafsiran al-Qur’an‛ mengatakan 
bahwa ruang lingkup atau kajian dari masing-masing aspek tersebut juga berbeda-
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beda, ada yang berhubungan dengan kajian redaksi dan kaitannya dengan konotasi 
kata atau kalimat yang dikandungnya.
19
 Jadi, yang dimaksud dengan studi 
komparatif dalam pembahasan ini adalah kajian atau penulisan mengenai 
perbandingan metode tafsir yang digunakan Hasbi Ash Shiddieqy dalam kedua kitab 
tafsirnya.  
3. Metodologi Kitab Tafsir 
Kata metodologi berasal dari dua kata method dan logos. Istilah metodologi 
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris ‚methodology‛. Dalam bahasa Yunani 
disebut methodos yang berarti cara kerja, cara yang teratur dan sistematis untuk 
pelaksanaan sesuatu.
20
 Adapun dalam bahasa Latin disebut methodus, berasal dari 
kata meta dan hodos. Meta (تام) berarti setelah atau mengikuti, sedang hodos 
(ىده) berarti petunjuk.21 Kata metode dapat diartikan cara yang teratur dan terpikir 
baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud atau cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
22
 
Dalam bahasa Arab, metodologi sama dengan kata manhaj (جهنم) yang berarti jalan 
terang.
23
 Di samping itu, ia juga merupakan kumpulan pengetahuan-pengetahuan 
yang diperlukan dalam mengkaji suatu objek. 
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Sebagai sebuah disiplin ilmu, tafsir tidak terlepas dari metode yakni suatu 
cara yang teratur untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap apa yang 
dimaksud oleh Allah. Adapun metodologi tafsir diartikan sebagai pengetahuan 
mengenai cara yang ditempuh dalam menelaah, membahas dan merefleksikan 
kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan kerangka konseptual tertentu 
sehingga menghasilkan suatu karya yang representatif.
24
 Selain itu, metodologi 
tafsir dapat berarti kerangka, kaidah atau cara yang dipakai dalam menafsirkan al-
Qur’an, baik itu ditinjau dari aspek sistematika penyusunannya, aspek sumber-
sumber penafsiran yang dipakai maupun aspek sistem pemaparan atau keluasan 
tafsirannya guna mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan 
Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.25 
Kitab tafsir adalah buku, karangan dan karya tafsir yang menjelaskan makna 
ayat-ayat al-Qur’an. Dari uraian pengertian judul di atas, dapat disimpulkan bahwa 
ruang lingkup penulisan ini adalah mengkaji metodologi penafsiran yang terdapat 
dalam kitab Tafsir an-Nur dan al-Bayaan karya Hasbi Ash Shiddieqy, baik yang 
terkait dengan metode pembahasan, penyajian, penulisan dan kandungannya 
kemudian membandingkan metodologi kedua karya tafsir tersebut, sehingga akan 
tampak letak persamaan dan perbedaannya. 
D. Tinjauan  Pustaka 
Pembahasan mengenai Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan mengacu pada 
beberapa literatur. Tinjauan pustaka memiliki fungsi untuk menjelaskan beberapa 
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teori yang terkait dengan kajian ini sehingga dapat diteliti relevansi antara teori 
yang telah dikemukakan oleh para pengkaji dengan kajian yang akan dibahas. 
Dari penelusuran tersebut, peneliti belum menemukan referensi yang 
membahas tentang Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan, khususnya terkait dengan 
metodologi keduanya dengan cara membandingkan kedua metode yang digunakan. 
Akan tetapi, telah ada kajian yang terkait dengan Tafsir an-Nur dan Tafsir al-
Bayaan, baik dari segi metodologinya maupun kajian isi dari kedua tafsir tersebut. 
Beberapa diantaranya yaitu: 
1. Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia; Dari Hermeneutika Hingga 
Ideologi.26 Buku ini membahas mengenai dinamika-dinamika kajian  al-
Qur’an di Indonesia, mulai dari sejarahnya, pembahasan terhadap karya-karya 
yang ada hingga polemik-polemik yang mengitarinya. Pembahasan dalam 
buku ini dianggap cukup mewakili karena menyajikan pembahasan yang 
komprehensif dan deskriptif mengenai perkembangan kajian al-Qur’an di 
Indonesia dan hal runtut tentang metodologi kajian tafsir. Salah satu bahasan 
buku menyebutkan tentang kitab Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan. 
Meskipun tidak menampilkan bahasan yang luas tentang kedua karya tafsir 
tersebut, namun hal tersebut cukup membantu penulis dalam memahami 
periodisasi serta keragaman  teknik penulisan tafsir di Indonesia.  
2. Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; dari Mahmud Yunus 
hingga Quraish shihab.27 Judul asli buku ini adalah ‚Popular Indonesian 
Literature of the Qur’an‛, diterjemahkan oleh Tajul Arifin. Buku ini 
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membahas tentang studi al- Qur’an dan keislaman dalam kontek 
keindonesiaan. Terkait dengan studi al-Qur’an Howard membaginya dalam 
tiga hal yaitu al-Qur’an. Dalam sejarah Negara Indonesia modern, al-Qur’an 
dalam konteks negara Indonesia kontemporer dan pengunaan al-Qur’an oleh 
masyarakat muslim Indonesia. Ia juga menyajikan pembahasan tentang studi 
al-Qur’an dalam beberapa generasi. Dapat dikatakan bahwa buku ini 
memberikan banyak informasi sejarah dan periodesasi studi al-Qur’an. 
Dalam karyanya Howard menyatakan bahwa Tafsir al-Bayaan karya Hasbi Ash 
Shiddieqy masuk dalam generasi ketiga, disamping karya Halim Hasan (Tafsir 
al-Qur’an al-Kari>m) dan Hamka (Tafsir al-Azhar). Pada sub pembahasan 
tersebut ia menjelaskan tentang teks penulisan dan penyajian tafsir karya 
Hasbi Ash Shiddieqy dan membandingkan dengan dua tafsir di atas.
28
 
3. Baso Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsi an-Nur  Karya Hasbi ash 
Shiddieqy.
29
 Buku ini membahas tentang biografi Hasbi ash Shiddieqy 
seputar tentang Tafsir an-Nur. Namun, fokus penulisan ini adalah terkait 
tentang kualitas hadis-hadis yang dikutip oleh Hasbi ash Shiddieqy dalam 
kitab tafsirnya. Meskipun demikian, dalam membahas Tafsir an-Nur penulis 
menyajikan identifikasi kitab dan sistematika, metodologi dan langkah 
penafsiran, corak dan tujuan penyusunannya.  
4. Abdul Djalal HA, Tafsir al-Maraghy dan Tafsir An-Nur: Sebuah Studi 
Perbandingan.30 Penulisan ini terfokus pada pembahasan mengenai 
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metodologi yang digunakan oleh al-Mara>giy dalam kitab tafsirnya dan Hasbi 
dalam Tafsir an-Nur serta membandingkan penafsiran keduanya. Tafsir an-
Nur dinilai oleh penulis sebagai tafsir yang berhasil memadukan antara 
bentuk tafsir bi al-ma’s\u>r dengan tafsir bi al-ra’yi. Model penafsiran ini juga 
diterapkan oleh al-Mara>giy. Oleh karena itu, kemiripan seperti inilah dinilai 
oleh sebagian kalangan yang menyatakan bahwa Tafsir an-Nur adalah 
terjemahan dari tafsir al-Mara>giy. Meskipun ada kesamaan bentuk 
penafsiran, an-Nur memiliki perbedaan lain dengan tafsir al-Mara>giy. Ada 
beberapa aspek perbedaan yang dikemukakan oleh peneliti untuk membantah 
penilaian tersebut yang diantaranya didasarkan pada aspek sumber 
pengambilan, sistematika penulisan dan cara menarik kesimpulan. 
Dalam penulisan ini, peneliti terfokus pada pembahasan mengenai metodologi 
kedua tafsir tersebut dengan menggunakan metode muqa>ran, karena pada penulisan 
sebelumnya yang dibahas adalah perbandingan an-Nur dengan kitab tafsir yang lain, 
penilaian terhadap hadis-hadis yang ada didalamnya serta informasi secara umum 
tentang keberdaan kitab tafsir ini. Oleh karena itu, penulisan ini ditulis untuk 
menunjukkan dengan jelas bagaimana Tafsir an-Nur dan al-Bayaan persamaan dan 
perbedaan keduanya meskipun keduanya dikarang oleh orang yang sama, yaitu T.M. 









E. Metodologi Penulisan 
1. Jenis Penulisan 
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan penulisan kualitatif yang bersifat 
deskriptif.
31
 Penulisan ini bertujuan mendeskripsikan metodologi penafsiran Hasbi 
Ash Shiddieqy dalam penulisan kitab tafsirnya secara sistematis dan cermat. Oleh 
karena itu, penulisan ini dilakukan melalui kajian kepustakaan (library research) 
dengan objek utamanya yaitu Tafsir an-Nur dan al-Bayaan karya T.M. Hasbi Ash 
Shiddieqy.   
2. Pendekatan 
Istilah pendekatan diartikan sebagai proses dan cara mendekati suatu objek. 
Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-fikri> (arah pemikiran), sedangkan 
dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Adapun makna pendekatan sebagai 
cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu 
objek dan aspek-aspek dari objek yang dibahas.
32
 Terkait dengan penulisan ini, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan multidisipliner. Hal tersebut 
digunakan karena penulisan ini membahas mengenai metodologi tafsir yang 
tentunya menggunakan berbagai disiplin ilmu seperti ilmu tafsir, sejarah, sosial, 
antropologi, sosiologi. 
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Penulisan kualitatif yaitu suatu prosedur  penulisan yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. 
Moleong, Metodologi Penulisan Kualitatif (Cet. XXVI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 2-3.  
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3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
a. Sumber Data 
Menurut Lexy J. Moleong yang mengutip pendapat Lofland bahwa dalam 
penulisan kualitatif setidaknya ada dua sumber data; utama/primer dan 
tambahan/sekunder. Sumber data utama ialah kata-kata dan tindakan. Adapun 
selebihnya masuk dalam kategori data tambahan.
33
 
Kajian tafsir yang terkait langsung dengan al-Qur’an maka data primernya 
adalah al-Qur’an itu sendiri. Sedangkan data sekunder/instrumennya adalah sunnah 
Nabi, s}aha>bi>, historis (turunnya al-Qur’an) atau asba>b al-nuzu>l, kebahasaan, kaidah-
kaidah dan teori pengetahuan. Sedangkan kajian tafsir yang terkait dengan kitab 
tafsir atau tokohnya yang menitikberatkan pembahasannya pada metodologi maka 
data pokoknya adalah kitab tafsir itu sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa data primer dalam 
penulisan ini adalah Tafsir al-Bayaan dan Tafsir an-Nur karya T.M. hasbi Ash 
Shiddieqy, sedangkan data instrumennya diperoleh dari karya-karya ulama atau 
tokoh intelektual lainnya, baik yang dalam kajiannya secara eksplisit telah 
membahas penafsiran T.M. Hasbi Ash Shiddieqy maupun kitab-kitab tafsir yang 
lain, termasuk juga buku-buku metodologi tafsir. 
b. Metode Pengumpulan Data 
Sasaran penulisan ini adalah metodologi mufasir dalam menyusun tafsirnya, 
maka metodologi pengumpulannya adalah: 
1) Menegaskan data yang dicari dengan membedakan antara data primer dengan 
data sekunder. 
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2) Menegaskan sumber-sumber data, baik yang terdapat dalam kedua kitab 
tafsir T.M. Hasbi Ash Shiddieqy maupun kitab-kitab yang relevan dengan 
penulisan ini. 
3) Melakukan pencatatan (data recording) pada kartu data sehingga terkumpul 
data kasar (raw data). 
 Dalam pengumpulan data, data primer adalah data yang paling utama 
digunakan karena menyangkut isi pokok pembahasan. Adapun data sekunder 
merupakan data pendukung dari data primer. Hal ini dilakukan agar pembahasan 
dapat lebih komprehensif. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Proses pengolahan dan analisis data dapat dilakukan dengan langkah sebagai 
berikut: 
a. Menyusun klasifikasi dari masalah atau sub masalah yang dikaji. 
b. Memeriksa materi masing-masing data atau kategorisasi dan memasukkan 
dalam kelompok itemnya masing-masing. 
c. Menyusun urutan kronologis berdasarkan masalah yang diteliti. 
Terkait dengan penulisan ini, maka analisis yang dilakukan adalah melacak 
berbagai metodologi yang terdapat dalam Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan. 
Membandingkan metodologi-metodologi tersebut untuk mendapatkan informasi 
berkenaan dengan sumber tafsir dari masing-masing kitab tafsir tersebut, 
kecenderungan dan aliran yang mereka anut.  
Dalam ilmu tafsir dikenal beberapa corak atau metode penafsiran al-Quran. 




para ulama sekarang ini dalam menafsirkan al-Qur’an adalah metode tah}li>li>, metode 
ijma>li> (global), metode muqa>ran (komparasi) dan metode maud}u>‘i> (tematik).34 
Dari empat metode tersebut, penulis menggunakan metode muqa>ran 
(komparatif), yaitu penafsiran dengan cara perbandingan. Yang dimaksud dengan 
metode komparatif adalah membandingkan ayat yang satu dengan ayat yang lain 
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi, membandingkan ayat dengan 
hadis Nabi saw., membandingkan satu kitab tafsir dengan kitab tafsir yang lain, baik 
dari segi metodologi maupun dalam segi kandungannya dan membandingkan 
berbagai pendapat ulama tafsir.
35
 
Dari berbagai perbandingan tersebut, penulis berusaha membandingkan kitab  
Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayaan dari aspek metodenya, corak dan pendekatannya. 
Namun, sebelum menggunakan metode komparatif terlebih dahulu digunakan teknik 
analisis isi (content analysis). Sebagai suatu teknik penulisan, analisis mencakup 
prosedur-prosedur khusus untuk pemprosesan data ilmiah. Ini bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan, memberikan wawasan baru, menyajikan fakta dan 
panduan praktis pelaksanaannya.
36
 Teknik ini kemudian menghasilkan sebuah 
informasi yang kemudian dapat diolah secara lebih rinci dan komprehensif yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan cara menghubungkan variabel-variabel 
penting  yang terdapat dalam Tafsir an-Nur  dan al-Bayaan untuk mendapatkan 
suatu pendapat inti terhadap objek yang dibahas. 
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Abdul hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu’i, diterj. Rosihan Anwar (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2002), h. 23. 
35
Nashruddin Baidan, op. cit., h. 59. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penulisan 
Penulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan metodologi Tafsir an-Nur  dan al- 
Bayaan sekaligus membandingkan keduanya untuk menemukan persamaan dan 
perbedaannya. Berikut poin-poin tujuan dari penulisan ini:   
a. Untuk mengetahui metodologi yang digunakan Hasbi Ash Shiddieqy dalam 
menyusun kitab Tafsir an-Nur. 
b. Untuk mengetahui metodologi yang digunakan Hasbi Ash Shiddieqy dalam 
menyusun kitab Tafsir al-Bayaan. 
c. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam kedua 
tafsir tersebut yang disusun oleh salah seorang ulama yang sangat terkenal di 
Indonesia yaitu Hasbi Ash Shiddieqy. 
2. Kegunaan Penulisan 
Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah : 
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan secara akademis dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka kontekstualisasi ajaran-
ajaran al-Qur'an yang sesuai dengan tuntutan zaman tanpa harus 
meninggalkan pegangan tekstual doktrinernya sekaligus memperkaya 
khazanah ilmu keislaman. 
b. Memotivasi penulis dan para pembaca untuk lebih memahami suatu ilmu 






G. Garis Besar Isi 
Secara garis besar komposisi bab dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang 
berisi beberapa sub-sub pembahasan sebagai berikut:  
Bab pertama, peneliti membagi pembahasannya dalam delapan pasal. Pasal 
pertama, peneliti mengungkapkan tentang urgensi judul skripsi ini yang 
dilatarbelakangi oleh keberadaan tafsir lokal Indonesia yakni Tafsir an-Nur dan 
Tafsir al-Bayaan yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan tafsir. 
Disamping itu, karya tafsir dalam bahasa Indonesia sangat dibutuhkan sehingga 
pengarang mencoba menghasilkan 2 buah karya tafsir dalam rentang waktu yang 
tidak begitu lama.  Pada pasal kedua, peneliti menetapkan rumusan dan batasan 
masalah yang akan dibahas. Pada pasal ketiga, peneliti menguraikan pengertian judul 
dan ruang lingkup pembahasan dengan menjelaskan persepsi peneliti terhadap 
maksud skripsi ini untuk mencegah munculnya interpretasi yang berbeda dan 
membuat ruang lingkup penulisan sehingga bisa terarah dan tidak melebar ke mena-
mana. Selanjutnya pada pasal keempat, peneliti menguraikan tinjauan pustaka 
dengan menjelaskan beberapa buku dan hasil penulisan yang terkait dengan judul 
skripsi ini. Tujuannya untuk menghindari kesamaan hasil penulisan yang pada 
akhirnya menjadikan penulisan ini tidak berguna. Pasal kelima, diperuntukkan untuk 
menjelaskan kerangka teoretis dan kajian empirik, menetapkan kerangka pikir 
sehingga peneliti dapat menulis secara sistematis dan terarah karena memiliki 
landasan dalam melakukan penulisan. Sedangkan pasal keenam, peneliti 
menguraikan metodologi yang digunakan dalam penulisan ini, baik yang terkait 
dengan sumber data dan pengumpulannya, langkah-langkah penulisan dan 
pendekatan. Pada pasal ketujuh, peneliti mengemukakan tujuan dan kegunaan 




lain. dan pada pasal kedelapan, peneliti mengungkapkan tentang garis-garis besar isi 
penulisan.  
Bab kedua, yaitu biografi Hasbi Ash Shidieqy sebagai pengarang kedua tafsir 
tersebut. Peneliti mengulas dan menjelaskan biografi Hasbi. Peneliti membagi bab 
dua dalam lima pasal. Pasal pertama tentang nama dan silsilah Hasbi. Pasal kedua, 
peneliti menjelaskan riwayat pendidikannya. Pasal ketiga, peneliti menjelaskan 
tentang karir dan perjalanan hidupnya, dimana sebelum ia menghasilkan karya 
tafsirnya ia banyak melakukan berbagai aktifitas secara pribadi dan organisasi serta 
mengalami berbagai cobaan hidup. Pasal keempat, peneliti menuliskan karya-karya 
Hasbi. Pasal ke-lima, menguraikan beberapa pendapat dan pandangan  para tokoh 
tentang Hasbi, baik itu mengenai kepribadiannya maupun terkait dengan karir dan 
kapabilitasnya dalam dunia Islam di Indonesia.   
Bab tiga yaitu penjelasan tentang tafsir dan metode muqa>ran. Peneliti 
berusaha menjelaskan defenisi tafsir, sejarah perkembangan tafsir dari abad ke abad, 
sejarah tafsir di Indonesia yang meliputi beberapa periodisasi, dan mengenai metode 
muqaran. Adapun yang dikemukakan terkait dengan metode tersebut yaitu 
defenisinya, ruang lingkup metode muqa>ran serta kelebihan dan kekurangan 
menerapkan metode  tersebut. 
Bab empat yaitu tentang Tafsir an-Nur dan al-Bayaan. Pada awal sub bab 
terlebih dahulu penulis menyajikan latar belakang penulisan kedua tafsir tersebut, 
dilanjutkan dengan penjelasan masing-masing metodologi yang digunakan 
keduanya. Metodologi yang dikemukakan terkait dengan sumber, manhaj serta 
coraknya. Metodologi yang digunakan dalam Tafsir an-Nur dan al-Bayaan dijelaskan 
dan dianalisis dengan membandingkannya, sehingga dapat terlihat persamaan dan 




Pada bab kelima yaitu penutup, peneliti membuat kesimpulan dan implikasi 
dengan berupaya merumuskan beberapa intisari pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya sebagai pasal pertama. Tujuannya untuk menjawab rumusan masalah 
yang telah dibuat pada bab satu, yaitu tentang dan pada pasal kedua, peneliti 
menguraikan implikasi dari penulisan ini dan saran atau rekomendasi yang diberikan 





BIOGRAFI HASBI ASH SHIDDIEQY 
A. Biodata Hasbi Ash Shiddieqy 
1. Nama dan Silsilah Hasbi Ash Shiddieqy 
Hasbi Ash Shiddieqy bernama lengkap Teungku Muhammad Hasbi Ash-
Shiddieqy (T.M. Hasbi). Ia lahir pada tanggal 10 Maret 1904 di Lhokseumawe Aceh 
Utara Indonesia. Ia adalah keturunan Aceh-Arab. Ayahnya bernama al-Hajj Teungku 
Qadi Chik Maharaja Mangkubumi Husein ibn Muhammad Su‘ud, seorang ulama 
terkenal yang memiliki sebuah dayah (pesantren) dan seorang Qadi Chik, posisi 
tersebut ditempati oleh ia setelah wafatnya mertuanya yakni Chik Teungku Abdul 
Aziz. Ibunya bernama Teungku Amrah, puteri Teungku Abdul Aziz pemangku 
jabatan Qadi Chik Maharaja Mangkubumi Kesultanan Aceh waktu itu.
1
 
Ia juga merupakan keponakan Abdul Jalil yang bergelar Teungku Chik di 
Awe Geutah, di mana menurut masyarakat Aceh Utara dianggap sebagai wali yang 
dikeramatkan, kuburannya hingga saat ini masih diziarahi untuk meminta berkah. 
Pamannya yang lain bernama Teungku Tulot yang menduduki jabatan pertama kali 
pada masa awal pemerintahan Sri Maharaja Mangkubumi.
2
 
Menurut silsilah, T.M. Hasbi merupakan keturunan Abu Bakr al-S{iddi>q 
(khalifah pertama), generasi ke-37. Oleh karena itu, sebagai keturunan Abu Bakar al-
S{iddi>q, ia kemudian melekatkan gelar ash-Shiddieqy di belakang namanya. 
                                                 
1
Hasbi dilahirkan di lingkungan pejabat negeri,ulama, pendidik dan pejuang. Pembentukan 
karakternya tidak lain diwarisi dari leluhur dan orang tuanya, sehingga hal tersebut membentuk 
pribadi Hasbi menjadi orang yang keras hati, disiplin, pekerja keras, dan cenderung membebaskan diri 
dari kungkungan tradisi dan kejumudan serta tidak terikat pada pendapat lingkungannya.  
2
Nourouzzaman Shiddieqy, Fiqhi Indonesia: Penggagas dan Gagasannya (Cet. I;  
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 1-3.  
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Silsilahnya adalah Muhammad H{asbi ibn Muhammad H{usain ibn Muhammad Su‘u>d 
ibn Muhammad Taufi>q ibn Fa>t}imi> ibn Ahmad ibn D{iy>a’ al-Di>n ibn Muhammad 
Ma‘s}u>m (Faqi>r Muhammad) ibn Ah}mad Alfar ibn Mu‘aiy al-Di>n ibn Khawajaki ibn 
Darwi>s ibn Muhammad Za>hid ibn Marwaj al-Di>n ibn Ya‘qu>b ibn ‘Ala>’ al-Di>n ibn 
Baha>’ al-Di>n ibn Ami>r Kila>l ibn Syammas ibn  ‘Abd al-‘Azi>z ibn Yazi>d ibn Ja‘far 
ibn Qa>sim ibn Muhammad ibn Abu> Bakr al-S{iddi>q.
3
 
Masa kelahiran dan pertumbuhan Hasbi bersamaan dengan tumbuhnya 
gerakan pembaharuan pemikiran di Jawa yang meniupkan semangat kebangsaan 
Indonesia dan anti-kolonial. Sementara di Aceh, peperangan dengan Belanda kian 
berkecamuk. Ketika T.M. Hasbi berusia 6 tahun, ibunya, Teungku Amrah, 
meningggal dunia. Kemudian, ia diasuh oleh bibinya yang bernama Teungku 
Syamsiah. 
Hasbi menikah pada usia 19 tahun. Pernikahan pertamanya dengan Sitti 
Khadijah, seorang gadis yang masih ada hubungan kekerabatan dengannya. 
Pernikahan ini tidak berlangsung lama karena istrinya wafat ketika melahirkan anak 
pertamanya dan anaknya pun kemudian meninggal menyusul ibunya. Adapun 
pernikahan keduanya dengan Tengku Nyak Asiyah binti Tengku Haji Hanum.
4
 
Dengan Nyak Asiyah inilah Hasbi melalui hari-harinya hingga akhir hayatnya. Ia 
memiliki empat orang anak, dua perempuan dan dua laki-laki.  
  
                                                 
3
Sulaiman al-Kumayi, Inilah Islam: Telaah Terhadap Pemikiran Hasbi Ash-Shiddieqy dalam 
Bidang Tafsir, Feminisme, Teologi, neo-Sufisme, dan Gagasan Menuju Fiqhi Indonesia  (Cet. I; 
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2006), h. 14. 
4
Tengku Nyak Asiyah adalah saudara sepupu Hasbi. Tengku Haji Hanum atau yang lebih 
akrab dipanggil Tengku Haji Nom adalah saudara kandung Tengku Amrah, ibu Hasbi. 
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2. Riwayat Pendidikan Hasbi Ash Shiddieqy 
Ketika masih kecil, T.M. Hasbi mulai belajar agama Islam di dayah 
(pesantren) milik ayahnya.  Ayahnya menolak ketika pemerintah Lhokseumawe 
memintanya untuk memasukkan Hasbi ke sekolah Gubernemen. Ia khawatir anaknya 
akan dipengaruhi pikiran Nasrani. Ayahnya menganjurkan anaknya menjadi seorang 
ulama. Oleh karena itu, ia harus dikirim ke dayah. Pertimbangannya bukan saja 
untuk meneruskan tradisi leluhur tetapi juga kedudukan dan penghargaan terhadap 
ulama memang tinggi di mata masyarakat Aceh.
5
   
Ia mempelajari qira>’ah, tajwid serta dasar-dasar fikih dan tafsir pada ayahnya 
sendiri. Kemudian, pada usia delapan tahun ia mulai melakukan pengembaraan ilmu. 
Pada usia ini pulalah Hasbi telah mengkhatamkan al-Qur’an. Pelajaran  T.M. Hasbi 
belajar di dayah Tengku Chik pimpinan Tengku Abdullah di Piyeung. Disini ia 
memfokuskan diri pada ilmu nahwu dan s}araf, setahun kemudian ia pindah ke dayah 
Tengku Chik di Bluk Bayu. Disana ia hanya setahun, kemudian ia nyantri di dayah 
Tengku Chik Bang Kabu, Geudong lalu ke dayah Blang Manyak di Samakurok dan 
akhirnya ia melanjutkan pelajarannya di dayah Tanjung Barat di Samalanga sampai 
tahun 1925.
6
 Dari dayah inilah T.M. Hasbi mendapatkan ijazah dari gurunya untuk 
membuka dayah sendiri.7  
Selama pengembaraan ilmu dengan mengunjungi  berbagai dayah dari satu 
kota ke kota lain yang berada di bekas pusat kerajaan Pasai selama 15  tahun (1910-
1925), dalam pengembaraan tersebut ia pernah mendapatkan pelajaran bahasa Arab 
                                                 
5
James T. Siegel dalam Nourouzzaman Shiddieqy, op. cit., h. 13.   
6
Sulaiman al-Kumayi, op. cit., h. 17. 
7Ibid., h. 18. 
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dari seorang ulama Arab yang bernama Syekh Muhammad ibn Sali>m al-Kala>liy 
(penyusun kamus Arab-Indonesia),
8
 dan atas sarannya pulalah Hasbi menggunakan 
sebutan Ash Shiddieqy di belakang namanya sebagai nama keluarga.  
Ketika T.M. Hasbi nyantri di dayah Tanjung Barat, secara sembunyi-
sembunyi ia belajar huruf  latin dari anak gurunya yang juga merupakan kawannya di 
dayah  tersebut dan ia dapat menguasainya dalam waktu singkat. Selain itu, T.M. 
Hasbi juga mempelajari bahasa Belanda dari seorang berkebangsaan Belanda yang 
belajar darinya bahasa Arab, sehingga T.M. Hasbi mampu mengakses segala bentuk 




Setelah T.M. Hasbi mendapatkan ijazah dari gurunya di dayah Tanjung 
Barat, ia kemudian mendirikan dayah sendiri di Buloh Beureugang pada tahun 1925  
atas bantuan Hulubalang setempat, dayah yang didirikan oleh T.M. Hasbi tersebut 
berjarak 8 km dari kota kelahirannya. Di dayah inilah ia memulai karir 
intelektualnya.  
Pada tahun 1927, ia menerima tawaran Syekh Muhammad ibn Sali>m al-
Kala>liy untuk merantau ke Surabaya yang bertujuan agar T.M. Hasbi dapat 
mendalami gagasan-gagasan pembaruan di madrasah Perguruan al-Irsyad sebuah 
organisasi keagamaan yang didirikan Syekh Ahmad Soorkati (1874-1943), seorang 
ulama dari Sudan yang terkenal memiliki pemikiran modern waktu itu. Di madrasah 
                                                 
8
http://melayuonline.com, Tokoh Melayu-Indonesia Yang Telah Wafat-Teungku Muhammad 
Hasbi Ash-Shiddieqy, 21 Desember 2010. Sali>m al-Kala>liy adalah seorang ulama berdarah Arab 
beraliran pembaharu yang bersama-sama Syaikh T{a>hir Jala>l al-Di>n menerbitkan majalah al-Imam di 
Singapura pada tahun 1907-1917. Ia kemudian bermukim di Aceh sampai akhir hayatnya. 
Nourouzzaman, op. cit., h. 246.    
9
H.M Djamil Latif, Riwayat Hidup Prof. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, dalam Sulaiman al-
Kumayi, op. cit., h. 18.  
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tersebut, T.M. Hasbi menempuh pendidikan di madrasah tersebut dengan mengambil 
pelajaran takhassus (spesialisasi) dalam bidang pendidikan dan bahasa.10 
3. Karir dan Perjalanan Hidup Hasbi Ash Shiddieqy 
Pada tahun 1928, T.M. Hasbi kembali ke Aceh. Bersama dengan al-Kala>li>,  
yang merupakan sahabat sekaligus gurunya mendirikan sebuah madrasah yang diberi 
nama dengan madrasah al-Irsyad di Lhokseumawe. Hanya saja secara administratif 
madrasah ini tidak memiliki hubungan dengan madrasah al-Irsyad Surabaya, tempat 
di mana T.M. Hasbi pernah menimba ilmu, tetapi secara idealis madrasah ini 
mengikuti kurikulum dan proses belajar mengajar yang dikembangkan di perguruan 
al-Irsyad yang ada di Jawa. Namun, madrasah yang didirikan T.M. Hasbi bersama 
dengan al-Kala>li> ini kemudian kehabisan murid karena tuduhan yang dihembuskan 
oleh Abdullah TB,
11
 bahwa madrasah yang didirikannya tersebut adalah madrasah 
sesat dan belajar di dalamnya adalah menyesatkan disebabkan karena T.M. Hasbi 
menggunakan sistem belajar mengajar ala kolonial. Usahanya ini dituduh meniru 
model sekolah kafir, karena mencoba mengajar kepada murid-muridnya dengan 
duduk sejajar di atas bangku dan menggunakan papan tulis, tidak duduk melingkar 
diatas tikar. Alasan pengkafiran ini adalah satu pelanggaran, jika ada murid duduk di 
depan dan ada yang duduk di bangku belakang. Sehingga saat giliran membaca al-
Qur’an, murid yang duduk di belakang ada yang membelakanginya. Akhirnya, 
sekolah al-Irsyad terpaksa ditutup. 
Catatan perjalanan hidup almarhum di Aceh tidaklah berjalan mulus. Banyak 
sekali perlakuan yang diterimanya yang mengindikasikan bahwa pemikirannya yang 
                                                 
10Ibid., h. 22-24, lihat pula http://melayuonline.com, loc.cit.  
11Ibid., h. 25-26. 
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dikemukakan kepada masyarakat pada saat itu telah melampaui daya nalar 
masyarakat. Karena kegiatannya di Muhammadiyah, Hasbi dianggap orang yang 
tidak dikehendaki. Hasbi ditangkap pada Maret 1946 di Kantornya Mahkamah 
Syariah di Kutaraja, dan masuk kedalam target untuk dieksekusi bersama beberapa 
Ulubalang. Hasbi diangkut dengan kereta api dari stasiun kereta api Kutaraja menuju 
Sigli untuk kemudian dibawa ke Tangse. Sewaktu berada dalam gerbong kereta api 
Hasbi tak sanggup menoleh kearah keluarga, wajahnya sendu karena sudah tahu 
bakal nasib yang akan dialaminya. 
Kegagalan T.M. Hasbi dalam mengembangkan dayah dan madrasah yang ia 
dirikan sebelumnya tidak menyurutkan semangat ia untuk mendirikan sekolah baru 
lagi. Akibat dari tuduhan tersebut T.M. Hasbi memilih untuk pindah ke Krueng 
Mane tepatnya ke arah Barat Lhokseumawe, ditempat tersebut T.M. Hasbi 
mendapatkan bantuan dari Teuku Ubit yang merupakan Hulubalang Krueng Mane 
untuk mendirikan madrasah yang diberi nama dengan al-Huda dengan menggunakan 
kurikulum dan idealis madrasah al-Irsyad yang pernah didirikannya bersama dengan 
al-Kalali di Lhoksumawe. Namun, pada akhirnya madrasah ini pun harus ditutup 
karena larangan pemerintah Hindia Belanda. Kemudian T.M. Hasbi kembali ke 
Lhoksumawe dan beralih sejenak dari aktivitas pendidikan ke aktivitas politik. Pada 
masa T.M. Hasbi terjun ke dunia politik ia menulis sebuah buku yang diberi judul 
Penoetoep Moeloet, tulisannya ini ternyata membuat T.M. Hasbi harus 
meninggalkan Lhoksumawe dan pindah ke Kutaraja.
12
 
Pada tahun 1933, T.M. Hasbi tiba di Kutaraja dan mulai bergabung dengan 
organisasi Nadi Ishlahil Islam yang merupakan organisasi pembaharu di kota 
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Nourouzzaman, op. cit., h. 14. 
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tersebut dan pada saat yang bersamaan ia juga dinobatkan sebagai pimpinan redaksi 
Soeara Atjeh. Disamping itu, ia juga mengajar pada kursus-kursus yang 
diselenggarakan oleh JIB (Jong Islamietien Bond) Aceh dan menjadi pengajar pada 
sekolah HIS dan MULO Muhammadiyah.
13
 
T.M. Hasbi pernah memimpin Muhammadiyah Aceh sehingga pada bulan 
Maret 1946, T.M. Hasbi disekap oleh Gerakan Revolusi Sosial yang digerakkan oleh 
PUSPA (Persatoean Oelama Seloeroeh Atjeh, didirikan pada tahun 1939), dimana 
organisasi ini melihat bahwa Muhammdiyah Aceh di bawah kepemimpinan T.M. 
Hasbi merupakan saingan. Akibat penyekapan yang misterius ini, T.M. Hasbi harus 
mendekam di dalam penjara di Kamp Burnitelog Aceh selama kurang lebih satu 
tahun. Teungku Daud Tangse menolak melaksanakan eksekusi, karena Aceh akan 
kehilangan seorang ulama dan bila Aceh tak lagi punya ulama yang pandai 
bagaimana nasib Aceh dikemudian hari. Hasbi dimasukkan kedalam kamp tawanan 
di Lembah Burni Telong (Aceh Tengah). Jika di Rusia ada kamp di Siberia untuk 
menempatkan para lawan politik, maka Kamp Burni Telong seperti yang ada di 
Siberia. 
Kamp ini yang merupakan barak bagi para penderes getah yang merupakan 
bangunan tua, tak ada fasilitas apapun. Para tawanan tidur beralaskan tikar diatas 
papan, makanan berupa ransum dengan lauk ikan asin. Jika ada pembagian telur asin, 
maka jatahnya seminggu sekali. Sampai kemudian Hasbi dimasukkan kerumah sakit 
di Takengon, karena terserang paru-paru (1947) sampai dibebaskan pada tahun 1948, 
tak ada proses peradilan dilaluinya. Hasbi tak pernah diinterogasi, tak pernah dibawa 
ke pengadilan untuk diadili dan bebas karena ada desakan dari Pimpinan 
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Sulaiman al-Kumayi, op. cit., h. 27. 
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Muhammadiyah di Yogyakarta dan Wakil Presiden Muhammad Hatta. Namun, ia 
masih berstatus tahanan kota. Barulah pada Februari 1947 status tahanan kota T.M. 
Hasbi dicabut dan dinyatakan bebas residen Aceh.
14
 Selama menjalani masa tahanan 
di Burni Telong, bermodalkan kitab Suci Al-Qur’an, Hasbi menyiapkan naskah 
Pedoman Shalat dan Pedoman Dzikir dan Do’a. 
Selain menjadi pengajar di kursus-kursus dan sekolah Muhammadiyah, ia 
juga memimpin SMI (Sekolah Menengah Islam). Ia juga aktif berdakwah lewat 
MASYUMI, dimana T.M. Hasbi menjadi Ketua Cabang MASYUMI Aceh Utara. 
Pada 20-25 Desember 1949, diadakan Kongres Muslimin Indonesia (KMI) di 
Yogyakarta dan ia mewakili Muhammadiyah dan Ali Balwi mewakili PUSPA. Pada 
kongres tersebut, T.M. Hasbi menyampaikan Makalah dengan judul Pedoman 
Perdjuangan Islam Mengenai Soal Kenegaraan, di sinilah Abu Bakar Aceh 
memperkenalkan T.M. Hasbi kepada Wahid Hasyim (Menteri Agama pada masa itu) 
dan K. Fatchurrahman Kafrawy.  
Setahun kemudian setelah perkenalan tersebut, Menteri Agama memanggil 
T.M. Hasbi untuk menjadi dosen pada PTAIN yang akan didirikan, sehingga pada 
Januari tahun 1951 T.M. Hasbi berangkat ke Yogyakarta dan menetap di sana dan 
mengkonsentrasikan diri dalam bidang pendidikan. Tawaran yang menantang ini 
serta perlakuan-perlakuan yang diterima di Aceh menjadikannya dengan senang 
pindah ke Yogyakarta. Hasbi diangkat menjadi dosen, padahal ia sama sekali tidak 
punya gelar ilmiah dari sebuah Perguruan Tinggi atau tamatan Perguruan Tinggi di 
Timur Tengah. Di Yogyalah Hasbi bisa mengembangkan diri. Ia menulis buku-buku 
yang sekarang menjadi buku unggulan. Tafsir an-Nur, Tafsir al-Bayaan, Koleksi 
                                                 
14Ibid.  
 34 
Hadits-Hadits Hukum serta Mutiara Hadits disiapkan di Yogya diwaktu luang 
sehabis mengajar. Dengan gaji yang kecil, Hasbi terpaksa mengajar dibeberapa 
Sekolah di samping di PTAIN.  
Sebelum berangkat ke Yogyakarta, Hasbi ditunjuk pemerintah pusat untuk 
menjadi salah seorang dari lima orang anggota misi haji pertama ke tanah suci 
Mekah, untuk merintis kerjasama dalam pelaksanaan ibadah haji. Misi ini diketuai 
oleh K. H. R Adnan Ketua Mahkamah Syariah Islam Tinggi di Surakarta. 
Penunjukan tersebut sudah sempat diberitahukan kepada anggota keluarga. Pada 
saat-saat akhir menjelang keberangkatan, namanya dicoret oleh pemerintah Aceh 
dan digantikan oleh orang yang dekat dengan Penguasa saat itu. Pada tahun 1958, ia 




Pada tahun 1960, ia diangkat menjadi dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Jabatannya ini dipegangnya hingga tahun 1972. Atas 
undangan Gubernur Aceh saat itu Prof. Ali Hasymi, pada tahun 1962 ia diminta 
untuk membuka Fakultas Syariah di Darussalam Banda Aceh, yang merupakan 
embrio Institut Agama Islam Negeri Ar Raniry. Hasbi hanya bisa bertahan 1 tahun 
tinggal di Darussalam, walaupum diberi rumah, mobil dan tanah seluas 600 m
2
 di 
daerah Lingke. Hasbi kemudian kembali ke Yogyakarta, salah satu sebabnya adalah 
pemikiran pembaruan yang dikemukakannya yang dianggap terlalu maju masih tidak 
bisa diterima oleh sebagian masyarakat yang berada disekitar masjid Lamnyong, 
Darussalam, Banda Aceh. Dalam sebuah diskusi, Hasbi mengatakan bahwa Agama 
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Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedi Islam, Jilid II (Cet. IX; Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van 
Hoeve, 2001), h. 95.    
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Islam harus dipelajari berdasarkan science (Ilmu Pengetahuan). Oleh sebagian 
Teungku yang tak terbiasa mendengar kata ‚science‛ dikatakan bahwa Hasbi ingin 
membangun Islam meniru model ‚said‛.16 
Kedalaman pengetahuan keislamannya dan pengakuan ketokohannya sebagai 
ulama terlihat dari beberapa gelar doktor (Honoris Causa) yang diterimanya, seperti 
dari Universistas Islam Bandung pada 22 Maret 1975 dan dari IAIN Sunan Kalijaga 
pada 29 Oktober 1975. Sebelumnya, pada tahun 1960, ia diangkat sebagai guru besar 
dalam bidang ilmu hadis pada IAIN Sunan Kalijaga.
17
 
 Kepakaran Hasbi cukup diakui oleh dunia internasional. Bangsa ini boleh 
bangga bahwa seorang tamatan dayah dan belum berpredikat professor mampu 
menunjukkan kredibilitasnya. Universitas Punjab, Lahore pernah mengundang Hasbi 
untuk mempresentasikan makalah dengan judul ‚The Attitude of Islam toward 
Knowledge.‛ Hasbi yang tak menguasai bahasa Inggris, namun makalah yang 
dibawanya dalam bahasa Arab cukup fasih dan mendapat pujian dari pakar-pakar 
Islam yang hadir dalam colloquium tersebut. 
T.M. Hasbi pensiun dari jabatannya pada tahun 1972, ia wafat pada tanggal 9 
Desember 1975 di Jakarta dalam usia 71 tahun. Undangan Pemerintah pada 
Desember 1975 untuk Hasbi dan isteri dapat menunaikan ibadah haji tak sempat 
dipenuhi, karena beberapa hari menjelang keberangkatan ia berpulang ke 
rahmatullah di rumah sakit Islam Jakarta. 
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http://yayasanhasbi.blogspot.com/2008/07. Diakses pada tanggal 03 Juli 2012 pukul 10.24 
wita. Blog dibuat pada bulan Juli tahun 2008 oleh masyarakat Aceh. Sesuai dengan nama blognya, 
akses jaringan sosial ini berisi berbagai informasi baik itu mengenai Hasbi sendiri maupun aktifitas-
aktifitas yang terkait dengan yayasan ini. Nama Hasbi sendiri dijadikan nama beberapa bangunan 
untuk mengenang jasanya dalam dunia agama, pemerintahan dan pendidikan. Beberapa diantaranya 
yaitu Pusat Studi Islam dan Perpustakaan T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Gedung Hasbi Ash Shiddieqy.       
17Ibid.  
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Jenazahnya dimakamkan di pemakaman keluarga IAIN Ciputat Jakarta 
(sekarang UIN Syarif Hidayatullah). Pada upacara pelepasan jenazah, turut 
memberikan sambutan Buya Hamka (almarhum) dan pada saat pemakaman, dilepas 
oleh Mr. Moh. Rum (almarhum).
18
 
Almarhum mantan Gubernur Aceh Ibrahim Hasan dalam buku Biografinya, 
‚Namaku Ibrahim Hasan‛ mengatakan bahwa jika ia tak disukai di Aceh adalah hal 
yang kecil, sebab Hasbi seorang ulama besar juga kurang disukai di tanah 
kelahirannya sendiri dan terpaksa hijrah keluar Aceh. 
Ada beberapa sikap Hasbi yang tercermin dalam perilaku keilmuannya, yaitu: 
a. Perjuangan memperkenalkan kebenaran kepada masyarakat harus dilakukan 
dengan sepenuh hati dan kegigihan yang luar biasa dan tidak takut terhadap 
segala rintangan karena niatnya semata-mata karena Allah swt. 
b. Bahwa membuka diri terhadap perubahan serta mencari ilmu dan informasi dari 
berbagai sumber adalah satu keharusan untuk mendapatkan hakikat kebenaran. 
c. Bahwa setiap orang harus mendengar, menghargai, menggali secara mendalam 
pendapat para ulama terlebih dahulu sebelum mengungkapkan pendapat sendiri. 
d. Bahwa kemauan menuntut ilmu dan kegigihan mendalami ilmu agama tidak 
terbatas pada bangku sekolah dan pendidikan formal.  
Penderitaan-penderitaan yang dialami almarhum di Aceh tak separah yang 
dialami Rasulullah saw. pada awal Islam di Mekah. Hasbi mengalami nasib yang 
sungguh berbeda setelah hijrah dari Aceh. Dari seorang yang tak berijazah perguruan 
tinggi dan seorang yang belajar huruf latin secara sembunyi-sembunyi, nama Hasbi 
kini dikenal luas sampai ke mancanegara.  
                                                 
18Ibid. 
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Menteri Agama RI, H. Muhammad Maftuh Basuni, sangat menghargai apa 
yang dikerjakan Hasbi dan kontribusinya kepada dunia ilmu pengetahuan, sehingga 
lewat Departemen Agama RI, Hasbi diusulkan untuk mendapat Gelar Bintang Maha 
Putra Utama dan usul ini kemudian terwujud. 
Ada beberapa skripsi doktor yang ditulis mengenai Hasbi, baik di Mc. Gill 
University di Montreal-Canada, Universitas Kebangsaan Malaysia di Kuala Lumpur, 
Universitas Al Azhar, Kairo.  
4. Tanda Jasa dan Piagam Penghargaan 
Atas jasa-jasa dan usahanya dalam beberapa bidang, Hasbi dianugerahi 
beberapa penghargaan selain dua gelar doktor yang diterimanya. Penghargaan 
tersebut antara lain: 
- Penghargaan atas keikutsertaannya membangun IAIN ar-Raniry Banda Aceh 
yang diterima pada hari pendidikan Aceh tanggal 2 september 1969. 
- Tanda kehormatan Satya Lencana Karya Satya tingkat I, berdasarkan surat 
keputusan presiden RI. No. 076/Tk/Tahun 1976, tanggal 15 November 1976 
dan diserahkan kepada istrinya di Yogyakarta. 
- Penghargaan selaku Pembina utama IAIN Jami’ah ar-Raniry. Penghargaan ini 
diterima oleh anaknya Nourouzzaman Shiddieqy di gedung DPRD Provinsi 
DI. Aceh pada tanggal 3 Oktober 1979. 
- Penghargaan atas jasa-jasanya mensukseskan pelaksanaan tugas umum 
pemerintahan dan pembangunan di bidang agama, berdasarkan surat 
keputusan Menteri Agama RI. No. B.II/1-b/KP/08.8/1380, tanggal 3 Januari 
1989 dan diterima oleh Nourouzzaman Shiddieqy di Departemen Agama RI 
tanggal 3 Januari 1989. 
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- Pada tanggal 09 November 2007, Pemerintah melalui Presiden RI. Susilo 
Bambang Yudhoyono menganugerahkan Bintang Maha Putra Utama kepada 
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, yang selama hayatnya lebih lama 
berkarya diluar tanah kelahirannya. 
B. Karya-Karya Hasbi Ash Shiddieqy 
Hasbi Ash Shiddieqy adalah seorang alim yang sangat produktif dan banyak 
menulis. Karya tulisnya mencakup berbagai disiplin ilmu keislaman. Menurut 
catatan, buku yang ditulisnya berjumlah 73 judul (142 jilid). Sebagian besar 
karyanya adalah tentang fiqh (36 judul). Bidang-bidang lainnya adalah hadis (8 
judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu kalam 5 judul). Sedangkan selebihnya adalah 
tema-tema yang bersifat umum, beberapa diantaranya adalah:  
1. Tafsir an-Nur  
2. Tafsir al-Bayaan, yang merupakan penyempurnaan dari tafsir an-Nur  
3. Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an. Karena keahliannya dalam bidang tafsir, 
sehingga ia diberi penghargaan sebagai salah seorang penulis tafsir terkemuka di 
Indonesia pada tahun 1957/1958, serta dipilih sebagai wakil ketua lembaga 
penerjemah dan penafsir al-Qur’an Departemen Agama RI. 
4. Pengantar Hukum Islam 
5. Peradilan dan Hukum Acara Islam  
6. Sejarah Pengantar Ilmu Hadis  
7. Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis (I-II)  
8. Kuliah Ibadah 
9. Fiqh Mawaris  
10. Pedoman Haji 
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11. Pidana Mati dalam Syariat Islam 
12. Hukum-hukum Fiqih Islam 
13. Pengantar Fiqh Muamalah 
14. Filsafat Hukum Islam  
15. Kriteria antara Sunnah dan Bid’ah 
16. Buklet ‚ Penoetoep Moeloet‛ (karya pertama pada awal tahun 1930-an) 
17. Buku al-Islam, dua jilid (1951) 
18. Buku Pedoman Shalat, yang dicetak ulang sebanyak 15 kali oleh dua percetakan 
yang berbeda (1984) 
19. Mutiara Hadits, sebanyak 8 jilid (1968) 
20. Koleksi Hadits Hukum, sebanyak 11 jilid, baru terbit 6 jilid (1971) dll.19 
C. Penilaian Ulama/Tokoh Terhadap Hasbi Ash Shiddieqy  
Catatan perjalanan hidup Hasbi serta semangatnya dalam menjalani 
kehidupan memberikan penilaian tersendiri bagi beberapa tokoh. Hal tersebut tidak 
lain karena usahanya dalam mengembangkan agama dan pendidikan. Beberapa 
penilaian tokoh terhadap Hasbi yaitu: 
- Hasjmy, ia menulis penilaiannya dalam harian Waspada sebagai berikut: 
‚Yang amat saya kagumi terhadapnya yaitu kegemaran membacanya, 
sehingga segala kesempatan yang ada dipergunakan untuk membaca, tidak 
untuk mengobrol.‛ 
- Prof. RHA. Sunaryo, S.H selaku mantan rektor IAIN Sunan Kalijaga 
mengatakan ‚Di tangan Hasbi Fakultas Syari’ah meningkat mutunya 
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Beberapa karya Hasbi yang lain dapat dilihat dalam Nourouzzaman, op. cit., h. 265. 
Nourouzzaman membuat daftar karya Hasbi sebagai lampiran dan mengklasifikasi karya-karya Hasbi 
dalam beberapa bidang ilmu, mulai dari tafsir dan ilmu al-Qur’an, hadis, fiqh, tauhid/kalam, umum 
(general) serta beberapa artikel.  
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sehingga dinyatakan sebagai fakultas utama dan penuh disiplin. Tidak 
berlebih-lebihan kalau saya katakan bahwa jasa Promovendus kepada 
pembinaan IAIN cukup besar. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa ada lima 
jasa yang menjadi alasan penganugerahan gelar Dr. H.C kepada Habi, yakni: 
(1) Pembinaan IAIN; (2) perkembangan ilmu agama Islam; (3) jasa-jasanya 
kepada masyarakat; (4) pokok-pokok pemikirannya tentang cita-cita hukum 
Islam; (5) pendapat-pendapatnya tentang beberapa masalah hukum. 
- A.H Johns dalam tulisannya mengatakan bahwa di antara penulis tafsir al-
Qur’an dalam bahasa Indonesia, Hasbi adalah yang paling dihormati dan 
masyhur di kalangan bangsa Indonesia.
20 
- Mukti Ali mengatakan bahwa Hasbi adalah orang yang paling banyak 
menaruh perhatian dalam aspek perkembangan hukum. Pernyataan Mukti Ali 
juga didukung pula oleh Hasjmy yang mengatakan bahwa ‚Kalau Tengku  
Ahmad Hasballah Indrapuri lebih menitik beratkan baruan dalam bidang 
akidah dan ibadah dengan kampanyenya terkenal dengan ‘dakwah pemurnian 
akidah dan ibadah dari bid’ah dan khurafat’, maka Tengku Hasbi menitik 
beratkan  pembaruannya dalam bidang hukum Islam dengan semboyan yang 
terkenal ‘pintu ijtihad terbuka sepanjang zaman, tidak pernah tertutup dan 
tidak ada manusia manapun yang berhak menutupnya.’21    
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A.H. Johns dalam Nourouzzaman, op. cit., h. 57.  




TAFSIR DAN METODE MUQA<RAN 
A. Tafsir 
1. Defenisi Tafsi>r 
Tafsir, secara etimologi berasal dari ف- س- ر  yang berarti menjelaskan 
sesuatu dan menjadikannya terang benderang,
1
 sebagaimana dalam Q.S. al-
Furqa>n/25: 33.  
 َّلاِإ ٍلََثبِ َكَنْو ُتَْأي َلاَو.ًار ْ يِسْف َت َنَسْحَأَو ِّقَْلِْاب َكاَن ْ ئِج 
Terjemahnya:  
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 




Ibnu ‘A<syu>r menjelaskan bahwa kata tafsi>r dalam ayat ini bermakna 
penjelasan dan perincian tentang makna sesuatu, khususnya yang terkait dengan 
argumentasi dan dalil.
3
   
Disamping itu, ia juga bermakna menjelaskan, menyingkap dan 
menampakkan atau menerangkan makna yang  abstrak.
4
  Pada dasarnya, pengertian 
tafsi>r berdasarkan bahasa tidak akan lepas dari kandungan makna al-i>d}a>h 
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Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. IV (Bairut: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H./2002 M.), h. 402.   
2
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma’ al-Malik Fahd, 
1418 H), h. 363. 
3
Muh{ammad al-T{a>hir ibn Muh{ammad ibn Muh{ammad al-T{a>hir ibn ‘A<syu>r al-Tu>nisi>, al-
Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, Juz. XIX (Tu>nis: al-Da>r al-Tu>nisiyah li al-Nasyr, 1984 H.), h. 23. 
4Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. XIX; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 
1402 H./1983 M.), h. 323.  
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(menjelaskan), al-baya>n (menerangkan), al-kasyf (mengungkapkan), al-iz}ha>r 
(menampakkan) dan al-iba>nah (menjelaskan).5 
Secara terminologi, ulama juga memberikan beberapa definisi yang satu sama 
lain berbeda redaksinya meskipun kandungan dan cakupannya sama, yaitu: 
a. Mus}t}afa> Muslim, al-tafsi>r adalah ilmu yang dapat mengungkap makna-makna 
ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan maksud Allah dalam ayat tersebut 
sesuai dengan kemampaun individu manusia.
6
  
b. Al-Zarqa>ni>, al-tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari segi 




c. Al-Zarkasyi>, al-tafsir adalah ilmu yang dapat digunakan mengetahui 
pemahaman al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw., menjelaskan 
makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang 
terkandung di dalamnya dengan bantuan ilmu linguistik, nahwu, tas}ri>f, ilmu 
al-baya>n, us}u>l al-fiqh, qira>ah, asba>b al-nuzu>l dan na>sikh-mansu>kh.8 
d. Al-Alu>si>, ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan lafaz-lafaz al-
Qur’an, madlu>l (indikasi), hukum-hukum tunggal atau tarki>b (phrase) dan 
                                                 
5
Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir (Cet.III; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 141. 
6
Mus}t}afa> Muslim, Maba>h{is| fi> al-Tafsi>r al-Maud>u>’i> (Cet.I; Damsyiq: Da>r al-Qalam, 1410 
H./1989 M>), h. 15. 
7
Muh{ammad Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1996 M.), h. 4.   
8Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Baha>dir al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. I 
(Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1391 H>), h. 13.  
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makna-makna yang terkandung dalam susunan kalimat al-Qur’an serta ilmu-
ilmu pelengkapnya.
9
        
Dari definisi-definisi ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa al-tafsi>r adalah 
ilmu yang membahas tentang maksud dan tujuan Allah swt. dalam al-Qur’an sesuai 
dengan kemampuan manusia dengan menggunakan semua ilmu yang dibutuhkan 
dalam mengungkap dan memahami makna-makna ayatnya. 
2. Sejarah dan Perkembangan Tafsir 
Penafsiran al-Qur’an mulai tumbuh pada masa Nabi saw., yang mana melalui 
Nabi al-Qur’an diturunkan. Nabi saw. adalah penafsir pertama terhadap al-Qur’an 
dan pemberi penjelas terhadap al-Qur’an.10 Pada dasarnya Nabi saw. memahami al-
Qur’an secara umum dan terperinci setelah Allah memberikannya kemampuan dalam 
hafalan dan penjelasan. Dalam riwayat disebutkan bahwa jauh sebelum dan ketika a-
Qur’an diturunkan kepada Nabi saw. tidak sedikit bangsa Arab yang ahli dalam 
kesastraan Arab. Ada yang ahli dalam menyusun kata-kata untuk berpidato dengan 
bahasa yang indah, fasih, halus dan ada pula yang ahli mengarang syair dengan 
susunan yang halus dan bersajak rapi. Untuk mengetahui kefasihan dan kebalagahan 
atau kehalusan dan keindahan bahasa al-Qur’an bukanlah perkara mudah. Bagi 
seseorang yang tidak pernah mendalami bahasa Arab dengan baik tentu tidak mudah 
memahami bahasa al-Qur’an.  
Untuk memahami makna serta kandungan al-Qur’an dibutuhkan sebuah 
penafsiran. Penafsiran tersebut tidak lain bertujuan memberikan penjelasan dan 
                                                 
9
Abu> al-Fad>l Mah{mu>d al-Alu>si>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi. Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’i al-
Mas|a>ni>, Juz. I (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 4. 
10Muh{ammad Isma’i>l Ibra>him, al-Qur’a>n wa I’ja>zuh al-‘Ilmi> (Bairut: Da>r al-S|aqa>fah al-
‘Arabiyah, t.th.), h. 35.  
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pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Pernyataan al-Qur’an menurut al-Gaza>li 
tidak dikotomis dan parsial, tetapi universal. Meskipun demikian, tentunya para 
mufassir selalu dituntut untuk berusaha membuat interpretasi atau berusaha keras 
mengungkap rahasia-rahasia dibalik pernyataan ayat-ayat. Menurutnya, 
mengembangkan interpretasi al-Qur’an tentu lebih jauh akan membawa umat untuk 
berusaha memajukan peradaban dan selalu ada usaha membentuk peradaban yang 
tinggi melalui sudut pandang dan tingkatan yang sangat beragam.
11
    
Al-Z|ahabi misalnya, menulis sejarah perkembangan tafsi>r secara luas dalam 
dua bentuk perkembangan, yaitu perkembangan marh}alah zama>niyah yang 
mengupas perkembangan tafsi>r dari sudut pandang zaman demi zaman dan 
perkembangan khut}t}ah ilmiyah yang mengupas perkembangan tafsi>r dari sudut 
pandang perkembangan ilmu-ilmunya.
12
 Sedangkan H{asbi al-Shiddieqy menulis 
sejarah perkembangan tafsi>r secara sistematis dengan menggunakan pendekatan 
marh}alah yang mengkategorikan perkembangan tafsi>r melalui perkembangan tafsi>r 
dari abad ke abad.
13
  
Pertumbuhan tafsir pada masa Nabi merupakan masa embrio, yaitu masa 
penting yang merupakan cikal bakal pertumbuhan tafsir selanjutnya. Meskipun pada 
saat itu apa yang telah ditafsirkan oleh beliau belum menjadi sebuah disiplin ilmu 
bahkan belum tertulis, karena pada saat itu Nabi dan sahabat lebih meluangkan 
waktu untuk menulis dan menghafal wahyu yang turun. Metode penafsiran al-Qur’an 
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Muhammad al-Gazali, al-Qur’an Kitab Zaman Kita, Mengaplikasikan Pesan Kitab Suci 
dalam Konteks Masa Kini (Cet. I; Bandung: Mizan, 2008), h. 55.   
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Muh{ammad H{usain Al-Z|ahabiy, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Jilid I (t.p., Maktab Mus}’ab 
bin Umair al-Isla>miyah, 1424 H/2004 M), h. 9. 
13
M. H{asbi Al-S{iddi>qi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’a>n/Tafsi>r (Cet. XIV; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. x. 
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pada masa Nabi adalah penjelasan secara langsung oleh beliau sendiri. Orang yang 
paling faham terhadap al-Qur’an adalah Nabi saw., beliau selalu memberikan 
penjelasan kepada para sahabat. Setelah Nabi wafat, kegiatan penafsiran tetap 
berjalan pada masa sahabat.  
Metode yang digunakan sahabat tidak jauh berbeda dengan metode 
penafsiran yang dilakukan oleh Nabi. Namun, tidaklah dipungkiri bahwa terdapat 
perbedaan anatara penafsiran Nabi dan sahabat. Kualitas penafsiran Nabi lebih 
tinggi karena beliaulah pemegang otoritas tertinggi. Disamping itu, para sahabat 
tidak dibimbing oleh wahyu seperti Nabi dan mereka juga terkadang memiliki 
perbedaan dalam memahami teks dan konteks.  
Masa penafsiran  Nabi, sahabat dan tabi’in dapat disebut periode pertama. 
Perkembangan yang nampak pada periode ini adalah proses transfer penafsiran 
dilakukan melalui jalur periwayatan, yaitu para sahabat meriwayatkan dari Nabi 
saw. begitupula periwayatan diantara para sahabat serta periwayatan para tabi’in 
yang diterima dari para sahabat juga melalui proses yang sama. Nabi dan sahabat-
sahabatnya memahami al-Qur’an secara global, namun setelah itu Allah swt. berjanji 
untuk menjelaskan dan menjaga al-Qur’an tersebut, sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S. Al-Qiya>mah/75: 17-19:  
ونايب انيلع نإ ثم .ونآرق عبتاف هانأرق اذإف .ونآرقو وعجم انيلع نإ 
Terjemahnya :  
Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (al-Qur’an di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah selesai 
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Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madi>nah al-Munawwarah: 
Mujamma‘ al-Malik Fahd Li T{iba>‘ah al-Mus}h}af al-Syari>f, 1418 H.), h. 999. 
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Al-Z|ahabi tidak sependapat dengan imam Ibnu Khaldu>n tentang kuantitas 
dan kualitas pengetahuan para sahabat dalam memahami semua kandungan al-
Qur’an. Al-Z|ahabi berpendapat, meskipun al-Qur’an turun dengan bahasa Arab, akan 
tetapi itu tidak bisa dijadikan jaminan bahwasannya mereka semua memahami al-
Qur’an.15  
Sahabat memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami al-
Qur’an dan menjelaskan maknanya, hal itu disebabkan oleh perbedaan media 
pemahaman sehingga dalam penafsirannya terdapat empat sumber yang digunakan 
yaitu al-Qur’an, hadis Nabi saw, ijtihad dan ahlu kitab dari Yahudi dan Nasrani.16 
Hal itu karena al-Qur’an sendiri dalam beberapa hal sama dengan taura>t dan inji>l, 
misalnya tentang qis}as} al-anbiya>’ dengan umatnya dimasa silam seperti kisah 
tentang lahirnya Nabi Isa Ibnu Maryam berikut mukjizatnya. 
Pada masa sahabat pula muncul sekolah-sekolah tafsir (mada>ris al-tafsi>r) 
yaitu madrasah tafsir di Mekah didirikan oleh Ibn ‘Abba>s, madrasah tafsir di 
Madinah oleh Ubay ibn Ka‘ab, madrasah tafsir di Irak oleh Ibn Mas‘u>d. Madrasah-
madrasah tersebut telah melahirkan banyak ahli tafsir. Setelah masa sahabat, 
perkembangan tafsir berlanjut ke masa tabi’in.  
Tafsir generasi tabi’in adalah perpanjangan dari tafsir sahabat dan ini dimulai 
seiring dengan akhir masa sahabat. Ciri yang tampak pada generasi ini adalah 
penafsiran dengan ra’yu  dan ijtihad. Seiring berjalannya waktu disertai kebutuhan 
umat untuk memahami isi al-Qur’an yang semakin meningkat, maka usaha untuk 
menggali kandungan al-Qur’an pun semakin giat dilakukan. Adapun pada masa ini, 
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Muh{ammad H{usain al-Z\|ahabiy, op. cit, h. 28-29.   
16Ibid., Jilid I, h. 37.   
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tuntutan untuk lebih mengembangkan penafsiran didasari karena masih banyak ayat-
ayat al-Qur’an yang belum tersentuh oleh ruang penafsiran. Oleh karena itu, para 
tabi’in kemudian mengambil langkah untuk meneruskan penafsiran yang mereka 
dapatkan dari para sahabat dan berusaha menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan 
pengetahuan mereka pada beberapa aspek keilmuan. 
Dalam menafsirkan al-Qur’an, tabi’in berpegang pada beberapa langkah 
yaitu, pemahaman mereka terhadap apa yang ada dalam al-Qur’an dengan 
keterangan-keterangan yang sudah ada di dalamnya, penjelasan yang ada dalam 
hadis-hadis Nabi saw., penafsiran- penafsiran sahabat, keterangan dari para ahli 
kitab tentang apa yang ada dalam kitab mereka, dan pemahaman yang mereka dapat 
dari hasil ijtihad mereka. Selanjutnya, dengan adanya perluasan daerah Islam, 
banyak ulama dari kalangan sahabat yang berpindah tempat dengan tujuan 
memperluas dakwah, dengan begitu banyak sekali ulama dari golongan tabi’in yang 
berguru pada mereka dan banyak pula madrasah-madrasah yang didirikan. Di 
Mekah, didirikan Madrasah Ibnu Abbas dan diantara murid yang terkenal adalah 
Sa‘i>d ibn Jubair, Muja>hid, ‘Ikrimah, T{a>wu>s ibn Ki>san al-Yama>niy, dan ‘At}a>’ ibn Abi> 
Raba>h. Madrasah di Madinah dipimpin oleh Ubay ib Ka‘ab, tabi’in yang berguru 
padanya antara lain Zaid bin Aslam, Abu> al-‘A<iyah dan Muhammad ibn Ka‘ab al 
Quraz}iy. 
Di Irak muncul Madrasah Ibnu Mas‘u>d yang dianggap sebagai pelopor 
madrasah ahli ra’yi, tabi’in yang berguru padanya antara lain Alqamah ibn Qais, 
Masru>q, al-Aswad ibn Yazi>d, Murrah al-Hamda>niy, H{asan al-Bas}ri, dan Qata>dah.   
Secara umum, ciri-ciri yang menonjol pada masa generasi ini adalah: 1) 
masuknya penafsiran yang bersumber dari Israiliyyat dan Nas}raniyyat. 2) Tafsir 
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masih terjaga dengan system talaqqi> dan riwayat. 3) Pada masa generasi ini sudah 
mulai nampak benih-benih perbedaan mazhab. 4) Terjadinya banyak pertentangan 
atau perbedaan diantara para tabi’in mengenai tafsir.17      
Setelah masa tabi’in, tafsir selanjutnya berkembang ke masa pembukuan 
(tadwi>n). Pada masa ini, tafsir berawal pada akhir masa pemerintahan bani Umayyah 
dan pada awal pemerintahan bani Abbasiyah. Disamping itu, hadis mendapatkan 
perhatian yang sangat besar dan kajian tafsir menjadi salah satu cabang pembahasan 
dalam hadis. Tokoh-tokoh yang berperan besar pada masa ini antara lain Yazi>d ibn 
Ha>run al-Sulamiy (w. 117 H), Syu‘bah ibn al-Hajja>j (w.160 H.), Wa >qi‘ ibn al-Jarah 
(w. 197 H.). Kemudian, muncul setelah mereka tokoh-tokoh yang menjadikan tafsir 
sebagai kajian yang independen, bukan lagi menjadi bagian dari bahasan hadis dan  
diantara mereka yaitu Ibnu Majah (w. 273 H.), Ibnu Jari>r al-T{abariy (w. 310 H.), 
Ibnu Abi> Ha>tim (w. 327 H.), Abu Bakar ibn Munz\ir al-Naisabu>riy (w. 318 H.), Ibn 




Pada kurun waktu selanjutnya, muncullah beberapa mufasir yang tidak lagi 
berpegang pada tafsir bil ma’tsur, mereka hanya meringkas pada sanad-sanad dan 
mereka memasukkan pendapat-pendapat yang muncul tanpa mencantumkan siapa 
yang mengeluarkan pendapat tersebut. Sehingga pada masa ini mulai muncul 
penafsiran-penafsiran yang berbau kesukuan, pembelaan terhadap madzhab dan para 
mufassir cenderung berpegang pada pemahaman individual dalam rangka 
menafsirkan al-Qur’an. Para ahli ilmu saling memunculkan disiplin ilmu mereka 
                                                 
17Ibid., Jilid I, h. 130.  
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Rosihan Anwar, op. cit., h. 165.  
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dalam tafsir yang mereka susun, seperti Ibnu ‘Arabi sebagai tokoh tasawuf yang 
memasukkan  makna-makna isyarah dalam tafsirnya, al-S|a’labiy dan al-Kha>zin yang 
memunculkan dan lebih menonjolkan kisah-kisah karena mereka adalah sejarawan, 
al-Jas}s}a>s dan al-Qurt}u>biy yang menjelaskan tentang masalah-masalah furu’ 
disebabkan mereka adalah ulama fiqh. 
Seiring dengan berkembangnya zaman dan semakin kompleksnya kehidupan 
manusia dan kebutuhan umat akan tafsir, ulama terus melakukan penafsiran terhadap 
al-Qur’an. Penafsiran yang mereka lakukan dari generasi ke generasi terus pula 
mengalami perubahan dan perkembangan corak, kodifikasi maupun metodenya. 
Demikian pula perkembangan tafsir disetiap wilayah, khususnya Indonesia.  
Indonesia adalah negara yang berpenduduk mayoritas muslim terbesar di 
dunia. Oleh karena itu, ia juga memiliki sejarah yang besar mengenai kajian 
keislaman khususnya tafsir.    
3. Perkembangan Tafsir di Indonesia 
Sejarah kajan al-Quran di Indonesia tidak terlepas dari sejarah perkembangan 
Islam di Nusantara. Penyebaran Islam di Nusantara menurut salah satu pendapat 
tejadi sejak abad I H atau abad VII M yang dibawa oleh bangsa Arab di pesisir 
semananjung Malaka melalui jalur perdagangan. Sedang menurut Azyumardi Azra 
hal tersebut terjadi pada abad XVII  M. Beberapa ilmuwan barat memegang teori 
bahwa yang membawa Islam ke Nusantara adalah muslim Gujarat-India yang 
bermazhab Syafi'i. Snouck Hurgronje menyebutkan bahwa abad XII merupakan 
periode paling mungkin dari penyebaran Islam di Nusantara.
19
 Dikatakan juga bahwa 
Islam pertama kali masuk di Aceh pada abad XIII M. Namun, secara singkat dapat 
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Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII & 
VIII (Cet. IV; Bandung: Mizan, 2004), h. 3. 
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dikatakan bahwa Islam telah masuk ke Indonesia secara perorangan pada abad VII 
M, yang kemudian menjadi kekuatan sosial dan politik pada abad XII M. 
Seiring dengan perkembangan Islam, maka perkembangan kajian al-Qur’an juga 
mendapat perhatian muslim Nusantara. Pada awal-awal masuknya Islam pengajaran al-
Quran sudah mulai tumbuh, ini dapat dilihat dari pengajaran al-Qur’an di surau- surau 
dan mesjid. Di daerah sumatera telah muncul upaya penafsiran. Di Jawa telah muncul 
beberapa pesantren sebagai lembaga klasikal, demikian pula dengan daerah-daerah lain 
di Nusantara.  
Perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia agak berbeda dengan 
perkembangan yang terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat turunnya al Qur’an 
dan sekaligus tempat kelahiran tafsir al-Qur’an. Perbedaan tersebut terutama 
disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya dan bahasa. Karena bahasa Arab 
adalah bahasa mereka, maka mereka tidak mengalami kesulitan berarti untuk 
memahami bahasa al Qur'an sehingga proses penafsiran juga berjalan cepat dan pesat. 
Hal ini berbeda dengan bangsa Indonesia yang bahasa ibunya bukan bahasa Arab. 
Karena itu, proses pemahaman al Qur’an terlebih dahulu dimulai dengan penerjemahan 
al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia baru kemudian dilanjutkan dengan pemberian 
penafsiran yang lebih luas dan rinci. Oleh karena itu pula, maka dapat dipahami jika 
penafsiran al Qur’an di Indonesia melalui proses yang lebih lama jika dibandingkan 
dengan yang berlaku di tempat asalnya.  
Secara khusus, kajian tentang tradisi dan sejarah al-Qur’an dan tafsir di 
Indonesia telah dilakukan oleh beberapa Indonesianis seperti A.H. Johns (1984, 
1988),
20
 P. Riddel (1989-1990), Federspiel (1994), dan Feener (1998). Di Indonesia 
                                                 
20A.H. Johns, ‚Islam in the Malay World: An Exploratory Survey with Some References to 
Qur'anic Exegesis‛ dalam R. Israeli & A.H. Johns (eds.), Islam in Asia: South East and East Asia, 
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sendiri, kajian serius dan komprehensif atas sejarah al-Qur’an dan tafsir di Indonesia 
telah dilakukan oleh Islah Gusmian (2003).
21
 Kajian-kajian ini dengan sengaja me-
review dan menganalisis berbagai karya tafsir, terjemahan al-Qur’an, serta semua 
karya yang berhubungan dengan kajian tafsir yang ditulis dalam bahasa Indonesia, 
dari yang paling awal, hingga karya-karya yang muncul sebelum kajian-kajian di atas 
dipublikasikan. 
Secara umum, perkembangan tafsir di Indonesia dapat dibagi pada empat 
periode, yaitu periode klasik (abad VIII-XV M), periode pertengahan (abad XVI-
XVIII M), periode pramodern (abad XIX), periode modern (abad XX) yang terbagi 
pada tiga kurun waktu; kurun waktu pertama (1900-1950), kurun waktu kedua 
(1951-1980) dan kurun waktu ketiga (1981-2000). 
1. Tafsir Periode Klasik (Abad VIII-XV M) 
Tafsir pada periode ini belum ditemukan dalam bentuk tertulis. Penafsiran 
masih dilakukan dalam bentuk lisan. Ayat-ayat al-Quran dijelaskan dengan 
mengaitkannya dengan ilmu-ilmu lain seperti fiqih, akhlak dan tasawuf. Pemikiran 
umat Islam pada masa itu masih sangat sederhana. Hal itu disebabkan karena kondisi 
masyarakat belum berada pada komunitas muslim sesungguhnya. Pengajaran al-
Qur'an disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang masih memegang budaya hindu 
dan animismenya. Hal tersebut lebih menekankan pada pengajaran yang mengarah 
pada aspek aplikatif dibanding teori semata. Berdasarkan kenyataan tersebut, tafsir 
                                                                                                                                           
(Boulder: Westview, 1984), vol. II; A.H. Johns, ‚Quranic Exegesis in the Malay World: In Search of a 
Profile‛ dalam Andrew Rippin, Approaches to History of the Interpretation of the Qur'an, (Oxford: 
Clerendon Press, 1988).  
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Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermenutika hingga Ideologi (Jakarta: 
Teraju, 2003).  
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periode ini bersifat sporadis, praktis dan kondisional.
22
 Pengkajian terhadap al-
Qur’an pada masa ini masih belum menemukan bentuknya yang baku, meskipun 
pada masa ini kitab-kitab tafsir karya para ulama dunia telah ada,  namun untuk 
skala Indonesia, penafsiran al-Qur’an masih berada pada wilayah penjelasan ayat-
ayat al-Qur’an yang bersifat verbal-praktis dan penjelasan-penjelasan ayat-ayat al-
Qur’an berdasarkan pemahaman pembawa ajaran Islam baik dari Arab maupun 
Gujarat India ke Nusantara.  
Melihat kenyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada masa ini 
penafsiran terhadap al-Qur’an masih dalam bentuk penafsiran umum dan penjelasan 
terhadap al-Qur’an untuk kebutuhan dakwah Islamiyah. Sehingga untuk melacak 
karya-karya yang muncul pada masa ini Indonesia  sangat susah disebabkan oleh 
beberap faktor diantaranya, pertama; bahwa tulisan pada masa itu belum begitu 
penting bagi masyarakat Indonesia, kedua; bahwa masyarakat Indonesia pada masa 
itu lebih memilih penjelasan-penjelasan praktis terhadap isi dan kandungan al-
Qur’an ketimbang membaca karya-karya yang pernah ada di negeri Arab, ketiga; 
bahwa masayarakat yang telah memeluk Islam dari kalangan pribumi masih 
membutuhkan waktu untuk belajar membaca huruf-huruf Arab yang secara kultural 
huruf-huruf tersebut, masih tergolong asing dikalangan masyarakat Indonesia.  
Akan tetapi tidak dapat dipungkiri, bahwa pengaruh Arab terhadap huruf-
huruf di Indonesia sangat besar, sehingga huruf-huruf yang digunakan dalam bahasa 
melayu pada awalnya adalah huruf-huruf Arab. 
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Dari analisis di atas menunjukkan bahwa pada peride ini penfsiran al-Qur'an 
masih bersifat umum dan tidak mengacu pada satu corak tertentu disebabkan karena 
kondisi dan kebutuhan masyarakat pada periode tersebut.
23
 
2. Tafsir Periode pertengahan (abad XVI-XVIII M)  
Pada periode sebelumnya (periode klasik abad VII-XV M) disebutkan bahwa 
penafsiran belum menampakkan bentuk tertentu yang mengacu pada metode al-
ma‘s|u>r  atau al-ra’yu dan tidak pula menampakkan corak tertendu baik sastra, fiqih, 
filsafat dan teologi, tasawuf, ilmi, sosial kemasyarakatan maupun psikologi. Akan 
tetapi, masih bersifat umum dan menggunakan seluruh corak penafsiran serta masih 
mengandalkan ingatan dalam menafsirkan al-Qur’an.  
Pada periode ini sudah muncul penafsiran dalam bentuk tertulis, ini berbeda 
dengan penafsiran pada periode klasik. Penafsiran al-Qur’an di Indonesia dipelopori 
oleh Abd al-Rauf Singkel, yang menerjemahkan al-Qur’an ke dalam bahasa Melayu 
pada pertengahan abad XVII. Namun sebenarnya, pada abad XVI telah ditemukan 
karya tafsir berbahasa melayu yang berbau tasawuf oleh Hamzah al-Fansuri yang 
hidup sekitar tahun 155O-1599, dan menurut penelitian ia meninggal pada tahun 
1527. Adapun penafsirannya menggunakan syair-syair melayu yang indah. Ia 
menyatukannya ke dalam syair-syair dan mencampur bahasa Arab dan Melayu 
dengan kelihaian yang luar biasa. Salah satu contoh yang sangat indah dari salah 
satu sajak empat barisnya (quatrains) terhadap Q.S. al-Ikhla>s} : 
laut itulah yang bernama ahad 
terlalu lengkap pada asy‘us-samad 
olehnya itulah lam yalid wa lam yulad 
wa lam yakun lahu kufu‘an ahad 24 
                                                 
23Ibid., h. 37-38. 
24
Dikutip dari artikel media internet http//www.melayuonline.com: 11 Agustus 2009.  
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Bukti selanjutnya adalah sebuah penggalan karya tafsir. Ini adalah sebuah 
manuskrip tertanggal sebelum tahun 1620 yang dibawa ke Belanda oleh sebuah 
armada Belanda. Manuskrip ini terdiri dari terjemahan Melayu dan tafsir Q.S. al-
Kahf. Tidak diketahui secara persis siapa pengarang tafsir tersebut. Namun, diduga 
tafsir tersebut ditulis pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar Muda.    
 Selanjutnya Abdur Rauf Singkel mengarang kitab Turjuman al-Mustafid. 
Snouck Hurgronje menganggap bahwa kitab tersebut lebih mirip sebagai terjemahan 
Tafsir al-Baid}a>wi> dan dikatakan juga bahwa tafsirannya juga mencakup terjemahan 
Tafsir Jalalain. Singkel menerjemahkan kata perkata sembari menahan diri untuk 
menambahkan pemahaman-pemahamannya sendiri. Uraian-uraian linguistik yang 
menjadi salah satu karakter Tafsir Jalalain serta penjelasan yang tidak perlu, 
ditinggalkan oleh Singkel. Dalam beberapa hal, karya terjemahan ‘Abd al-Ra‘uf 
merupakan momen penting sejarah studi Islam di Melayu. 
Pada periode ini, pengenalan dengan kitab-kitab tafsir yang dibawa atau 
didatangkan dari Timur Tengah telah dimulai, seperti Kitab Tafsir Jalalain. Kitab-
kitab tersebut dibacakan kepada murid-murid, lalu diterjemahkan kedalam bahasa 
murid (Melayu, Jawa, dan sebagainya). Dalam proses tafsir seperti ini, para guru 
masih terikat dengan corak tafsir yang ada dalam teks kitab tafsir al-Jalalain dengan 
metode tafsir Ijma>li>,25 artinya bahwa pada periode ini belum ada inisiatif 
pengembangan pemahaman secara analitis dan kritis terhadap suatu ayat kecuali 
sebatas pemahaman tekstual kitab tafsir tertentu dalam hal ini kitab Tafsir Jalalain. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa tafsi Jalalain merupakan tafsir terpopuler pada 
masa tersebut. 
                                                 
25
Nasiruddin Baidan. op. cit., h. 54. 
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Selain itu, ditemukan pula karya tafsir berupa terjemahan bahasa Melayu 
yang ditulis pada Abad XVIII "Kitab Luba>b Ihya> ‘Ulu >m al-Di>n, ringkasan karya 
besar al-Gaza>li> (w. 1111) yang kemungkinan ditulis oleh saudaranya, Ahmad. 
Terjemahan ini ditulis oleh ‘Abd al-Shamad Palembang di Thaif antara tahun 1760-
1780 dengan judul Sayr al-Salikin ‘Abd al-Shamad mengikuti model ‘Abd al-Ra‘uf. 
3. Tafsir Periode Pra Modern (Abad XIX) 
Pada periode ini perkembangan tafsir al-Qur’an cenderung melemah sehingga 
bukan berarti tidak meningkat, hanya saja dari segi penulisan boleh dikatakan bahwa 
karya tafsir pada peride ini tidak ada. Jika pada periode sebelumnya –periode 
pertengahan- tulisan-tulisan dan karya-karya dalam bidang tafsir telah ada bahkan 
telah diterbitkan serta mendapatkan coraknya tersendiri, namun pada periode ini 
tidak ditemukan sepucuk karya pun dalam bidang tafsir –selain karya Nawawi al-
Bantani, yang secara sosio historis karyanya ditulis di Mekah dan diterbitkan di 
sana. Akan tetapi, dapat diketahui bahwa Syekh Nawawi memang hidup pada abad 
XIX yaitu sekitar tahun 1813-1897
26
 -yang ada hanyalah pengkajian al-Qur’an lewat 
majlis-majlis yang ada dirumah-rumah atau di suarau-surau yang sifatnya terbatas. 
Secara logika, sebenarnya kenyataan ini tidak dapat di cerna sebab pada abad 
sebelumnya terdapat karya yang bersifat monumental dalam bidang tafsir seperti 
karya Abdul Rauf Singkel namun pada periode ini tidak terdapat satu pun karya 
yang dapat dikatakan lebih komprehensif dan lebih kritis dari karya-karya yang 
sebelumnya. 
Kenyataan ini sebenarnya lebih diakibatkan oleh faktor keadaan yang terjadi 
pada masa ini, dimana pada periode ini Belanda berhasil mengencangkan 
                                                 
26
Nashruddin Baidan, op. cit., h. 75.  
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cengkramannya di berbagai tempat di Indonesia, bahkan tidak sedikit diantara para 
ulama yang ada pada masa tersebut berada diantara dua bentuk aktifitas disisi lain 
mereka harus mengajarkan Islam kepada para generasi muda harapan bangsa, dan 
pada sisi yang lain pula mereka harus berjuang mempertahankan harkat dan martabat 
Negara agar tidak dicaplok oleh kekuasaan Belanda.  
Kesibukan inilah yang menyebabkan para ulama yang ada pada masa pra-
modern tidak mampu menorehkan pemahaman mereka terhadap al-Qur’an dengan 
tinta di atas kertas, sebab mereka harus berhadapan dengan kekuatan Belanda yang 
secara struktural telah mengasai Indonesia yang pemerintahannya pada masa itu 
disebut dengan masa pemerintahan Hindia-Belanda. 
Dalam kurun ini juga muncul tafsir berbahasa Jawa hasil karya Muhammad 
Saleh Darat al-Samarani (Semarang). Pada periode ini ada peningkatan terhadap 
kajian tafsir dimana pada masa ini telah meningkat pada syarah. Syarah tersebut 
ditulis dalam bahasa pribumi dan Arab. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
perkembangan tafsir pada masa ini masih stagnan karena jika diperhatikan metode 
dan corak penafsiran masih sama dengan periode sebelumnya yang mana bentuk 
penafsirannya berupa al-ra’yu. Dapat dikatakan karya tafsir periode ini tidak 
ditemukan karangan-karangan ulama secara akurat. Tafsir di periode ini juga  tidak 
mengalami perkembangan yang memuaskan. Hal ini disebabkan karena abad XIX 
adalah abad puncak penjajahan Belanda, sehingga ulama tidak terlalu fokus pada 
pengkajian al-Quran.  
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa corak penafsiran al-Qur'an 
pada periode ini kembali menggunakan corak umum sebagaimana yang terjadi pada 
masa klasik. 
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4. Tafsir Periode Modern (Abad XX) 
Periode awal abad XX (1900-1950) --oleh Howard M. Federspiel disebut 
dengan generasi kedua--sudah ditemukan beberapa kitab tafsir diantaranya yang 
representatif dalam 30 juz adalah tafsir al-Furqan karya Ahmad Hassan (1928), tafsir 
al-Quran karya al-Hamidy dan tafsir al-Quran al-Karim karya Mahmud Yunus 
(1938). Tafsir-tafsir tersebut sudah ditulis dalam bahasa Indonesia karena 
sebelumnya literatur-literatur tafsir itu berbahasa Melayu. Seperti yang diketahui 
bahwa peresmian bahasa Indonesia sebagai bahasa Negara terjadi pada tahun 1928 
melalui sumpah pemuda. Mahmud Yunus dalam tafsirnya mengemukakan penjelasan 
tentang poin-poin inti yang terdapat dalam setiap surat. Metode seperti ini dapat 
meringkas keseluruhan isi al-Quran dalam beberapa halaman saja. Demikian juga 
dengan karya Hamidy.
27
 Pada 1924, perkumpulan Mardikintoko Kauman Sala 
menerbitkan terjemah al-Qur'an 30 juz bahasa Jawa huruf Arab. Aktivitas lainnya 
juga dilakukan secara parsial, seperti penerbitan terjemah dan tafsir Muhammadiyah, 
Persis bandung dan Al Ittihadul Islamiyah (KH.Sanusi Sukabumi), beberapa 
penerbitan terjemah di Medan, Minangkabau dan kawasan lainnya, serta tafsir al-
Qur'an dalam bahasa jawa yang diterbitkan oleh Ahmadiah Lahore dengan nama 
Quran Suci Jawa Jawi. 
Tafsir yang muncul pada periode kedua/generasi ketiga (1951-1980) 
diantaranya adalah Tafsir al-Bayaan dan an-Nur karya T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy 
(1966), Tafsir al-Quranul Karim karya Halim Hasan dan Tafsir al-Azhar karya 
Hamka (1967). Proses penafsiran di Indonesia berkembang semakin cepat setelah 
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Howard M. Federspiel, Kajian al-Quran di Indonesia, diterj. Tajul Arifin, (Cet. I; Bandung: 
Mizan, 1996), h. 132.   
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Indonesia meraih kemerdekaan pada tahun 1945. Ada beberapa terjemahan al-
Qur‘an, tetapi dua di antaranya telah ada. Salah satunya adalah al-Qur‘an dan 
Terjemahnya. Dicetak pertama kali tahun 1970, karya ini telah mengalami sekian 
kali cetak ulang, termasuk perubahan dalam ejaan bahasa Indonesia. Terjemahan lain 
dengan karakter yang berbeda dilakukan oleh kritikus sastra, H.B. Jassin, al-Qur‘an 
al-Karim Bacaan Mulia, yang dicetak pertama kali tahun 1977. 
 Tafsir pada periode ini sudah lebih komprehensif, penafsir sudah lebih 
memperhatikan materi dan metodologi dalam analisis tafsir. Selain tafsir yang 
berbahasa Indonesia, ternyata juga ada yang berbahasa daerah seperti al-Kitab al-
Mubin karya K. H. Muhammad Ramli yang berbahasa sunda (1974). Selain beberapa 
karya tafsir diatas ditemukan juga beberapa tafsir dengan corak, objek dan metode 
yang beragam diantaranya terdapat literatur yang hanya berkonsentrasi pada surat-
surat tertentu seperti tafsir surat yasin dengan keterangan karya A. Hassan (1951), 
tafsir surat al-fatihah karya H. Hasri (1969). Adapula tafsir yang membahas juz-juz 
tertentu seperti al-Burhan; tafsir Juz Amma (1922) karya Abdul Karim Amrullah, 
Tafsir Dzuj Amma (1954) karya Adnan Yahya Lubis, Kandungan Surat Yasin karya 
Mafudli Sahli (1978), Samudra al-Fatihah oleh Bey Arifin (1972), Ayat-Ayat 
Hukum, Tafsir dan Uraian Perintah-Perintah dalam al-Quran (1976) karya Q. A. 
Dahlan Saleh dan M. D. Dahlan. dan beberapa kitab tafsir lainnya. Dapat dilihat 
bahwa kebanyakan tafsir-tafsir yang muncul pada periode ini didominasi oleh tafsir 
dengan pembahasan surat atau juz tertentu.  
Tiga tafsir yang mewakili generasi ketiga (Hasbi, Halim Hasan dan Hamka) 
dianggap telah menggunakan metodologi penulisan kontemporer. Ketiga karya 
tersebut diawali dengan sebuah pengantar metodologis serta beberapa materi ulumul 
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Quran. Hasbi dan Hamka mengelompokkan ayat-ayat secara terpisah antara satu 
sampai lima ayat kemudian ditafsirkan secara luas. Hanya karya Hassan yang 
formatnya masih serupa dengan karya-karya generasi kedua. Hassan menempatkan 
ayat dan terjemahannya secara berurutan dan kemudian diikuti dengan catatan kaki 
di bawahnya, sebagai tafsir. Ketiga tafsir ini juga menyajikan bagian ringkasan 
sebagai pokok-pokok pikiran dalam suatu surat tertentu. dari ketiga tafsir di atas, 
hanya Hamka yang menyajikan tafsirnya dengan uraian-uraian tentang sejarah dan 
peristiwa-peristiwa kontemporer. Bisa dimaklumi, mengingat Hamka menyelesaikan 
tafsirnya ketika masih meringkuk di penjara Orde Lama.  
Setelah seluruh karya ketiga generasi tersebut, maka bermunculanlah berbagai 
karya terjemah atau tafsir, baik yang dikerjakan secara individual ataupun 
dikoordinir oleh lembaga atau badan tertentu. Aktivitas ini bahkan juga dilakukan 
oleh Negara, dalam hal ini Departemen Agama yang kemudian pada akhirnya 
memunculkan terjemah atau tafsir resmi/negara. Pada kurun waktu ketiga (1981-
sekarang) ditemukan kitab Tafsir Ummul Quran karya M. Abdul Hakim Malik 
(1981), Butir-Butir Mutiara al-Fatihah karya Labib MZ dan Maftuh Ahnan. Dalam 
bentuk 30 juz terdapat Tafsir Rahmat karya H. Oemar Bakry (1983), Tafsir Ahkam 
karya Nasikun (1984).  
Adapun tafsir yang muncul pada tahun 1990-an sangat beragam, paling tidak 
ada sekitar 20-an karya tafsir yang lahir dengan keragaman teknis penulisan serta 
metodologi yang digunakan, diantaranya adalah Konsep Kufr Dala al-Quran, Suatu 
Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik karya Harifuddin Cawidu 
(1991), Konsep Perbuatan Manusia Menurut al-Quran karya Jalaluddin Rahman 
(1992), Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Quran oleh Musa Asy'arie, Tafsir 
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Bi al-Ma'tsur, Pesan Moral Al-Quran (1993) karya Jalaluddin Rakhmat, Al-Quran 
dan Tafsirnya (Tim UII Yogyakarta, 1995), Ensiklopedi Al-Quran, Tafsir Sosial 
Berdasarkan Konsep-Konsep Kunci karya Dawam Rahardjo (1996), Menyelami 
Kebebasan Manusia, Telaah Kritis Terhadap Konsepsi Al-Quran (1996) karya Dr. 
Machasin, Wawasan al-Quran, Tafsir Maudhu'I Pelbagai Persoalan Umat karya 
Quraish Shihab (1996), Hidangan Ilahi Ayat-Ayat Tahlil (1997), Tafsir al-Quran al-
Karim; Tafsir atas Surat-Surat Pendek Berdasarkan Urutan Turunnya wahyu (1997) 
karya Quraish Shihab, Ahl Al-Kitab, Memahami Surat Yasin (1998) karya Radiks 
Purba, Ayat Suci dalam Renungan 1-30 Juz (1988) karya Moh. E. Haim, Ahl al-
Kitab Makna dan Cakupannya karya Muhammad Ghalib (1998), Argumen 
Kesetaraan Jender Perspektif al-Quran (1999) karya Nasaruddin Umar, Tafsir al-
Mishbah (2000) karya Quraish Shihab dan lain-lain.28 Sistematika penyajian tafsir 
periode ini sangat beragam, terdapat tafsir utuh 30 juz, adapula yang berkonsentrasi 
pada surat-surat pendek, dengan metode tematik dan fokus pada ayat, surat dan juz 
tertentu. Dapat dikatakan bahwa metode tafsir yang digunakan masih kurang lebih 
sama dengan tafsir yang muncul pada tahuan 1980-an, namun analisis tafsirnya 
sudah berkembang. 
 Pada periode ini juga kajian tafsir telah berkembang di lembaga-lembaga 
pendidikan, khususnya Perguruan Tinggi. Perubahan metode pengajaran dari sistem 
serogan seperti di pesantren-pesantren kini lebih didominasi dengan diskusi-diskusi 
ilmiah.   
  
                                                 
28
Untuk mengetahui daftar karya-karya tafsir secara lengkap pada periode ini, lebih jelasnya 
lihat Ishlah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia,  op. cit., h. 147.  
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B. Metode Muqa>ran 
1. Definisi Metode Tafsir Muqa>ran 
Metode muqa>ran adalah metode penafsiran yang bersifat perbandingan 
dengan mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang ditulis oleh para 
mufassir. Dalam hal ini, seorang mufassir mengoleksi sejumlah ayat-ayat al-Qur’an 
kemudian mengkaji dan meneliti penafsiran para ahli tafsir menyangkut ayat-ayat 
tersebut dengan mengacu pada karya-karya tafsir yang mereka sajikan.
29
 Said Agil 
mengemukakan bahwa metode tafsir muqa>ran yaitu metode yang ditempuh oleh 
seorang mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat al-Qur’an, kemudian 
mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan segi-segi dan 
kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Kemudian ia menjelaskan bahwa diantara mereka ada yang corak penafsirannya 
ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya.
30
 
Pengertian metode muqa>ran secara lebih luas adalah perbandingan terhadap 
beberapa hal, yaitu:  
 Membandingkan antar ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau 
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi 
yang berbeda bagi satu kasus yang sama atau diduga sama. 
 Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi saw.yang pada zahirnya 
terlihat pertentangan. 
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Langkah-langkah yang ditempuh dengan menggunakan metode ini yaitu: 1) 
Mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur’an, 2) Mengemukakan penjelasan para mufassir, 3) 
Membandingkan kecenderungan mereka masing-masing, 4) Penilaian objektifitas atau subjektifitas 
terhadap penafsiran. ‘Abdul Hayy al-Farma>wiy, al-Bida>yah fi> Tafsi>r al-Maud}u>’i>, diterj. oleh Rosihon 
Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 39.    
30
Said Agil Husain al-Munawwar, dan Masykur Hakim , I’jaz al-Qur’an dan Metodologi 
Tafsir (Semarang: CV. Toha Putra, 1994 M), h. 38.  
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 Membandingkan berbagai pendapat ulama  dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an.31 
Penggunaan metode ini menuntut para mufassir untuk mampu menganalisis 
pendapat-pendapat para ulama tafsir yang ia kemukakan, sehingga ia dapat 
mengambil sikap menerima penafsiran yang dinilai benar dan menolak penafsiran 
yang dinilai yang tidak dapat diterima oleh rasionya serta menjelaskan kepada 
pembaca alasan dari sikap yang diambilnya, sehingga pembaca merasa puas.
32
  
2. Ruang Lingkup Metode Muqa>ran 
Adapun ruang lingkup metode ini yaitu: Pertama, perbandingan ayat dengan 
ayat. Ada beberapa hal yang mencakup perbandingan ini yaitu redaksi yang lebih 
atau kurang dan perbedaan ungkapan.  Contoh dari penggunaan metode ini dapat 
dilihat dengan membandingkan dua ayat yang mirip secara redaksional, yaitu surat 
A<li ‘Imra>n/2: 126 dengan surat al-Anfa>l/8: 10. 
 َعْلا ِوَّللا ِدْنِع ْنِم َّلاِإ ُرْصَّنلا اَمَو ِوِب ْمُكُبوُل ُق َّنِئَمْطَِتلَو ْمُكَل ىَرْشُب َّلاِإ ُوَّللا ُوَلَعَج اَمَو ِميِكَْلْا ِزِِيزِ  
Terjemahnya:  
"Allah tidak menjadikannya (pemberian bala-bantuan itu) melainkan sebagai 
kabar gembira bagi kamu, dan agar tenteram hati kamu karenanya. Dan 





 ىَرْشُب َّلاِإ ُوَّللا ُوَلَعَج اَمَو ٌميِكَح ٌزِِيزَِع َوَّللا َّنِإ ِوَّللا ِدْنِع ْنِم َّلاِإ ُرْصَّنلا اَمَو ْمُكُبوُل ُق ِوِب َّنِئَمْطَِتلَو 
Terjemahnya:  
"Allah tidak menjadikannya (pemberian bantuan itu) melainkan sebagai 
kabar gembira dan agar hatimu karenanya menjadi tenteram. Dan 
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Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an  (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar,  2005 M), h. 65. 
32
Said Agil Husain al-Munawwar, op. cit., h. 38.   
33
Departemen Agama RI, op. cit., h. 97. 
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kemenangan itu hanyalah bersumber dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".
34
 
Perbedaan antara ayat pertama dan ayat kedua adalah: Pertama, dalam surat 
A<li ‘Imra>n dinyatakan  ْمُكَل ىَرْشُب  sedangkan dalam surat al-Anfa>l tidak disebutkan 
kata  ْمُكَل. Kedua, dalam surat A<li ‘Imra>n dinyatakan ِوب ْمُكُبوُل ُق َّنِئَمْطَِتلَو yakni 
menempatkan kata  وب setelah  مكبولق. Sedangkan dalam surat al-Anfa>l, kata  وب
diletakkan sebelum مكبولق. Ketiga, surat A<li ‘Imra>n ditutup dengan  نم لاا رصنلاامو
ميكلْازِيزِعلا للها دنع  tanpa menggunakan kata نإ, sedang surat al-Anfa>l ditutup 
dengan menggunakan  نإ yang berarti "sesungguhnya". Ayat 10 pada surat al-Anfa>l 
disepakati oleh ulama sebagai ayat yang berbicara tentang turunnya malaikat pada 
Perang Badar. Sedang pada surat A<li ‘Imra>n turun dalam konteks janji turunnya 
malaikat dalam Perang Uhud. Dalam perang tersebut, malaikat tidak jadi turun 
karena kaum muslimin tidak memenuhi syarat kesabaran dan ketakwaan yang 




Perbedaan redaksi memberi isyarat perbedaan kondisi kejiwaan dan pikiran 
lawan bicara, dalam hal ini kaum muslim. Didahulukannya kata  وب atas  لقمكبو  
dalam surat al-Anfa>l adalah dalam konteks mendahulukan berita yang 
menggembirakan untuk menunjukkan penekanan dan perhatian besar yang tercurah 
terhadap berita dan janji itu. Berbeda dengan surat A <li ‘Imra>n, konteks ayat itu tidak 
lagi memerlukan penekanan karena bukankah sebelumnya hal itu sudah pernah 
terjadi pada Perang Badar. Oleh sebab itu,  dalam surat A<li ‘Imra>n tidak dipakai kata 
نإ sebagai penguat karena hal tersebut tidak diperlukan.  
                                                 
34Ibid., h. 261. 
35
Lihat Muhammad ibn Jari>r al-T{abariy, Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n, Juz VII (Cet. I; 
Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1420 H./2000 M.), h. 90.  
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Kedua, perbandingan ayat dan hadis. Tentunya, yang sepadan untuk 
dibandingkan dengan ayat al-Qur'an adalah hadis yang berkualifikasi s}ahi>h, sehingga 
hadis d}a‘i>f  tidak perlu dijadikan perimbangan dengan ayat al-Qur'an. Salah satu 
contoh adalah sebagai berikut: 
- Q.S. Al-Naml/27: 22-23 
 ْط ُِتُ َْلَ َابِ ُتطَحَأ َلاَق َف ٍديَِعب َر ْ يَغ َثَكَمَف ٍيَِقي ٍإَبَِنب ٍإَبَس ْنِم َكُتْئِجَو ِِوب . ًَةَأرْما ُتْدَجَو ِّنِِّإ
 ٌميِظَع ٌشْرَع َاَلََو ٍءْيَش ِّلُك ْنِم ْتَِيتُوأَو ْمُهُكِْلَتَ. 
Terjemahnya:  
"Tak lama kemudian burung Hud-hud berkata kepada Nabi Sulaiman: "Saya 
mengetahui apa yang Baginda belum tahu, saya baru saja datang dari negeri 
Saba ` membawa berita yang meyakinkan. Saya bertemu seorang ratu yang 
memimpin mereka. Seluruh penjuru negeri mendatangkan sembah 
kepadanya. Dia mempunyai istana besar."
36
 
- Q.S. Saba’/34: 15  
 فِ ٍإَبَسِل َناَك ْدَقَل ٌةَدْل َب َُول اوُرُكْشاَو ْمُكَِّبر ِقِْزر ْنِم اوُلُك ٍلَاِشَِو ٍيَِيَ ْنَع ِناَتَّنَج ٌَةيَآ ْمِهِنَكْسَم
 ٌروُفَغ ٌّبَرَو ٌةَبَِّيط 
Terjemahnya: 
"Kaum Saba `mempunyai dua kebun yang subur di kiri kanan tempat tinggal 
mereka (seraya dikatakan kepada mereka), makanlah kalian dari rizki yang 
dianugerahkan Tuhan, dan bersyukurlah kepada-Nya. (Itulah) sebuah negeri 




 ةملكب للها نيعفن دقل :لاق ةركب بيأ نع نسلْا نع فوع انثدح مثيلَا نب نامثع انثدح
 باحصأب قلْأ نأ تدك ام دعب لملجا مايأ ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر نم اهتعسم
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 612  
37Ibid., h. 685.  
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 اوكلم دق سراف لىأ نأ ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر غلب الم لاق مهعم لتاقأف لملجا
ل( لاق ىرسك تنب مهيلع.)ةأرما مىرمأ اولو موق حلفي ن38 
Artinya:  
Us|ma>n ibn al-His|am menceritakan kepada kami, ‘Auf menceritakan kepada 
kami dari Hasan dari Abi> Bakrah berkata: Allah telah memberiku manfaat 
dengan kalimat yang aku dengar dari Rasulullah saw. pada perang jamal 
setelah saya hampir ikut serta dalam perang jamal lalu berperang bersama 
mereka. Abi Bakrah berkata ‚ketika sampai berita kepada Rasululah saw 
bahwa penduduk Persia telah mengangkat bintu Kisra sebagai ratu. 
Rasulullah berkata: tidak akan sukses suatu kaum jika mereka dipimpin oleh 
seorang wanita.‛            
Jika diperhatikan secara sepintas, teks hadis di atas bertentangan dengan 
kedua ayat terdahulu karena al-Qur'an menginformasikan keberhasilan Ratu Balqis 
memimpin negaranya yaitu negeri Saba'. Sebaliknya, hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukha>riy menyatakan ketidaksuksesan sebuah negara (manapun) yang diperintah 
oleh perempuan. Dengan demikian, perempuan diposisikan pada kedudukan tidak 
seimbang dengan laki-laki. Padahal, sejarah dunia dan sejarah peradaban Islam 
mencatat tokoh-tokoh perempuan yang sukses memimpin negara, semisal Syajarat 
al-Durr, pendiri kerajaan Mamluk yang memerintah wilayah Afrika Utara sampai 
Asia Barat (1250-1257 M).Jumhur ulama memahami hadis kepemimpinan wanita 
secara tekstual. 
Mereka berpendapat bahwa berdasarkan petunjuk hadis tersebut 
pengangkatan perempuan menjadi kepala negara, hakim pengadilan dan 
berbagaijabatan politis lainnya dilarang. Selanjutnya, mereka menyatakan bahwa 
perempuan menurut syara’ hanya diberi tanggung jawab untuk menjaga harta 
suaminya. Oleh karenanya, al-Khat}t}a>biy misalnya, mengatakan bahwa seorang 
                                                 
38Abu> ‘Abdillah Muhammad ibn Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. IV (Cet. III; 
Bairu>t: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M.), h. 1610.    
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perempuan tidak sah menjadi khalifah.
39
 Demikian pula al-Syaukani dalam 
menafsirkan hadis tersebut berpendapat bahwa perempuan itu tidak termasuk ahli dalam hal 
kepemimpinan, sehingga tidak boleh menjadi kepala negara.
40
 
Untuk mengkomparasikan dan mengkompromikan kedua teks tersebut 
diperlukan kepastian akan kualifikasi hadis tersebut karena ayat tidak diragukan lagi 
keotentikannya. Setelah itu, perlu dilihat asba>b al-wuru>d hadis tersebut. Jika 
pemahaman hadis diatas dianalisis dari berbagai aspeknya, maka dapat dijelaskan 
bahwa sangat wajar kalau suatu bangsa tidak akan sukses kalau semua bidang yang 
ada dalam bangsa tersebut ditangani mutlak oleh perempuan tanpa sedikit pun 
melibatkan laki-laki karena baik laki-laki maupun perempuan memiliki keterbatasan-
keterbatasan yang jika digabungkan akan terjalin kerja sama yang baik. 
Ketiga, perbandingan pendapat mufassir. Quraish Shihab mempraktikkan 
metode muqa>ran dengan membandingkan pendapat beberapa mufassir seperti pada 
kata لَا. Menurutnya, mayoritas ulama pada abad ketiga menafsirkannya dengan 
ungkapan ملعأ للها. Namun setelah itu, banyak ulama yang mencoba mengintip labih 
jauh maknanya. Ada yang memahaminya sebagai nama surat, atau cara yang 
digunakan Allah untuk menarik perhatian pendengar tentang apa yang akan 
dikemukakan pada ayat-ayat berikutnya. Ada lagi yang memahami huruf-huruf yang 
menjadi pembuka surat al-Qur'an itu sebagai tantangan kepada yang meragukan al-
Qur’an mengatakan: "Perihal kemukjizatan al-Qur'an serupa dengan perihal ciptaan 
Allah semuanya dibandingkan dengan ciptaan manusia. Dengan bahan yang sama 
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Lihat Ibn Hajar al-Asqala>niy, Fath al-Ba>ri Syarah al-Bukhari>, Juz. VII (Da>r al-Ma’rifah: 
Beirut, 1379 H), h. 128.  
40
Muhammad ibn 'Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Nail al-Aut{{ar, Juz. VII (Mesir: Mustafa 
al-Babi al-Halabi, t.t.), h. 298. 
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Allah dan manusia mencipta. Dari butir-butir tanah, Allah menciptakan kehidupan, 
sedangkan manusia paling tinggi hanya mampu membuat batu-bata. Demikian pula 
dari huruf-huruf yang sama (huruf hijaiyah) Allah menjadikan al-Qur'an dan al-
furqa>n.  
Quraish juga menambahkan-dengan mengutip beberapa pendapat ulama- 
bahwa huruf-huruf itu adalah isyarat tentang huruf-huruf yang terbanyak dalam 
surat-suratnya. Dalam surat al-Baqarah, huruf terbanyak adalah alif, lam, dan mim. 
Pendapat ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Namun, Quraish Shihab 
terlihat masih meragukan kebenaran pendapat-pendapat yang dikutipnya hingga ia 
mengambil kesimpulan bahwa pendapat yang menafsirkan لَا dengan ملعأ للها masih 
relevan sampai saat ini.
41
 
3. Kelebihan dan Kekurangan  
Sebagai sebuah metode buatan manusia, maka sangat wajar bila metode ini 
mengandung kekurangan di antara kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. 
a) Kelebihan 
- Memberikan wawasan yang relatif lebih luas. Mufasir yang melibatkan diri 
pada tafsir metode ini akan berjumpa dengan mufassir lain dengan 
pandangan-pandangan mereka sendiri yang bisa saja berbeda dengan yang 
dipahami pembanding sehingga akan memperkaya wawasannya. 
- Membuka diri untuk selalu bersikap toleran. Terbukanya wawasan penafsir 
otomatis akan membuatnya bisa memaklumi perbedaan hingga memunculkan 
sikap toleran atas perbedaan itu dan mencegah sikap fanatisme pada suatu 
aliran tertentu. 
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M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Cet. XIX, Bandung: Mizan, 1999), h. 83.  
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- Membuat mufassir lebih berhati-hati. Belantara penafsiran dan pendapat 
yang begitu luas disertai latar belakang yang beraneka ragam membuat 
penafsir lebih berhati-hati dan obyektif dalam melakukan analisa dan 
menjatuhkan pilihan. 
b) Kekurangan 
- Metode ini kurang cocok dengan pemula. Memaksa seorang pemula untuk 
memasuki ruang penuh perbedaan pedapat akan berakibat bukan 
memperkaya dan memperluas wawasannya, tapi malah bisa 
membingungkannya. 
- Penerapan metode ini kurang tepat untuk memecahkan masalah sosial dan 
kontemporer. Di masa yang serba kompleks dan membutuhkan pemecahan 
yang cepat dan tepat, metode muqa>ran dinilai kurang tepat karena ia lebih 
menekankan pada perbandingan hingga bisa memperlambat untuk membuka 
makna yang sebenarnya dan kurang tepat menjawab hal-hal atau masalah 
yang relevan dengan zaman. 
- Menimbulkan kesan pengulangan pendapat para mufassir. Kemampuan 
penafsir yang hanya sampai pada membandingkan beberapa pendapat dan 
tidak menampilkan pandapat yang lebih baik membuat metode ini lebih 
bersifat pengulangan dari pendapat-pendapat ulama klasik.
42
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TAFSIR AN-NUR  DAN TAFSIR AL-BAYAAN 
A. Tafsir an-Nur  
1. Pengenalan Tafsir an-Nur  
a. Ide dan masa penulisan Tafsir an-Nur  
Tafsir an-Nur  merupakan karya tafsir monumental yang hadir di tengah-
tengah masyarakat Indonesia. Tafsir ini ditulis pada tahun 1952-1961 disela-sela 
kesibukannya sebagai tenaga pendidik, pemimpin dan keterlibatannya dalam 
berbagai aktifitas. Lahirnya Tafsir an-Nur didasari oleh semangat yang besar dalam 
menulis tafsirnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya: 
1) Usaha dan perhatian untuk mengembangkan kebudayaan Islam khususnya 
terkait dengan perkembangan perguruan-perguruan tinggi Islam Indonesia. 
Menurutnya, perkembangan tersebut tentu membutuhkan perkembangan al-
Qur’an, sunnah dan referensi-refensi kitab Islam dalam bahasa persatuan 
Indonesia. 
2) Perlunya penafsiran al-Qur’an dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu, 
penafsiran ini dirasa perlu oleh pengarang dengan menjelaskan maksud dan 
kandungan al-Qur’an khususnya bagi masyarakat yang minim 
pengetahuannya akan bahasa Arab sehingga tidak dapat memilih kitab tafsir 
yang mu‘tabar  yang dapat dijadikan pilihan bacaan dan tentunya jalan untuk 
memahami al-Qur’an sangat terbatas.  
3) Memurnikan tafsir al-Qur’an dari para penulis Barat, karena menurutnya 
buku-buku tafsir yang ditulis dalam bahasa orang Barat tidak dapat dijamin 
kebersihan dan kesucian jiwanya. Menurut Hasbi, para penulis Barat lebih 
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cenderung menuliskan tafsir hanya sebagai suatu pengetahuan bukan sebagai 
suatu akidah yang mereka pertahankan. Maka, tentunya hal ini sangat 
berbeda jauh dengan tafsir yang ditulis oleh para ulama.  
4) Indonesia menghayati perkembangan tafsir dalam bahasa persatuan 
Indonesia. Tafsir ini untuk memperbanyak referensi dan khazanah Islam 
dalam masyarakat Indonesia.
1
               
b. Sumber Rujukan Tafsir an-Nur  
Hasbi Ash Shiddieqiy dalam menulis Tafsir an-Nur  menggunakan beberapa 
kitab tafsir sebagai rujukan utama dalam menyusun tafsirnya. Dalam sepatah kata 
penjelasan, Hasbi dengan gamblang mengungkap tentang rujukan utama dalam 
menyusun Tafsir an-Nur . Hal tersebut dilakukan Hasbi karena ada kesan atau 
informasi bahwa Tafsir an-Nur  merupakan terjemahan 100% dari sebuah tafsir 
berbahasa Arab yang ditulis oleh ulama mutaqaddimi>n2 atau ulama muta’akhiri>n,3 
bahkan menurut informasi yang sampai kepada Hasbi bahwa Tafsir an-Nur   
merupakan terjemahan dari Tafsir al-Mara>giy.4 Terlepas dari maksud dan tujuan para 
pengkritik Tafsir an-Nur, maka untuk mempermudah pelacakan terhadap rujukan 
utama Hasbi dalam tafsirnya, peneliti kemudian melakukan klasifikasi sebagai 
berikut: 
  
                                                 
1
Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nur, Jilid I (Cet. II; 
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. xi. 
2Al-Mutaqaddimi>n adalah gelar yang diberikan untuk ulama yang hidup hingga abad III 
Hijriyah, baik ulama dalam bidang tafsir, ulama dalam bidang hadis, ulama dalam bidang fikih 
maupun ulama dalam bidang  kalam atau teologi. Lihat: Ah}mad Muh{ammad Sya>kir, Syarh} Alfiyyat 
al-Suyu>t}iy fi> ‘Ilm al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.th.), h. 112.  
3Al-Muta’akhkhiri>n adalah gelar yang diberikan kepada ulama yang hidup setelah abad III 
Hijriyah dalam berbagai disiplin ilmu agama. Lihat: Ibid., h. 112.   
4
Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, op. cit., Juz I, h. xv (Sepatah kata penjelasan).  
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1) Dalam segi penafsiran 
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, Hasbi dalam Tafsir an-Nur  merujuk 
pada kitab-kitab tafsir mu‘tabar yang diistilahkan oleh Hasbi dengan istilah tafsir 
induk yaitu kitab-kitab tafsir yang menjadi pegangan setiap penulis tafsir, baik tafsir 
yang tergolong tafsir bi al-ma’tsu>r, kitab-kitab tafsir bi al-ma‘qu>l maupun kitab 
yang merangkum uraian kitab tafsir induk. Kitab-kitab yang dimaksud Hasbi antara 
lain adalah ‘Umdat al-Tafsi>r karya Ibn Kas\i>r, Tafsir al-Mana>r karya Muh{ammad 
‘Abduh dan Muh{ammad Rasyi>d bin ‘Ali> Rid}a>, Tafsi>r al-Qa>simiy dengan judul 
aslinya Mah{a>sin al-Ta’wi>l karya Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simiy, Tafsi>r al-
Mara>giy karya Mus}t}afa> al-Mara>giy dan Tafsi>r al-Wa>d}ih}.5      
2) Dalam segi gaya penulisan 
Gaya penulisan Hasbi sangat kental dengan gaya penulisan al-Mara>giy dalam 
tafsirnya, meskipun al-Mara>giy juga mengikuti gaya penulisan Tafsi>r al-Mana>r dan 
Tafsi>r al-Wa>d}ih}. Salah satu gaya penulisanya adalah melakukan pengelompokan 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan berdasarkan keterkaitan makna dan maksudnya. 
Oleh karena itu, pengelompokan bukan dengan cara menentukan jumlah ayatnya, 
sehingga terkadang ada yang hanya satu ayat, ada yang dua ayat, ada yang tiga ayat, 
bahkan lebih dari tiga ayat. Kemudian kelompok ayat tersebut ditafsirkan kalimat 
perkalimat, bahkan terkadang satu persatu kosa katanya.
6
       
3) Dalam segi penerjemahan 
Penerjemahan yang dilakukan Hasbi cenderung tidak menggunakan 
terjemahan al-Qur’an dalam bahasa Indonesia yang telah ada pada saat itu, akan 
                                                 
5Ibid., h. xv.  
6
Untuk lebih lengkapnya tentang gaya penulisan Tafsir an-Nur, peneliti menguraikannya 
dalam sistematika pembahasan Tafsi>r an-Nur.   
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tetapi Hasbi lebih banyak menggunakan terjemahan dalam bahasa Arab yang 
kemudian disadur dalam bahasa Indonesia. Kitab yang paling mendominasi 
penerjemahan Hasbi adalah Tafsi>r Abi> Sa‘u>d, Tafsi>r Shiddieqy Hasan Khan dan 
Tafsi>r al-Qa>simiy. Ketiga tafsir tersebutlah yang menjadi rujukan utama dalam 
menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an. Hal tersebut diungkapkan sendiri oleh Hasbi 
dalam tafsirnya.
7
       
4) Dalam segi materi   
Tafsir an-Nur merupakan hasil penyaringan dari beberapa tafsir induk 
sebagaimana halnya kitab-kitab tafsir yang lain. Oleh karena itu, ayat dan hadis 
yang dinukil dalam Tafsir an-Nur  merupakan hadis-hadis yang terdapat dalam 
tafsir-tafsir induk dan tafsir-tafsir yang mengambil dari tafsir-tafsir induk, seperti 
Tafsi>r al-Mara>giy.  
Dalam mengutip sebuah hadis misalnya, Hasbi senantiasa melihat Tafsi>r al-




c. Sistematika Pembahasan Tafsir an-Nur  
Hasbi Ash Shiddieqy mempunyai langkah-langkah sistematik dalam 
menafsirkan sebuah ayat. Langkah-langkah tersebut sedikit banyak mempunyai 
kesamaan dengan yang digunakan oleh ulama-ulama tafsir lain, khususnya Tafsi>r al-
Mara>giy. Hasil kajian penulis menunjukkan bahwa Hasbi setidaknya melalui 
sembilan langkah dalam menafsirkan sebuah ayat sebagai berikut: 
  
                                                 
7
Hasbi, op. cit., Juz I, h. xv.  
8Ibid., h. xv.  
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1) Penjelasan Umum tentang Surah  
Langkah pertama, Hasbi menguraikan secara ringkas beberapa hal mengenai 
surah yang akan ditafsirkan. Uraian itu mencakup penamaan surah, sejarah turunnya 
surah dengan menyebutkan kelompok ayat makkiyah dan madaniyah, kandungan isi 
dengan membuat poin-poin utama pembahasan surah tersebut. Di samping itu, Hasbi 
juga mengemukakan hubungan surah (muna>sabah al-surah) dengan surah 
sebelumnya agar dapat dipahami muna>sabah antara satu ayat dengan ayat lain.  
Sebagai contoh, uraian mengenai Q.S. al-Baqarah. Sebelum menjelaskan 
tentang empat item (nama, sejarah turun, kandungan isi dan kaitan dengan surah 
sebelumnya atau muna>sabah), terlebih dahulu Hasbi menjelaskan tentang terjemahan 
nama al-Baqarah dengan mengatakan lembu betina kemudian menjelaskan bahwa al-
Baqarah turun di Madinah, kecuali ayat 281 di Mina dengan jumlah ayat 286. 
Selanjutnya, Hasbi menguraikan tentang alasan surah al-Baqarah disebut al-
Baqarah dengan mengatakan bahwa surah ini dinamakan al-Baqarah karena di 
dalamnya termuat peristiwa pembunuhan yang terjadi di kalangan Bani Israil pada 
masa Nabi Musa a.s. Untuk menyingkap tabir pembunuhan yang semula gelap itu, 
Allah memerintahkan Bani Israil menyembelih seekor lembu/sapi betina yang 
disebut al-Baqarah. Lembu adalah peliharaan yang pernah dipuja dan disembah Bani 
Israil. 
Setelah itu, Hasbi menguraikan tentang sejarah turunnya al-Baqarah dengan 
mengatakan bahwa al-Baqarah diturunkan di Madinah, kecuali ayat 281 yang 
diturunkan di Mina ketika Nabi Muhammad saw. menyelesaikan haji akhir (haji 
wada>‘). Menurut suatu pendapat, ayat tersebut merupakan ayat yang diturunkan 
paling akhir. Sebagian besar ayat dalam surah ini diturunkan pada masa awal Nabi 
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saw. bermukim di Madinah. Surah ini adalah surah terpanjang dalam al-Qur’an yang 
pertama diturunkan di Madinah. 
Di samping menjelaskan tentang nama dan sejarah turunnya al-Baqarah, 
Hasbi juga menjelaskan tentang kandungan isi al-Baqarah dalam bentuk poin-poin. 
Dalam menjelaskan kandungan al-Baqarah, Hasbi membuat dua poin titik berat 
tujuan isi al-Baqarah adalah: 
a) Dakwah kepada Bani Israil dan mendiskusikan penderian-penderian mereka 
yang sesat, serta mengingatkan mereka kepada nikmat-nikmat Allah. Bagian ini 
dimulai dari ayat 40 sampai 178. 
b) Pembentukan hukum-hukum syariat dalam bidang ibadah, muamalat atau 
kemasyarakatan dan adat yang diperlukan kaum muslimin untuk menjadikan 
mereka sebagai umat yang istimewa. Sehubungan dengan hal itu, di dalam al-
Baqarah termuat hal-hal tentang qis}as} (hukuman mati), larangan makan harta 
orang lain, waktu-waktu ibadah haji, umrah, perang, hukum minum minuman 
keras/khamar, judi, berbesan dengan orang musyrik, persoalan anak yatim, haid, 
talak, khulu>‘ (tebusan dari istri kepada suami atas gugatan cerai), rida’, sumpah, 
kaffa>rah, infak, riba, perdagangan, membuat surat perjanjian utang, saksi dan 
agunan, yang semuanya dimulai dari ayat 177 sampai akhir surah.   
c) Surah ini dimulai dengan menjelaskan sifat-sifat muttaqi>n (orang-orang yang 
bertakwa) dan sikap golongan-golongan orang terhadap al-Qur’an dan diakhiri 
dengan menerangkan tentang akidah atau keyakinan para mukmin, surah ini 
ditutup dengan sebuah doa agar kita memohon kepada Allah supaya 
memperoleh kemudahan jalan menuju ampunan dan pertolongan. 
 47 
Ringkasnya, pada bagian pertama dari ayat 1 sampai 176 (ayat al-birr atau 
kebajikan)  berisi tantangan Tuhan kepada kaum Yahudi dan penjelasan tentang 
masalah-masalah yang berhubungan dengan tauhid. Dalam bagian kedua (dari ayat 
176 sampai akhir surah), Tuhan menjelaskan beberapa hukum syariat.  
Pada akhir penjelasan umum tentang surah, Hasbi mengutarakan tentang 
kaitan dengan surah sebelumnya. Menurut Hasbi, kaitan dengan surah sebelumnya 
yakni al-Fa>tih}ah adalah bahwa al-Fa>tih}ah membahas pokok-pokok pembicaraan al-
Qur’an. Sementara itu, al-Baqarah memerinci sebagian dari persoalan-persoalan 
pokok yang ditekankan oleh al-Fa>tih}ah.    
2) Pengelompokan ayat-ayat sebagai bahan penafsiran 
Sebelum memulai pembahasan suatu ayat, terlebih dahulu Hasbi menukil 
ayat-ayat yang akan ditafsirkan dan dijelaskan kosakatanya. Jumlah ayat-ayat yang 
dinukil kembali kepada tema ayat-ayat tersebut. Adakalanya jumlahnya banyak jika 
antara ayat satu dengan ayat lainnya mempunyai tema yang sama atau tema yang 
berkaitan. Adakalanya juga jumlah ayat yang dinukil adalah sedikit jika tema ayat 
tersebut tidak berhubungan dengan tema ayat berikutnya. Bahkan pada tema-tema 
tertentu Hasbi hanya menukil dan menafsirkan satu ayat saja atau dua ayat saja, 
padahal ayat berikutnya masih berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan. 
Sebagai contoh, ketika menafsirkan ayat tentang orang-orang kafir dan 
pekertinya, Hasbi menyebutkan semua ayat yang terkait dengan orang kafir, yaitu 
ayat keenam dan ketujuh: 
 ْمِهْيَلَع ٌءاَوَس اوُرَفَك َنيِذَّلا َّنِإ( َنوُنِمْؤ ُي َلَ ْمُىْرِذْن ُت َْلَ َْمأ ْمُه َتْرَذَْنَأأ6 ىَلَع ُوَّللا َمَتَخ )
( ٌميِظَع ٌباَذَع ُْمَلََو ٌةَواَشِغ ْمِِىراَصَْبأ ىَلَعَو ْمِهِعَْسَ ىَلَعَو ْمِِبِوُل ُق7) 
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Namun, ketika menafsirkan ayat sebelumnya, yakni mulai dari ayat pertama 
sampai ayat kelima dari Q.S. al-Baqarah, Hasbi menguraikannya ayat perayat, 
padahal tema pembahasannya masih sangat berkaitan, yaitu tentang orang-orang 
yang bertakwa dan balasannya. 
3) Pemaparan terjemahnya pada awal pembahasan 
Di samping memaparkan ayat-ayat secara tema pertema atau ayat perayat, 
Hasbi juga melengkapi ayat tersebut dengan terjemahnya. Hal tersebut dilakukan 
agar mudah memahami maksud dari ayat yang akan dibahas. Penulisan terjemahnya 
diletakan berdamping dengan ayat yang dibahas, yakni ayat ditulis di sebelah kanan 
sedangkan terjemahnya ditulis disebelah kiri. Hal tersebut dilakukan karena tulisan 
Arab diawali dari sebelah kanan, sedangkan tulisan latin atau bahasa Indonesia 
diawali dari sebelah kiri. 
Sebagai contoh adalah ayat keenam dan ketujuh yang telah dipaparkan di 
atas dengan bentuk penulisan sebagai berikut: 








4) Penafsiran ayat dengan memotong-motong ayat dalam bentuk tulisan latin. 
 ْمُه َتْرَذَْنَأأ ْمِهْيَلَع ٌءاَوَس اوُرَفَك َنيِذَّلا َّنِإ
( َنوُنِمْؤ ُي َلَ ْمُىْرِذْن ُت َْلَ َْمأ6) 
 ْمِهِعَْسَ ىَلَعَو ْمِِبِوُل ُق ىَلَع ُوَّللا َمَتَخ
 ُْمَلََو ٌةَواَشِغ ْمِِىراَصَْبأ ىَلَعَو ٌباَذَع
( ٌميِظَع7) 
6. Sesungguhnya orang-orang kafir, 
sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri 
peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman. 
7. Allah telah mengunci mati hati dan 
pendengaran mereka, dan penglihatan 
mereka ditutup dan bagi mereka 
siksa yang amat berat. 
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Dalam menafsirkan tema-tema ayat, Hasbi menafsirkannya secara kalimat 
perkalimat atau potongan kalimat yang dianggap telah utuh, bahkan terkadang 
menafsirkan ayat tersebut tanpa dipisah-pisah dan ditafsirkan secara utuh dalam satu 
ayat. Hanya saja, ayat yang telah dipaparkan dalam tulisan Arab pada awal 
pembahasannya, diulang kembali dalam bentuk tulisan bahasa Indonesia. Hal itu 
dilakukan untuk mempermudah seseorang membaca al-Qur’an dan tafsirnya, 
meskipun tidak lancar dalam bahasa Arab. Sementara terjemahnya tetap diulangi 
dan disesuaikan dengan potongan ayat yang dibahas dengan tulisan italic (miring), 
baik ayatnya maupun terjemahnya. Hanya saja ayatnya ditulis dengan bold (tebal), 
sedangkan terjemahnya tidak ditebalkan.     
Sebagai contoh, ayat keenam dan ketujuh dari surah al-Baqarah di atas, 
ketika ditafsirkan, Hasbi menguraikannya sebagai berikut: 
Innal la-dziina kafaruu = Sesungguhnya mereka yang telah kufur. 
Setelah itu, Hasbi menguraikan panjang lebar tentang kufur, baik secara 
harfiah dengan segala bentuk derivasinya maupun secara terminologi, bahkan kufur 
yang dimasud dengan kufur dalam ayat tersebut, berikut alasan-alasan seseorang 
mengingkari kebenaran. Selanjutnya Hasbi menjelaskan potongan ayat berikutnya 
dengan mengatakan: 
Sawaa-un ‘alaihim a andzartahum am lam tundzirhum= Sama saja baginya, 
apakah kamu telah memberi peringatan atau belum memberi peringatan. 
Hasbi menafsirkan potongan ayat tersebut dengan tidak berfungsinya inz\a>r 
terhadap orang-orang kafir karena mereka terlalu jauh dalam kesesatan. Sekaligus 
informasi dari Allah swt. bahwa siapapun akan diazab jika mengerjakan perbuatan 
maksiat. Selanjutnya Hasbi menjelaskan potongan ayat berikutnya: 
Laa yu’minuun= Mereka tidak akan mau beriman. 
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Setalah menyebutkan potongan ayat tersebut, Hasbi menafsirkan maksud 
dari kalimat tersebut, seperti bahwa orang-orang kafir tidak akan mengalami 
perubahan apa-apa dari peringatan yang telah disampaikan. 
Sementara ayat ketujuh ditafsirkan Hasbi secara utuh tanpa membaginya 
dalam beberapa potongan ayat, seperti: 
Khatamllaahu ‘alaa quluubihim wa ‘alaa sam‘ihim wa ‘alaa ab-shaarihim ghi-
syaawatuww wa lahum ‘a-dzaabun a-zhiim= Allah telah menutup rapat 
(mengunci) kalbu mereka dan juga pendengarannya. Pada penglihatan mereka 
terdapat penutup dan baginya azab yang besar. 
Setelah memaparkan ayat ketujuh tersebut secara lengkap, Hasbi kemudian 
menafsirkannya dengan mengutarakan hal-hal yang terkait dengan ayat tersebut. 
Misalnya, Hasbi menyamakan jiwa orang-orang kufur laksana rumah yang pintu-
pintunya disegel, sehingga tidak lagi dapat menerima kebenaran, bahkan karena 
terus menerus bergelimang dalam kekafiran, Allah pun menutup pendengaran dan 
penglihatan mereka sehingga tidak lagi dapat berfungsi untuk mengambil pelajaran.  
5) Menyimpulkan hasil penafsiran dari setiap ayat atau beberapa ayat 
Dalam setiap kelompok ayat dalam satu surah yang ditafsirkan oleh Hasbi, 
dia selalu menyuguhkan kesimpulan dari penafsirannya tersebut dalam bab khusus 
pada bagian akhir.  
Sebagai contoh, kesimpulan atas penafsiran ayat keenam dan ketujuh dari 
surah al-Baqarah di atas, Hasbi menyimpulkannya dengan mengatakan: 
Dengan dua ayat itu Tuhan menjelaskan pekerti orang-orang kafir. Peringatan-
peringatan yang disampaikan tidak akan memberi pengaruh sedikit pun kepada 
mereka. 
Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang menutup matanya. 
Bagi mereka, cahaya kebenaran tidak akan ada gunanya.
9
 
                                                 
9Ibid., Juz I, h. 42. 
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Pemberian kesimpulan dalam setiap kelompok ayat telah ditafsirkannya akan 
dijumpai dalam setiap pembahasan dan atau kelompok ayat yang ditafsirkan. 
Langkah ini dilakukan oleh Hasbi dengan tujuan agar pembacanya dapat dengan 
mudah mamahami tujuan pokok dari ayat tersebut. 
6) Al-i>d}a>h} yaitu penafsiran ayat dengan pendekatan lingustik, ayat lain yang 
terkait, hadis-hadis Nabi, pendapat ulama dan sejarah  dalam memperkuat 
penafsirannya. 
a) Penafsiran dengan pendekatan lingusitik/syarh{ al-mufrada>t 
Dalam menafsirkan ayat atau potongan ayat, Hasbi terkadang memulainya    
dengan syarh} al-mufrada>t (penjelasan kosa kata). Hasbi tidak menjelaskan kesemua 
kosakata yang terdapat pada ayat yang akan ditafsirkan. Beliau memilih kosakata 
yang dipandang sukar dipahami, penting atau merupakan kata kunci ayat. Bahkan, 
adakalanya Hasbi tidak menjelaskan satu kosakata pun, jika kosakatanya dianggap 
sudah dipahami atau telah dijelaskan pada syarh} al-mufrada>t ayat-ayat sebelumnya. 
Sebagai contoh, ketika menafsirkan al-Baqarah/2: 6, Hasbi memulai 
penafsirannya dengan menjelaskan makna harfiah dari kufur dengan mengatakan: 
Kufur secara harfiah bermakna menutup sesuatu. Berdasarkan makna ini. Al-
Qur’an menyebut petani dengan kuffa>r (jamak dari kafir), karena mereka 
menutupi bibit-bibit tanamannya dengan tanah. Kafir menurut istilah bermakna 
orang yang menutup nikmat dan tidak mensyukurinya. Juga bermakna orang 
yang tidak mau mengakui keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya dan 
rasul-rasul-Nya.
10
    
b) Penafsiran dengan gramatika Arab (ilmu nahwu) 
Dalam menafsirkan ayat atau potongan ayat, Hasbi juga terkadang 
menggunakan ilmu nahwu sebagai salah satu langkah dalam menafsirkan al-Qur’an. 
                                                 
10
Hasbi, Tafsir an-Nur , op. cit., Juz I, h. 40-41.   
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Hal tersebut dilakukan, khususnya jika terkait dengan perbedaan penafsiran ulama 
disebabkan oleh posisi huruf dalam ayat yang dikaji, apakah ziya>dah/tambahan atau 
bukan. Sebagai contoh, ketika menafsirkan Q.S. al-Takwi>r/81: 15: 
Fa laa uqsimu= Maka Aku bersumpah (Maka Aku tidak bersumpah). 
Ayat di atas oleh Hasbi diterjemahkan dalam dua bentuk yang saling 
bertentangan. Terjemahan pertama menekankan bahwa Allah swt. bersumpah, 
sedangkan terjemahan kedua menunjukan bahwa Allah swt. tidak bersumpah. Hal 
tersebut disebabkan posisi huruf laa dalam ayat tersebut. Oleh karena itu, Hasbi 
memulai penafsirannya dengan menjelaskan huruf laa sebagai bagian dari ilmu 
nahwu dengan mengatakan: 
Pernyataan ini dimaksudkan untuk sumpah. Disebutkan seperti itu untuk 
menjelaskan kebesaran makhluk yang dijadikan sebagai penguat sumpah. 
Sedangkan perkataan laa (tidak) di sini hanya dipakai sebagai tambahan 
(ziya>dah) belaka. 
Ada yang mengatakna bahwa laa di sini bukan tambahan (ziya>dah). Maksud 
Allah dengan perkataan laa ini adalah untuk menegaskan bahwa apa yang 
dijelaskan itu tidak memerlukan sumpah. Karena itu, Allah berfirman: ‚Maka 
Aku tidak bersumpah‛. Demikian maknanya. Tetapi apabila kita memandang 
bahwa kata laa di sini adalah zaidah, maknanya adalah: maka Aku bersumpah.11    
c) Penafsiran dengan ayat lain 
Dalam beberapa ayat, Hasbi menafsirkan ayat dengan menggunakan ayat lain 
yang sama obyek pembahasannya, meskipun dengan pembahasan yang 
sederhana/ijma>li>.  Sebagai contoh Q.S. al-Sajdah/32: 11: 
Qul Yatawaffaakum malakul mautil la-dzii wakkila bikum tsumma ilaa 
rabbikum turja’uun= Katakanlah: ‚Malaikat maut yang ditugasi mencabut 
nyawamu, menyempurnakan hitungan yang sudah ditetapkan, kemudian kepada 
Tuhanmu kamu dikembalikan‛. 
                                                 
11Ibid., Juz V, h. 4507.    
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Setalah menafsirkan ayat tersebut secara ijma>li>, Hasbi kemudian melanjutkan 
pembahasannya dengan menyebut surah al-An‘a>m sebagai berikut: 
Dalam surat al-An’aam, Tuhan mengatakan: Diwafatkannya oleh rasul-rasul 
kami. Dalam surat az-Zumar, Tuhan berfirman: ‚Allah yang mewafatkan semua 
jiwa (manusia), ketika jiwa itu sampai ajalnya‛. Tidak ada pertentangan antar 
dua ayat itu, karena sebenarnya yang mematikan semua makhluk bernyawa 
adalah Allah, dengan menyuruh malaikat untuk mencabut rohnya. Malakul maut 
mempunyai beberapa pembantu. Tugas mereka mencabut roh, dari ujung kuku 
sampai ke tenggorokan, kemudian barulah dicabut oleh Izrail. Dengan demikian, 
tidak ada lagi pertentangan antara tiga ayat ini, yaitu ayat dalam surat al-
An’aam, surat as-Sajdah, dan surat az-Zumar.12 
Pada hal yang sama, Hasbi juga menafsirkan ayat dengan menggunakan ayat 
lain yang sama obyek pembahasannya, dimana setelah Hasbi menerjemahkan suatu 
ayat, dia kemudian memberikan footnote (catatan kaki) yang di dalamnya dia 
mengatakan: ‚Kaitkan dengan ayat sekian‛, ‚Baca Surah ini ayat sekian‛, dan atau 
perhatikan ayat sekian dalam surah ini‛. Langkah ini dilakukan oleh Hasbi tidak lain 
bertujuan untuk menunjukkan bahwa ayat yang bersangkutan memiliki kejelasan 
makna dan keselarasan obyek pembahasan dengan ayat yang terdapat dalam surah 








                                                 
12Ibid., Juz IV, h. 3235.  
 َّنِإ ِتاَنِّ ي َبْلا َنِم اَنَْلز َْنأ اَم َنوُمُتْكَي َنيِذَّلا
 فِ ِساَّنِلل ُهاَّنَّ ي َب اَم ِدْع َب ْنِم ىَُدْلَاَو
 ُمُه ُنَعْل َيَو ُوَّللا ُمُه ُنَعْل َي َكَِئلُوأ ِباَتِكْلا
( َنوُنِع َّلَّلا951)    
 
159. Sesungguhnya orang-orang yang 
Menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan dari berbagai 
keterangan-keterangan  dan 
petunjuk, sesudah Kami 
terangkan dalam Al Kitab, itulah 
orang-orang yang dikutuk oleh 
Allah dan dikutuki oleh para 





 Kaitkan dengan ayat 174. 
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Penggunaan footnote (catatan kaki) sebagaimana yang diakui oleh Hasbi, 
bertujuan untuk memberikan keterangan ayat-ayat yang berada satu tema dengan 
ayat yang ditafsirkan (yang dalam istilah Hasbi se-maudhu’) atau yang memiliki 
keterkaitan erat dengan ayat tesebut. Metode yang digunakan oleh Hasbi adalah 
dengan memberikan footnote pada setiap terjemahan ayat, di dalamnya dia 




Penggunaan footnote (catatan kaki) untuk menunjukkan ayat yang se-
maudhu’, tidak selamanya disebutkan oleh Hasbi dalam terjemahan sebagaimana 
contoh di atas, tetapi terkadang pula dia menyebutkannya dalam penafsiran dan atau 
dalam kesimpulan dari ayat yang telah ditafsirkan. Langkah ini dilakukan oleh Hasbi 
dengan tujuan untuk memudahkan para pembacanya dalam mengumpulkan ayat-ayat 
dalam satu tema (maudhu’) sehingga terjalin penafsiran antar ayat (interpretasi 
intertekstual). 
d) Penafsiran ayat dengan hadis  
Senada dengan penafsiran ayat dengan ayat, Hasbi juga juga menggunakan 
hadis dalam menafsirkan ayat al-Qur’an, bahkan penafsiran dengan hadis lebih 
banyak daripada penafsiran dengan ayat. Hal tersebut dapat dimaklumi, karena hadis 
memang berfungsi sebagai penjelas terhadap al-Qur’an.   
Salah contohnya adalah ketika menafsirkan Q.S. al-Ma>idah/5:4-5, Hasbi 
menafsirkan dengan menggunakan beberapa riwayat hadis untuk memperkuat 
penafsirannya dengan mengatakan: 
Qul uhilla lakumuth thayyibaatu wa maa ‘allamtum min jawaarihi mukallibiina 
tu’allimuunahunna mim maa’allamakumullaahu= Katakan, segala makanan 
                                                 
13Ibid., Juz I, h. xiii. 
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yang baik-baik (sehat) dihalalkan bagimu, demikian pula binatang hasil buruan 
binatang-binatang buas yang telah kamu latih untuk berburu dengan pelatihan 
menurut cara yang Allah ilhamkan kepada kamu. 
Setelah menafsirkan ayat tersebut, Hasbi mengutip riwayat Ibn Abbas yang 
menjelaskan bahwa Nabi melarang kita makan binatang buas yang bertaring dan 
burung bercakar. Lalu kemudian menjelaskan tentang pendapat mazhab, kemudian 
Hasbi mengutip kembali sebuah riwayat bahwa ada hadis yang menerangkan bahwa 
Nabi tidak suka makan d{abb (sebangsa binatang biawak), tetapi membolehkan para 
sahabat memakannya sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukha>riy dan Muslim 
dari Kha>lid ibn Walid.
14
         
e) Penafsiran dengan disiplin ilmu yang sesuai dengan pembahasan ayat. 
(1) Penafsiran ayat dengan fikih 
Sebagai seorang yang berlatar belakang fikih, dalam menafsirkan ayat-ayat 
tentang fikih Hasbi menjelaskan dengan panjang lebar, baik itu terkait dengan 
mazhab dan segala yang terkait. Hal tersebut dapat terlihat ketika menafsirkan Q.S. 
al-Ma>idah/5: 4-5. 
Setelah menyebutkan ayat dan terjemahnya, Hasbi kemudian menafsirkan 
ayat tersebut dengan mengutip beberapa hadis yang terkait, kemudian melanjutkan 
pembahasan yang terkait dengan fikih dengan mengatakan: 
Begitu pula mengenai binatang buruan darat. Adapun binatang laut, semuanya 
halal, baik binatang pemakan rumput ataupun pemakan daging. Para ulama 
berselisih paham tentang binatang yang hidup di dua tempat itu. 
Setelah itu, Hasbi melanjutkan pembahasannya dengan menguraikan tentang 
kehalalan makan hasil buruan binatang, apabila yang melakukan itu memang 
binatang yang dilatih untuk berburu dan sengaja dilepaskan oleh pemburu sehingga 
                                                 
14Ibid., Juz II, h. 1036.  
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cengkaramannya dapat dipandang sebagai sembelihan, namun Hasbi juga 
menjelaskan jika kita mendapatkan binatang yang diburu (hasil buruan) masih hidup, 
hendaknya terlebih dahulu disembelih. Binatang yang dilatih untuk berburu bisa 
dianggap telah terlatih apabila dapat mengikuti perintah pelatihnya dan tidak 
memakan binatang yang diburunya. 
Selain itu, Hasbi juga terkadang mengutip kaidah-kaidah fikih untuk 
menguatkan pernyataannya dalam menafsirkan suatu ayat. Hal ini dapat terlihat 
ketika dia menafsirkan Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 28, dia menuliskan:  
Illaa an tattaquu minhum tuqaatan = Kecuali (jika kau berbuat demikian) untuk 
memelihara diri dari orang kafir itu. 
Menurut Hasbi, berdasarkan ayat ini bahwa seseorang boleh mengadakan 
muwa>lah (persahabatan) dengan orang kafir dalam kondisi darurat demi memelihara 
keselamatan diri, dan hubungan pertemanan tersebut sekedar yang diperlukan saja 
sesuai dengan kaidah yang menyatakan: 
 َع ٌم َّدَقُم ِدِساَف
َ
لما َءْرَد َّنِإ َل َج ى ْل ِب . ِحِلاَص
َ
لما 
‚Sesungguhnya menolak kerusakan didahulukan atas mendatangkan 
kemaslahatan‛.15 
(2) Penafsiran ayat dengan sejarah 
Dalam Tafsir an-Nur, dapat pula dijumpai penafsiran Hasbi terhadap ayat 
dengan menggunakan sejarah. Ayat-ayat yang ditafsirkannya dengan menggunakan 
pendekatan ini biasanya adalah ayat-ayat yang memiliki keterkaitan pembahasan 
dengan umat terdahulu. Hal tersebut dapat terlihat ketika Hasbi menafsirkan Q.S. 
A<li ‘Imra>n/3: 23. 
                                                 
15Ibid., Juz I, h. 568. 
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Setelah menyebutkan ayat dan terjemahnya, Hasbi kemudian menafsirkan 
ayat tersebut dengan mengutip suatu peristiwa yang pernah terjadi antara Nabi 
dengan kaum Yahudi, dia berkata:  
Para Yahudi datang kepada Nabi saw. dengan keinginan yang kuat untuk 
menerima sesuatu keputusan Nabi. Akan tetapi, apabila keputusan yang 
diberikan tidak sesuai dengan kehendaknya, mereka menyalahkan keputusan itu 
dan kemudian menolaknya. Pernah, salah seorang bangsawan Yahudi melakukan 
perbuatan zina. Atas permintaan mereka sendiri, Nabi lantas memberikan 
keputusan yang didasarkan pada isi kitab mereka, Taurat. Ternyata, mereka 
menolak keputusan itu. Mereka mendatangi Nabi, maksudnya, memang ingin 




Terkadang pula Hasbi menggunakan data sejarah dalam mengungkapkan 
kesimpulan atas penafsiran suatu ayat, contohnya, ketika dia menyimpulkan 
penafsiran atas Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 21-22, di dalamnya dia menyebutkan bahwa yang 
dimaksudkan dengan ayat ini: para musyrik dan ahlul kitab pernah berniat 
membunuh Nabi Muhammad serta para sahabat yang menegakkan keadilan.
17
 
Terkadang pula Hasbi menggunakan data sejarah dalam menafsirkan suatu 
ayat, sebagai contoh dan pelengkap akan penafsirannya, Hal tersebut dapat terlihat 
ketika Hasbi menafsirkan Q.S. A<li ‘Imra>n/3 : 137. 
Setelah menyebutkan ayat dan terjemahannya, Hasbi selanjutnya 
mengemukakan tentang apa yang dimaksud dengan sunnah Allah, lalu berkata: 
Apabila orang mampu menjalani sunnah-sunnah tersebut, maka dia memperoleh 
kemenangan (kesuksesan), meskipun dia seorang mulhid (kufur). Sebaliknya, 
orang yang tidak menghiaraukan sunnah (hukum objektif) itu, maka dia akan 
memperoleh kerugian, meskipun dia seorang shiddiq (jujur, berlaku benar). Oleh 
karena itu, tidak mengherankan jika para muslim menderita kehancuran 
(kekalahan) dalam perang uhud dan para musyrik dapat menjerumuskan Nabi ke 
                                                 
16Ibid., Juz I, h. 557. 
17Ibid., Juz I, h. 556. 
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sebuah lubang. Para muslim menderita kekalahan karena mereka mengabaikan 
sunnah, yakni meninggalkan pos pertahanan strategis, yang seharusnya tidak 
boleh ditinggalkan, karena posisi itu bisa direbut musuh.
18
 
Peristiwa tentang kekalahan kaum muslimin dalam perang uhud, 
sesungguhnya tidak memiliki keterkaitan dengan ayat ini, tetapi Hasbi berusaha 
menjadikannya sebagai contoh atas pernyataannya, bahwa dengan mengikuti sunnah 
Allah maka manusia dapat menuai kesuksesan yang tidak didapatkan oleh mereka 
yang mengabaikan sunnah Allah tersebut. 
Secara umum, penggunaan data sejarah dalam Tafsir an-Nur  diungkapkan 
oleh Hasbi dalam tiga bentuk; pertama, apabila ayat yang ditafsirkannya tersebut 
merupakan ayat yang turun karena suatu peristiwa tertentu yang kemudian disebut 
dengan sabab al-nuzu>l; kedua, apabila ayat yang ditafsirkannya tersebut 
berhubungan dengan karakteristik umat dari nabi-nabi terdahulu; dan ketiga, 
mengungkapkan data sejarah sebagai ‘ibrah (pelajaran) yang dapat dipetik dari ayat 
yang sedang ditafsirkan agar maksud dari ayat tersebut sampai pada pokok dan 
sasarannya. 
(3) Penafsiran ayat dengan filsafat  
Penggunaan teori filsafat dalam menafsirkan suatu ayat dapat ditemukan 
dalam berbagai kitab tafsir, tidak terkecuali dalam Tafsir an-Nur  karya Hasbi. Di 
antara bentuk penggunaan teori filsafat dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dapat 
terlihat ketika dia mendefinisikan kata h}ikmah yang terdapat dalam Q.S. al-
Baqarah/2 : 269.  
Yu’til hikmata may ya-syaa-u = Allah memberikan hikmat kepada siapa yang 
dikehendaki. 
                                                 
18Ibid., Juz I, h. 693. 
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Hasbi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan hikmah dalam ayat ini 
adalah akal yang merdeka, yang sanggup memepelajari sesuatu beserta dalil-dalilnya 
dan mampu memahami seluruh bentuk problematika berdasarkan hakikatnya.
19
 
Dia menegaskan pendapatnya tersebut dengan merujuk kepada penafsiran Ibn 
‘Abba>s, yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan hikmah adalah mengetahui 
fiqh al-Qur’an.20 Menurut Hasbi, maksud dari penafsiran Ibn ‘Abba>s tersebut adalah, 




Selanjutnya, dia menegaskan bahwa ayat dalam Q.S. al-Baqarah/2 : 269 
tersebut memposisikan hikmah pada posisi yang tinggi yang memiliki keluasan 
makna, dan menggerakkan hati manusia untuk mempergunakan akal dalam 
memahami al-Qur’an dan agama. 
(4) Penafsiran ayat dengan sains  
Selain menafsirkan ayat dengan metode bi al-ma’s \u>r  (antara ayat dengan 
ayat atau dengan hadis), metode bi al-ma’qu>l dengan pendekatan sejarah dan filsafat, 
Hasbi juga menafsirkan ayat dengan pendekatan sains. Hal ini dapat terlihat ketika 
dia menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2 : 162. 
Inna fii khalqis samaawaati wal ar-dhi = Sesungguhnya pada penciptaan langit 
dan bumi 
Dalam menafsirkan ayat ini, Hasbi mengungkapkan istilah ‚kekuatan daya 
tarik menarik‛, yang dia maksudkan dengan istilah itu, bahwa seluruh planet beredar 
pada porosnya masing-masing dan mereka senantiasa mengitari matahari, hubungan 
                                                 








Istilah ‚kekuatan daya tarik menarik‛ yang digunakan oleh Hasbi dalam 
menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2 : 164 di atas tidak, bertentangan dengan penemuan 
dalam bidang kimia, dimana pada tahun 1704 Isaac Newton menggaris besarkan 
teori ikatan atomnya pada Query 31 dengan mengatakan bahwa atom-atom 
disatukan satu sama lain oleh gaya tertentu.
23
 Gaya tertentu tersebut dalam 
pandangan Hasbi disebut dengan sunnah Allah yang kuat dan kukuh, seandainya 




7) Memaparkan asba>b al-nuzu>l 
Apabila terdapat peristiwa yang mendahului turunnya ayat-ayat, maka Hasbi 
menukil riwayat-riwayat yang menerangkan hal tersebut. Riwayat-riwayat tersebut 
diuraikan secara terpisah dari penafsiran ayat, bahkan Hasbi menyebutkan secara 
khusus sub judul dengan menulis sebab turun ayat.  
Peristiwa yang mendahului turunnya ayat memainkan peranan penting dalam 
membantu para pembaca memahami kandungan suatu ayat agar sesuai dengan 
konteksnya. Sebagai contoh, peristiwa yang mendahului turunnya Q.S. A<li 
‘Imra>n/3:161-164. Hasbi menulis sub judul dengan mengatakan: Sebab turun ayat.  
Setelah itu, Hasbi menukil riwayat al-Kalbiy dan Muqa>til bahwa ayat 
tersebut diturunkan ketika pada pejuang mukmin pelempar panah yang ditugaskan 
                                                 
22Ibid., h. 257. 
23
Lihat penjelasan lebih lanjut tentang sejarah daya tarik menarik antar molekul dalam 
http://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_kimia. 
24
Hasbi, Tafsir an-Nur, op. cit., Juz I, h. 257. 
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berada di pos pertahanan di bukit Uhud meninggalkan posnya untuk mendapatkan 
harta rampasan perang. Mereka khawatir tertinggal dari tentara muslim lain, dan 
setelah perang selesai, Nabi akan berkata: ‚Barangsiapa yang telah mengambil 
sesuatu (barang rampasan perang) itulah kepunyaan mereka‛. Mereka khawatir Nabi 
tidak akan membagi hasil harta rampasan perang, seperti yang terjadi pada perang 
Badar sebelumnya. Nabi berkata kepada mereka: ‚Bukankah aku telah 
memerintahkan kamu supaya tidak meninggalkan tempat (pos pertahanan) sebelum 
datang perintah baru?‛ Jawab mereka: ‚Kami tinggalkan sebagian kawan di sana.‛ 
Nabi berkata: ‚Tidak, sebenarnya kamu menyangka aku akan menyembunyikan 
harta rampasan perang dan tidak akan membaginya.‛ 
Namun, terkadang Hasbi menyebutkan asba>b al-nuzu>l tanpa menjadikan 
pembahasannya dalam satu sub judul, akan tetapi menyatukan asba>b al-nuzu>l  
dengan penafsiran ayat. Salah satu contohnya adalah ketika menafsirkan Q.S. al-
Insyiqa>q/84: 10-12, Hasbi mengatakan bahwa ayat ini diturunkan mengenai al-
Aswad ibn Abdul Asad. Bermacam pendapat ahli tafsir dalam menafsirkan makna 
‚mengambil kitab dari belakang‛.25     
2. Sumber Tafsir an-Nur  
Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ulama mutaqaddi>m, bahwa tafsir al-
Qur’an bila ditinjau dari segi sumbernya, maka mempunya tiga macam corak, yaitu: 
tafsi>r bi al-ma’s\u>r atau bi al-riwa>yah; tafsi>r bi al-ra’yi, bi al-dira>yah, bi al-ma’qu>l; 
dan tafsi>r bi al-isya>ri>y.26 
                                                 
25
Hasbi, Tafsir an-Nur ..., op. cit., Juz V, h. 4538.  
26
Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar (Cet. I: Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010), h. 246. 
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Menurut Muin Salim, sumber-sumber tafsir pada masa Rasulullah saw hanya 
dua yaitu riwayat (wahyu) dan dirayat (pengetahuan) yang berimplikasi pada 




Berbicara tentang sumber Tafsir an-Nur  karya Hasbi Ash Shiddieqy, maka 
dijumpai bahwa karya tafsir ini menggunakan tafsir bi al-riwa>yah atau bi al-ma’s\u>r. 
Dikatakan demikian, karena di dalamnya dijumpai penafsiran ayat dengan ayat, ayat 
dengan hadis dan ayat dengan penafsiran sahabat dan ta>bi‘i>n.28 untuk  memperjelas 
penggunaan tafsir bi al-ma’s\u>r dalam Tafsir an-Nur, berikut akan penulis uraikan 
beberapa contoh. 
a) Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an 
Teknik penafsiran yang duganakan oleh Hasbi dalam bentuk Tafsir al-Qur’an 
dengan al-Qur’an biasanya dengan pembahasan yang sederhana/ijma>li>.  Sebagai 
contoh Q.S. al-Sajdah/32: 11: 
Qul Yatawaffaakum malakul mautil la-dzii wakkila bikum tsumma ilaa 
rabbikum turja’uun= Katakanlah: ‚Malaikat maut yang ditugasi mencabut 
nyawamu, menyempurnakan hitungan yang sudah ditetapkan, kemudian kepada 
Tuhanmu kamu dikembalikan‛. 
Setalah menafsirkan ayat tersebut secara ijma>li>, Hasbi kemudian mengaitkan 
penafsirannya terhadap ayat ini dengan membandingkannya dengan ayat yang 
terdapat dalam surah al-An‘a>m dan al-Zumar, sebagai berikut: 
                                                 
27
Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir; Sebuah Rekonstruksi Epistemologis, Pidato 
Pengukuhan Guru Besar (Ujung Pandang, IAIN Alauddin, 1999), h. 26. 
28
Pengertian tentang tafsi>r bi al-ma’s \u>r selain difahami sebagai penafsiran antara ayat 
dengan ayat lainnya dan atau dengan hadis-hadis Nabi saw, juga difahami sebagai penafsiran antara 
ayat dengan riwayat sahabat dan ta>bi’i>n sebagaimana yang difahami oleh al-Z|ahabi>y. Lihat. 
Muhammad H{usain al-Z|ahabi>y, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I (Cet. VII; Kairo: Maktabah 
Wahbah, 2000), h. 151. 
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Dalam surat al-An’aam, Tuhan mengatakan: Diwafatkannya oleh rasul-rasul 
kami. Dalam surat az-Zumar, Tuhan berfirman: ‚Allah yang mewafatkan semua 
jiwa (manusia), ketika jiwa itu sampai ajalnya‛. Tidak ada pertentangan antar 
dua ayat itu, karena sebenarnya yang mematikan semua makhluk bernyawa 
adalah Allah, dengan menyuruh malaikat untuk mencabut rohnya. Malakul maut 
mempunyai beberapa pembantu. Tugas mereka mencabut roh, dari ujung kuku 
sampai ke tenggorokan, kemudian barulah dicabut oleh Izrail. Dengan demikian, 
tidak ada lagi pertentangan antara tiga ayat ini, yaitu ayat dalam surat al-
An’aam, surat as-Sajdah, dan surat az-Zumar.29 
Pengaitan Hasbi antara ayat dalam Q.S. al-Sajadah dengan ayat dalam Q.S. 
al-An‘a>m, dan al-Zumar bertujuan untuk menunjukkan keselarasan makna antara 
ayat-ayat tersebut. Hal itu dapat kita lihat melalui pernyataannya bahwa ketiga ayat 
tersebut tidak saling bertentangan tetapi saling menafsirkan antara satu dengan 
lainnya. 
b) Tafsir al-Qur’an dengan hadis 
Penafsiran Hasbi terhadap ayat dengan menggunakan hadis dapat dilihat 
dalam beberapa bentuk, diantaranya:  
(1) Sebagai dalil atas hukum suatu permasalahan. Contohnya, ketika dia 
menafsirkan ayat tentang wasiat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 181.  
Fa man baddalhu maa sami’ahuu fa innamaa itsmuhu ‘alal ladziina 
yubaddiluunahuu= barang siapa mengubah wasiat sesudah dia mendengar 
(isinya), maka dosanya hanya untuk orang-orang yang mengubah (wasiat) itu. 
Setelah menjelaskan maksud dari ayat ini secara ijma>li>, selanjutnya Hasbi 
mengajukan dua pendapat tentang hukum melaksanakan wasiat. Hasbi menyatakan, 
menurut sebagian ulama salaf, melaksanakan wasiat itu hukumnya adalah wajib 
berdasarkan sabda Nabi saw:  
 َم َح ا  ق  ْما ِر ٍئ  ُم ْس ِل ٍم  َي ِب ْي ُت  َل ْي َل َت ِْي  َو َل ُو  َش ْي ٌءي  ُي ِر ْي ُد  َأ ْن  ُي ْو ِص ي ِب ِو  ِإ َّلَ َو  َو ِص َّي ُت ُو  ِع ْن َد  َر ْأ ِس ِو 
)ملسمو يراخبلا هاور( 
                                                 
29Ibid., Juz IV, h. 3235.  
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Janganlah seseorang manusia muslim yang bermalam dua malam, sedangkan 
baginya ada sesuatu yang hendak diwasiatkan, kecuali wasiatnya itu, telah ada 
disisi kepalanya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dalam footnote-nya terhadap hadis ini, dia menegaskan bahwa maksud dari 
hadis ini adalah untuk mencegah kita berandai-andai terhadap urusan wasiat.
30
 
(2) Sebagai penjelasan terperinci atas suatu ayat. Contohnya ketika dia 
menafsirkan ayat tentang fidyah haji dalam Q.S. al-Baqarah/2:196.  
 
Fa man kaana minkum marii-dhan au bihii a-dzan mir ra’sihii fafidyatunm min 
shiyaamin au shadaqatin au nusukin= Barangsiapa di antara kamu menderita 
sakit atau terdapat gangguan (sakit) kepala, hendaklah memberi fidyah, yaitu 
puasa, atau nusuk (memotong hadyu). 
Setelah Hasbi memberikan tafsiran secara ringkas atas ayat ini, selanjutnya 
dia mengatakan, bahawa ayat ini diperinci (di-tafs}i>l-kan) oleh hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>y dari Ka‘ab Ibn Ajrah, ujarnya:  
 َو َق َف  َع َل َّي  َر ُس ْو َل  ِللا  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي َو  َو  َس َّل َم  ِب ُْلا َد ْي ِب َّي َة  َو َر ْأ ِس َي ي َت َه َفا ُت  َق ْم ًلَّ َف  َق َلا: 
 ُي( ْؤ ِذ ْي َك  َى َو ُما َك  ُق . ) ْل ُت  َن َع َم،  َق َلا:  َف ( ْحا ِل ْق  َر ْأ َس َك،  َأ ْو  َق َلا:  ِا ْح ِل ْق  َق . ) َلا:  َِّفِ 
 َن َز َل ْت  َى ِذ ِه  َيلآا ِة  َف { َم ْن   َك َنا  ِم ْن ُك ْم  َم ِر ْي ًض َأ ا ْو  ِب ِو  َأ ًذ ِم ى ْن  َر ْأ ِس ِو  ِإ } َل ِخخ  ِر َىا،  َف َق َلا 
 َّنلا  ِب  َص َّل ُللا ى  َع َل ْي ِو  َو  َس َّل َم  ُص ( ْم  َث َلَّ َث َة  َأ َّي ٍما  َأ ْو  َت َص َّد ْق  ِِ ِب َف ٍرْق  َب َْي  ِس َّت ٍة  َأ ْو  ْنا ُس ْك  َِب ا
 َت َي َّس َر.  
Rasulullah berhenti di depanku di Hudaibiyah, sedangkan kutu berhamburan 
dari kepalaku, maka Nabi saw bersabda: ‚Apakah binatangmu (kutu) menyakiti 
kepalamu?‛. Aku menjawab: ‘Benar, ya Rasulullah’. Nabi saw bersabda: 
‚Cukurlah rambut kepalamu‛. Kata Ka’ab: ‘Maka turunlah kepadaku ayat ini 
[Barangsiapa di antara kamu menderita sakit atau terdapat gangguan (sakit) 
kepala, hendaklah memberi fidyah, yaitu puasa, atau nusuk (memotong hadyu).], 
Sesudah itu Nabi saw bersabda: ‚Berpuasalah tiga hari atau bersedekahlah 
dengan satu fuqara makanan, dibagi kepada enam orang, atau sembelihlah hadyu 
yang mudah diperoleh‛.31 
                                                 
30Ibid., Juz IV, h. 290. 
31
Hadis ini dikutip oleh Hasbi dari kitab Tafsir Ibn Kas\i>r, Juz I, h. 232. 
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Tafsir al-Qur’an dengan pendapat sahabat. 
Contohnya, ketika dia menafsirkan kata h}ikmah yang terdapat dalam Q.S. al-
Baqarah/2 : 269.  
Yu’til hikmata may ya-syaa-u = Allah memberikan hikmat kepada siapa yang 
dikehendaki. 
Dia mengatakan bahwa Ibn ‘Abba>s menafsirkan kata hikmat dalam ayat ini 
dengan: ‚Mengetahui fiqh al-Qur’an‛, yaitu mengetahui petunjuk-petunjuk hukum 
al-Qur’an beserta filosofi yang terkandung di dalamnya dan hikmatnya.32 
c) Tafsir al-Qur’an dengan pendapat ta>bi‘i>n 
Selain menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, dengan hadis dan dengan 
pendapat sahabat, Hasbi juga mengtip dari penafsiran para ta>bi‘i>n.  
Dalam menggunakan penafsiran ta>bi‘i>n, Hasbi mengungkapkannya melalui 
perantaraan tafsir-tafsir kenamaan, contohnya ketika dia menafsirkan ayat tentang 
maksud dari kata mala>ikah (malaikat) dalam Q.S. A<li ‘Imra>n/3: 39, ketika Allah 
berfirman:  
Fa naadat-hul malaa-ikatu = Maka, malaikat pun menyeru Zakaria. 
Hasbi menyatakan, Ibn Jari>r dan sebagian mufassir yang lain berpendapat, 
yang dimaksud dengan malaikat di sini (dalam ayat ini) adalah sekumpulan 
malaikat, dan tidak perlu ditafsirkan lagi. Inilah pendapat Qata>dah, ‘Ikrimah, dan 
Muja>hid.
33
 Terkadang pula Hasbi mengungkapkan pendapat ta>bi‘i>n tertentu, 
contohnya ketika dia menafsirkan Q.S. A<li ‘Imra>n/3 : 119, ketika Allah berfirman:  
Wa tu’minuuna bil kitaabi kullihi= Kamu beriman kepada kitab-kitab 
semuanya. 
                                                 
32Ibid. 
33Ibid., Juz I, h. 580. 
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Setelah Hasbi menjelaskan secara ringkas maksud dari ayat ini dan mengutip 
pendapat Ibn Jari>r al-T{abari>y, selanjutnya dia menegaskan penafsirannya dengan 
mengutip pendapat Qata>dah yang mengatakan:  
Demi Allah, orang mukmin selalu mengasihi orang munafik, bahkan juga 
merahmati dan memberikan tempat. Tetapi balasan si munafik selalu 




Penggunaan sumber tafsir ini (bi al-ma’s\u>r) oleh Hasbi dalam karyanya Tafsir 
al-Qur’anul Majid an-Nur, dia berpedoman pada Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn 
Kas\i>r (w. 774 H). Hal itu dapat diketahui dari pernyataannya dalam sepetah kata 
penjelasan dengan mengatakan:  
Saya berusaha pula menerangkan ayat-ayat yang semakna dengan ayat-ayat 
yang sedang ditafsirkan. Dalam bidang ini saya berpegang pada Tafsir al-Imam 
Ibn Katsir. Menurut penulisan saya bahwa dalam bidang tersebut, sudah umum 




Selain berpedoman pada Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya Ibn Kas\i>r, tidak 
jarang pula ditemukan dalam karya tafsirnya ini, pengambilan riwayat dengan 
berpedoman pada kitab Ja>mi’ al-Baya>n  karya Ibn Jari>r al-T{abariy. Penjelasan Hasbi 
tentang hal ini tergambarkan dalam pernyataanya: 
Saya di dalam menyusun tafsir ini berpedoman kepada sejumlah tafsir induk 
yaitu: kitab-kitab tafsir yang menjadi pegangan bagi penulis-penulis tafsir, baik 
kitab tafsir bil ma’tsur... 
Ayat dan hadis yang kami nukilkan dalam an-Nur ini, terdapat dalam tafsir-
tafsir induk dan tafsir-tafsir yang mengambil dari tafsir-tafsir induk itu, seperti 
al-maraghy…36 
                                                 
34Ibid., Juz I, h. 673. 
35Ibid., Juz I, h. xv. 
36Ibid. 
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Selain menggunakan tafsir bi al-ma’s|u>r, Hasbi juga menggunakan tafsir bi al-
ra’yi atau bi al-ma’qu>l. Dikatakan demikian, karena Hasbi menggunakan penalaran 
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan dalil-dalil dan pendapat yang 
menurutnya sah dan kuat, sebagaimana yang tampak dari pengakuannya sendiri 
dengan mengatakan:  
…dalam beberapa tempat saya menguatkan makna yang saya pandang kuat, dan 
mengemukakan sesuatu yang saya pahami dari ayat. Dalam hal ini, jika benar 
maka dia dari mauhibah Allah. Jika salah, saya minta dibetulkan.
37
 
Contohnya ketika dia menfsirkan Q.S. al-Baqarah/ 2: 185, tentang kewajiban 
berpuasa bagi mereka yang menyaksikan terbitnya hilal bulan ramadan. Dalam hal 
ini Hasbi menyatakan: 
Barang siapa berada dikampungnya pada waktu bulan Ramadan tiba, hendaklah 
berpuasa dengan semestinya. Melihat (menyaksikan) bulan Ramadan adalah 
melihat terbitnya bulan atau dengan melihat orang lain berpuasa. 
Banyak sekali hadis yang diriwayatkan oleh kitab-kitab shahih dan kitab-kitab 
sunan yang telah diamalkan oleh umat Islam sejak dahulu sampai sekarag 
mengenai hal ini. Bagi negeri yang mengalami bulan Ramadan, maka hari-
harinya dijadikan hari puasa. 
Orang yang tidak melihat bulan (hilal), seperti penduduk kutub utara, dimana 
satu malam di tempat itu sama dengan setengah tahun, sedangkan satu siang di 
kutub selatan sama dengan setengah tahun, maka hendaklah mereka 
memperkirakan waktu yang menyamai kehadiran bulan ramadan. 
Perkiraan itu didasarkan kepada negeri tempat lahirnya syariat Islam, seperti 
Mekkah dan Madinah atau negeri-negeri yang terdekat dengan mereka.
38
 
Dua paragraf terakhir dari pernyataan Hasbi di atas, merupakan bentuk 
ijtihad Hasbi tentang kewajiban puasa Ramadan bagi kaum muslimin yang hidup di 
negeri-negeri yang tidak dapat memastikan kehadiran hilal Ramadan dengan cara 
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memperkirakan waktu kehadirannya yang didasarkan kepada Mekah dan Madinah 
dan atau kepada negeri-negeri yang terdekat dari negerinya. 
Ijtihad Hasbi tersebut didasarkan pada dalil-dalil yang sah yang termuat 
dalam kitab-kitab S}ah}i>h} dan Sunan dan telah diamalkan secara sah oleh kaum 
muslimin dari zaman wahyu hingga hari ini. Hal itu dapat diketahui melalui paragraf 
kedua dari pernyataannya di atas. 
Penggunaan sumber tafsir ini (bi al-ra’yi/bi al-ma‘qu>l) oleh Hasbi, 
kebanyakannya berpedoman pada kitab tafsir karya Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y dan karya 
al-Qa>simi>, tafsir al-Mana>r karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyi>d Rid}a>, 
dan tafsir Fath} al-Baya>n karya S{iddi>q H{asan Kha>n dengan membandingkan antara 
ketiganya dengan kitab-kitab tafsir induk seperti: tafsir al-Kasysya>f  karya al-
Zamakhsyari>y dan al-Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>y. Hal ini diketahui 
melalui pernyataannya: 
Mengenai materi tafsir, saya sarikan dari tafsir yang saya i’tibarkan, 
kebanyakannya dari al-Maraghy yang mengikhtisarkan uraian al-Manar… Oleh 
karena al-Maraghy dalam menyusun tafsirnya berpedoman kepada tafsir induk, 
maka selalulah kami banding lebih dahulu apa yang ditulis oleh al-Maraghy, al-
Qasimy dengan tafsir-tafsir yang dikemukakakan oleh kitab tafsir induk itu.
39
 
3. Manhaj Tafsir an-Nur   
Manhaj tafsir atau metode tafsir adalah suatu cara yang teratur dan baik 
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan oleh Allah 
swt di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.40 
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Yang dimaksudkan dengan manhaj tafsi>r pada bagian ini adalah kerangka 
atau kaidah yang digunakan oleh Hasbi Ash Shiddieqy dalam menafsirkan ayat-ayat 
al-Qur’an. 
Berbicara tentang metode (manhaj) Tafsir an-Nur, dengan mencermati isi 
tafsir tersebut, maka dapat dikatakan metode yang digunakan oleh Hasbi dalam 
karya tafsirnya ini menggunakan metode ijma>li>. Sebab dia berusaha menjelaskan 
makna-makna al-Qur’an dengan uraian yang singkat dan bahasa yang mudah 
sehingga dapat dipahami oleh seluruh kalangan baik yang berpengetahuan luas 
maupun yang tidak. Dia menafsirkannya dengan cara ayat per ayat dan surah per 
surah berdasarkan urutan dan tertibnya dalam mus}h}af  sehingga tampak keterkaitan 




Penggunaan metode ijma>li> oleh Hasbi dalam menyusun karya tafsirnya ini, 
telah dia ungkapkan dalam Penggerak Usaha (kata pengantar) tafsirnya, bahwa dia 
menafsirkan ayat dengan menunjuk kepada sari patinya (pokok permasalahan yang 
dikandung oleh masing-masing ayat).
42
 Langkah metodologis ini dilakukan oleh 
Hasbi, bertujuan agar menghindarkan para pembacanya keluar dari maksud dan 
makna pokok dari setiap ayat yang ditafsirkan. 
Meskipun secara umum Hasbi dalam karyanya Tafsir an-Nur  menggunakan 
metode ijma>li>, tetapi dapat pula ditemukan di dalamnya metode maud}u>’i> (tematik). 
Ini tampak dalam usahanya mengelompokkan ayat-ayat dalam setiap surah ke dalam 
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tema-tema pokok. Disamping itu, dia juga berusaha menerangkan ayat-ayat yang 
semakna. Hal ini tampak dari pernyataannya:  
Menerangkan ayat-ayat yang terdapat di lain-lain surat, atau tempat yang 
dijadikan penafsiran bagi ayat yang sedang ditafsirkan, atau yang sepokok, 
supaya mudahlah pembaca mengumpulkan ayat-ayat yang sepokok, dan 
dapatlah ayat-ayat itu ditafsirkan oleh ayat-ayat sendiri.
43
 
Dia juga berkata:  




Bentuk keterangan yang digunakan oleh Hasbi dalam mengungkap ayat-ayat 
yang berada dalam satu tema dengan ayat yang ditafsirkannya dengan menggunakan 
teknik footnote. Hal ini terungkap dari pernyataannya dalam ‚sepatah kata 
penjelasan‛:  
Dengan menerangkan ayat-ayat yang se-maudhu’, atau yang berpautan rapat 
dengan ayat yang ditafsirkan. Hal ini kami lakukan dengan jalan membubuhi 
note pada tiap-tiap ayat. Di dalam note kami terangkan ayat-ayat yang 
berpautan dalam bentuk note pula.
45
 
Meskipun Hasbi menyatakan bahwa dalam karya tafsirnya ini menyebutkan 
dan menerangkan ayat-ayat yang berada dalam satu tema (se-maud}u>’), tetapi dia 
tidak menetapkan tema tertentu dalam satu pembahasan. Dengan demikian, maka 
tafsirnya ini tidak dapat dinyatakan sebagai tafsir dengan metode maud}u>’i>. 
Terkadang pula Hasbi menyuguhkan perbandingan pendapat para ulama, baik 
ulama tafsir maupun fikih, perbandingan sejarah, dan atau perbandingan dengan 
cabang keilmuan lainnya yang merupakan bagian dari ciri penafsiran dengan metode 
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muqa>ran (komparatif)46. Tetapi, penggunaan metode muqa>ran tersebut hanya 
berfungsi sebagai penguat atas makna dari ayat yang ditafsirkannya dan atau 
penjelasan tambahan (ziya>dat al-fawa>id). 
Penggunaan metode komparatif  dalam an-Nur lebih banyak diungkapkan 
oleh Hasbi pada ayat-ayat yang mengandung hukum/fikih dan ayat-ayat yang 
bersifat mutasya>biha>t. Dengan demikian,  maka Tafsir an-Nur  tidak pula dapat 
dikatakan sebagai model tafsir dengan metode muqa>ran (komparatif). Misalnya, 
ketika Hasbi menafsirkan Q.S. al-Baqarah/2: 185 tentang hukum berpuasa ramadan 
bagi musafir (yang sedang dalam perjalanan), dia mengatakan:  
Kebanyakan imam, seperti Imam Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi’i berpendapat, 
berpuasa selama dalam perjalanan lebih utama bai mereka yang kuat dan tidak 
mengalami kesulitan. Sebaliknya, al-Auza’i dan Ahmad menyatakan, berbuka 
lebih utama, karena adanya rukhs}ah (keringanan) yang diberikan oleh Allah.47 
Di sini, Hasbi mengungkapkan pendapat para ulama fikih tentang hukum 
berpuasa bagi musafir dengan tidak dan atau tanpa men-tarji>h}-kan antara pendapat 
ulama tersebut, dan tanpa mengungkapkan dalil-dalil dan wajh istidla>l dari masing-
masing pendapat. Teknik penyajian tafsir seperti ini, sekilas tampak melakukan 
studi komparatif, tetapi karena hanya berfungsi sebagai ziya>dah al-fawa>id 
(penjelasan tambahan), maka metode panafsiran Hasbi ini tidak dapat dikategorikan 
sebagai metode muqa>ran. 
Selain metode maud}u>’i> maupun muqa>ran, terkadang pula Hasbi 
menyuguhkan metode tah}li>li> (analitis). Misalnya, ketika Hasbi menafsirkan Q.S. 
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Hu>d/11: 7, di dalamnya Hasbi berusaha menganalisa kata ‚’arsy‛ dengan melibatkan 
penafsiran Ummu Salamah, Ma>lik, dan Rabi>’ah (dari kalangan sahabat) dan 
pendapat para ilmuwan barat, seperti: Kant (1775), Chamberli dan Moulton (1905), 
Jeans dan Jefferys. Setelah mengungkapkan pendapat-pendapat mereka, selanjutnya 
Hasbi menetapkan teori-teori ilmiah yang bersesuaian dengan al-Qur’an berdasarkan 
pemahamannya terhadap ayat dan hasil analisanya terhadap teori-teori ilmiah.
48
 
Di sini, Hasbi tidak menganalisa makna ‘arsy dengan pendekatan linguistik, 
tidak pula dengan al-Qur’an maupun hadis-hadis yang menunjukkan makna dari kata 
tersebut. 
Penggunaan metode tah}li>li> oleh Hasbi dalam an-Nur, bertujuan untuk 
memberikan keterangan lebih luas bagi ayat-ayat yang bersifat mutasya>bih, dimana 
dalam pandangannya, membutuhkan keterangan lebih lanjut agar sifat ke-
mutasya>bih-an dari ayat tersebut dapat sirna dan mendapatkan kejelasan, serta 
mudah untuk difahami oleh para pembacanya. Dengan demikian, maka Tafsir an-Nur  
karya Hasbi ini, juga tidak dapat dikatakan sebagai model tafsir dengan metode 
analitis (tah}li>li>). 
Dari penjelasan di atas, dapat dinyatakan bahwa Tafsir an-Nur  karya Hasbi 
Ash Shiddieqy merupakan karya tafsir dengan metode ijma>li>, meskipun dalam 
pembahasannya terkadang menyuguhkan metode maud}u>’i>, tetapi tidak menunjukkan 
ciri-ciri maud}u>’i> secara utuh, demikian pula dengan metode muqa>ran dan tah}li>li>. 
4. Corak Tafsir an-Nur  
Kitab-kitab tafsir yang sampai kepada kita saat ini, selain dapat dilihat dari 
sisi metodologinya (manhaj), juga dapat dilihat dari sisi corak penafsirannya. Corak 
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penafsiran adalah menafsirkan al-Qur’an dalam perspektif aliran, mazhab, dan dalam 
disiplin ilmu tertentu.  
Berbicara tentang corak Tafsir an-Nur, dengan mencermati isi tafsir tersebut, 
maka dapat dikatakan tafsir ini bercorak umum. Artinya tidak mengacu pada corak 
atau aliran tertentu. Tidak ada corak yang dominan yang menjadi ciri khusus pada 
tafsir ini. Semua menggunakan pemahaman ayat secara netral tanpa membawa 
warna khusus seperti akidah, fikih, tasawuf atau lainnya. Komentar-komentar Hasbi 
juga bersifat netral dan tidak memihak, sebab membahas dengan memfokuskan pada 
bidang tertentu menurutnya akan membahwa para pembaca keluar dari bidang tafsir. 
Pada kata pengantar kitab Tafsir an-Nur  Hasbi menyatakan:  
‚Dengan meninggalkan uraian yang tidak langsung berhubungan dengan tafsir 
ayat, supaya tidak selalu para pembaca dibawa ke luar dari bidang tafsir, baik ke 
bidang sejarah atau bidang ilmiah yang lain‛.49 
Dari ungkapan di atas, Hasbi Ash Shiddieqy tidak bermaksud menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dengan uraian ilmiah yang panjang lebar yang dikhawatirkan 
keluar dari tujuan ayat-ayat tertentu. Dengan demikian Tafsir an-Nur  tidak 
mempunyai corak atau orientasi tertentu, namun bisa dikatakan komplit, artinya 
meliputi segala bidang. 
B. Tafsir al-Bayaan 
Tafsir al-Bayaan merupakan hasil karya kedua yang dikarang oleh T.M. 
Hasbi Ash Shiddieqy dalam bidang penafsiran al-Qur’an selepas karyanya yang 
pertama yaitu Tafsir an-Nur  yang diterbitkan pada tahun 1956.50 
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1. Ide dan Masa Penulisan Tafsir al-Bayaan 
Pada kata pengantar Tafsir al-Bayaan yang bertanggal Yokyakarta: 22 Mei 
1966, pengarang menyatakan:  
Dengan inayah Allah Taala dan taufiq-Nya, setelah saya selesai dari menyusun 
Tafsir an-Nur yang menterjemahkan ayat dan menafsirkannya, tertarik pula 
hati saya kepada menyusun Al-Bayaan.51 
Pengarang menyatakan sebab-sebab penulisan dan penyusunan Tafsir al-
Bayaan adalah untuk menyempurnakan sistem penerjemahan yang terdapat dalam 
Tafsir an-Nur  karya pertamanya dalam bidang tafsir. Hal ini terngkap dalam kata 
pengantarnya untuk al-Bayaan: 
Di dalam menerjemahkan ayat dalam tafsir ‚an-Nur‛, saya menempuh jalan 
cepat, jalan yang lazim ditempuh oleh penterjemah-penterjemah lain. 
Karenanya terjemahan ayat-ayat dalam tafsir ‚An-Nur‛, tidak menterjemahkan 
seluruh lafalh, apalagi lafalh-lafalh yang harus diungkapkan.
52
 
Penyusunan Tafsir al-Bayaan oleh Hasbi, selain bertujuan untuk melengkapi 
sistem terjemahan dalam Tafsir an-Nur, juga bertujuan untuk meluruskan kembali 
terjemahan-terjemahan al-Qur’an yang telah beredar pada masanya, dia mendapati 
bahwa terjemahan-terjemahan al-Qur’an yang beredar di tengah-tengah masyarakat 
perlu dikaji dan ditinjau kembali dan disempurnakan. Alasan tersebut terungkap 
dalam kata pengantar al-Bayaan dengan mengatakan: 
Maka setelah saya memerhatikan perkembangan penerjemahan al-Qur’an 
akhir-akhir ini, serta meneliti secara tekun terjemahan-terjemahan itu, nyatalah 
bahwa banyak terjemahan kalimat yang perlu ditinjau dan disempurnakan. 
Oleh karenanya, dengan memohon taufiq daripada Allah Taala, saya menyusun 
sebuah terjemah yang lain dari yang sudah-sudah.
53
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Karyanya yang kedua ini merupakan terjemahan dan tafsir al-Qur’an dalam 
bahasa Indonesia yang diperkirakan dihasilkan oleh pengarang pada awal tahun 60-
an. Cetakan pertama kitab tafsir ini ialah pada tahun 1977 melalui terbitan PT. 
Almaarif Bandung, dengan ukuran 15 x 22 cm. 
Al-Bayaan yang dinamakan oleh pengarang adalah bermaksud ‚Suatu 
penjelasan bagi makna-makna al-Qur’an dan suatu terjemahan ringkas baginya‛.54 
Dengan demikian, maka Tafsir al-Bayaan lebih didominasi oleh terjemahan al-
Qur’an berdasarkan lafal dan maknanya. 
Karya Hasbi Ash Shidieqy yang kedua ini lebih tepatnya dibandingkan 
dengan terjemahan-terjemahan al-Qur’an yang beredar antara tahun 50-an hingga 
tahun 80-an, sebab dalam penyusunannya bertujuan untuk menyempurnakan 
terjemahan-terjemahan al-Qur’an antara tahun tersebut. Dikatakan sebagai 
terjemahan al-Qur’an, didasarkan pada pengakuan Hasbi bahwa karyanya ini 
merupaka terjemahan makna al-Qur’an dan tafsir ringkasnya.55 
Meskipun demikian, tetap dapat dinyatakan, bahwa Tafsir al-Bayaan bila 
ditinjau dari segi penerjemahannya, merupakan pelengkap atas terjemahan dalam 
Tafsir an-Nur, dan bila ditinjau dari segi penafsirannya, maka ia merupakan 
ringkasan dari Tafsir an-Nur . 
Adapun karya-karya ulama yang menjadi rujukan Hasbi dalam menyusun 
karyanya ini, di antaranya: Tafsi>r al-Qa>simi>y, Fath} al-Baya>n, Tafsi>r Ibn Kas\i>r, al-
Jawa>b al-Ka>fi> karya Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Tafsi>r al-Mana>r. Dari semua karya 
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tersebut, dia lebih banyak merujuk kepada tafsi>r al-Qa>simi>y, hal itu tampak dari 
berbagai footnote yang merupakan penjelasan dari suatu ayat. 
2. Sistematika penysunan Tafsir al-Bayaan 
Kitab ini terdiri dari dua jilid. Jilid pertama berisi artikel-artikel tentang 
sejarah Arab pra kelahiran Muhammad saw., sejarah Nabi Muhammad saw., dan 
pembahasan seputar al-Qur’an yang meliputi: Hikmah diturunkannya al-Qur’an 
secara berangsur-angsur; hukum-hukum yang terkandung dalam al-Qur’an dan uslub-
uslub dakwah al-Qur’an; Sejarah nuzu>l al-Qur’an dan pengumpulannya; pembahasan 
seputar penafsiran dan penerjemahan al-Qur’an;  adab membaca dan mendengarkan 
al-Qur’an; ilmu Qira>at, dan kamus al-Qur’an. Kesemua pembahasan ini disusun oleh 
Hasbi sebagai pendahuluan atas Tafsir al-Bayaan dalam 14 bab. 
Selanjutnya, Hasbi menguraikan terjemahan dan penafsiran atas ayat al-
Qur’an yang bermula dari surah al-Fa>tih}ah dan berakhir pada ayat ke 75 dari surah 
al-Kahfi. Kesemua terjemahan dan tafsiran dalam jilid pertama tertuang dalam 789 
halaman.  
Unutuk jilid ke dua dari Tafsir al-Bayaan ini, Hasbi memulainya dari surah 
al-Kahfi ayat ke 75 dan berakhir dengan surah al-Na>s yang disertai dengan 
terjemahan dan tafsirannya masing-masing, ayat-ayat tersebut terbentang mulai dari 
halaman 789 sehingga 1604. 
Dalam setiap surah, Hasbi menyebutkan tempat turunnya surah (apakah 
surah tersebut Makkiyah atau Madaniyah), penjelasan umum tentang nama, maksud 
dan jumlah ayat dalam surah, serta hubungan antara surah dengan surah sebelumnya. 
Hal ini diungkapkan oleh Hasbi dalam bentuk muqaddimah (pendahuluan). 
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Dalam hal lain, ayat-ayat dalam satu surah dipisahkan dengan judul yang 
merupakan pembahasan dari surah tersebut. Contohnya, ketika Hasbi menguraikan 
terjemahan dan tafsir singkat dari surah al-Anbiya>’, di dalamnya dia menyebutkan 
tiga judul pembahasan: pertama, ocehan kaum musyrikin terhadap Muhammad serta 
wahyu yang dibawanya dan penolakan al-Qur’an atasnya. Pembahasan ayat al-
Qur’an  dalam surah al-Anbiya>’ tentang masalah ini dimulai dari ayat ke-1 sampai 
dengan ayat ke-20; kedua, bukti-bukti kesalahan kepercayaan orang-orang 
musyrikin. Pembahasan ayat al-Qur’an tentang masalah ini dalam surah al-Anbiya>’ 
terbentang dari ayat ke-21 samapi dengan ayat ke-47; ketiga, Kisah beberapa Nabi. 
Pembahasan tentang masalah ini terbentang dari ayat ke-48 sampai dengan ayat ke-
112. 
Pada bagian akhir dari setiap surah, Hasbi menyuguhkan pembahasan tentang 
kandungan umum isi surah yang diistilahkan dengan Khatimah (penutup). 
Contohnya, ketika menjelaskan kandungan umum Q.S. al-Na>s 1-6 dia mengatakan:  
Surat An-Nas ini menyuruh kita berlindung kepada Tuhan yang memelihara, 
memiliki, menguasai jiwa manusia daripada kejahatan para penggoda yang 
menimbulkan berbagai macam godaan di dalam dada kita baik mereka dari 
golongan jin yang tidak kelihatan maupun dari golongan manusia.
56
  
Selain itu, dalam al-Bayaan setiap juz oleh Hasbi diberikan keterangan akan 
hizib dan rubu’ masing-masing. Contohnya, ketika menerangkan hizib dan rubu’ dari 
juz ke-26, dia menyatakan, bahwa juz ini terdiri dari dua hizib, hizib pertama dari 
ayat 1 Surah 46 (al-Ah}qa>f) hingga ayat 17 Surah 48 (al-Fath}), hizib kedua dari ayat 
18 surah 48 (al-Fath}) hingga ayat 30 surah 51 (al-Z|a>riya>t). Hizib pertama dibagi 
kepada empat rubu’: pertama, dari ayat 2 hingga ayat 20 surah 46 (al-Ah}qa>f); kedua, 
dari ayat 21 surah 46 (al-Ah}qa>f) hingga ayat 9 suarah 47 (Muh}ammad); ketiga, dari 
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ayat 10 hingga ayat 32 surah 47 (Muh}ammad); keempat, dari ayat 33 surah 47 
(Muh}ammad) hingga ayat 17 surah 48 (al-Fath}). Hizib kedua dibagi kepada empat 
rubu’: pertama, dari ayat 18 surah 48 (al-Fath}) hingga ayat 1 surah 49 (al-H{ujura>t); 
kedua, dari ayat 2 hingga ayat 13 surah 49 (al-H{ujura>t); ketiga, dari ayat 14 surah 49 
(al-H{ujura>t) hingga ayat 26 surah 50 (Qa>f); keempat, dari ayat 27 surah 50 (Qa>f) 
hingga ayat 30 surah 51 (al-Z|a>riya>t).
57
 ini menunjukkan bahwa Hasbi dalam 
menyusun al-Bayaan didasarkan pada urutan juz atau dengan metode penerjemahan 
sebagaimana lazimnya terjemahan-terjemahan al-Qur’an lainnya. 
Dalam jilid ke-2 dari al-Bayaan, dijumpai bahwa Hasbi melengkapi karya 
keduanya ini dengan ungkapan-ungkapan pokok isi al-Qur’an, yang dimaksud 
dengannya adalah sub pembahasan dan tema-tema yang terkandung dalam setiap 
kelompok ayat dalam satu surah. Contonya, ungkapan pokok al-Qur’an dalam Q.S. 
al-Syams/91, dia menyebutkan bahwa surah ini dua sub pembahasan dan atau tema 
dari ayat-ayat yang terdapat di dalamnya, yaitu; keharusan membersihkan jiwa dan 
azab yang pasti akan menimpa orang-orang yang mendustakan kebenaran.
58
 Bagian 
ini bertujuan untuk memudahkan para pembacanya mengetahui pokok pembahasan 
dalam setiap kelompok ayat  dalam setiap surah, dia terbentang dari halaman 1605 
sampai dengan 1644. 
3. Teknik Penerjemahan dan Penafsiran dalam Tafsir al-Bayaan 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada poin pertama, bahwa al-Bayaan 
merupakan terjemahan makna al-Qur’an dan tafsir ringkasnya, maka perlu untuk 
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dijelaskan teknik penerjemahan yang digunakan oleh Hasbi dalam karya keduanya 
ini. 
Dalam khit}t}ah (teknik) penerjemahan,59 Hasbi menjelaskan tahapan-tahapan 
yang ditempuhnya dalam usahanya menerjemahkan ayat-ayat al-Qur’an dan 
menafsirkannya secara ringkasnya. 
a. Menerjemahkan makna lafal dan menerjemahkan kalimat-kalimat 
tertentu, baik di awal ayat, dipertengahannya, maupun di akhirnya. 
Maksudnya, memberikan terjemahan secara lafz}i>yah untuk kalimat-
kalimat tertentu, baik kalimat tersebut berada di awal ayat, pertengahan 
dan atau di akhir ayat. Langkah ini dilakukan oleh Hasbi, bertujuan agar 
terjemahannya terhadap suatu ayat dapat berfungsi sebagai tafsiran akan 
maksud dari ayat tersebut.
60
 
b. Menerjemahkan kalimat-kalimat yang mempunyai dua terjemahan 
dengan lengkap, dengan menempatkan terjemahan kedua tersebut di 
dalam kurung. Contohnya, ketika dia menerjemahkan Q.S. al-Baqarah/ 
2:13 : 
 ْمُهَّ نِإ َلََأ ُءاَهَف سلا َنَمَخ اَمَك ُنِمْؤ َُنأ اُولَاق ُساَّنلا َنَمَخ اَمَك اوُنِمَخ ُْمَلَ َليِق اَذِإَو
 َلْع َي َلَ ْنِكَلَو ُءاَهَف سلا ُمُى َنوُم 
13. Dan apabila dikatakan kepada mereka (orang-orang yahudi yang 
munafiq): ‚berimanlah kamu sebagaimana orang-orang lain telah 
beriman‛, mereka menjawab: ‚Apakah kami beriman sebagaimana 
orang-orang yang lemah ‘aqal beriman?‛, Ketahuilah, bahwasanya 
mereka, adalah orang-orang yang lemah ‘aqal (orang yang tidak 
berpengetahuan), akan tetapi mereka tidak mengetahuinya.
61
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Dalam terjemahan ini, terdapat dua kalimat yang ditempatkan dalam 
kurung: pertama, kalimat ‚orang-orang yahudi yang munafiq‛, yang 
menunjukkan ma’na atas kata ‚lahum‛ (mereka); kedua, kalimat ‚orang 
yang tidak berpengetahuan‛ yang merupakan terjemahan ma’na atas kata 
‚al-sufaha>’‛ (orang-orang yang lemah ‘aqal). Jadi terjemahan kedua yang 
dimaksudkan oleh dalam poin ini adalah terjemahan makna dari kata atau 
kalimat tertentu. 
c. Menerjemahkan lafal-lafal tertentu dengan menempatkan kalimat di 
antara dua garis datar, kalimat tersebut berfungsi sebagai kalimat 
penjelas dan atau keterangan atas kata yang masih samar maknanya. 
Contohnya, ketika menerjemahkan Q.S. al-Balad/90: 17. 
 ِةََحَْرَمْلِاب اْوَصاَو َتَو ِْبَّْصلِاب اْوَصاَو َتَو اوُنَمَخ َنيِذَّلا َنِم َناَك َُّثُ 
17. Kemudian menjadilah dia dari orang-orang yang beriman–kepada 




Kalimat yang berada di antara garis datar dalam terjemahan ini, 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan keimanan adalah beriman 
kepada kebenaran. 
d. Menerjemahkan makna ayat yang dapat diterjemahkan lebih dari satu 
macam disebabkan karena adanya perbedaan dari sisi i’rab. Terjemahan 
yang kedua diletakkan dalam footnote yang diawali dengan perkataan: 
‚dapat juga diartikan/diterjemahkan‛. Contohnya, ketika menerjemahkan 
Q.S. al-H{ajj/ 22 : 67.  
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 َكَِّبر َلِإ ُْعداَو ِرْمَْلْا فِ َكَّنُِعزاَن ُي َلََّف ُهوُكِسَان ْمُى اًكَسْنَم اَنْلَعَج ٍةَُّمأ ِّلُكِل
 ٍميِقَتْسُم ىًدُى ىَلَعَل َكَّنِإ 
67. Kami telah mensyari‘atkan kepada tiap ummat jalan yang mereka 
tempuh dan syari‘atnya; mereka meng‘amalkan syari‘at itu 1887a). maka 
janganlah mereka menentang engkau dalam urusan agama ini dan serulah 
mereka –kepada agama– Tuhan engkau, sesungguhnya engkau benar-
benar dalam petunjuk lurus. 
Footnote dengan nomor 1887a pada terjemahan ini, didalamnya 
Hasbi menyatakan, Mansak, dalam ayat ini ada yang mengartikan tempat 
ibadah. Kami mengartikannya dengan syari‘at dan jalan yang harus 
ditempuh. Baca; a. 48 S. 5 : Al-Maidah.
63
 
Contoh lainnya, ketika menterjemahkan Q.S. al-Naml/27: 82. 
 اَذِإَو اُوناَك َساَّنلا َّنَأ ْمُهُمِّلَكُت ِضْرَْلْا َنِم ًةَّباَد ُْمَلَ اَنْجَرْخَأ ْمِهْيَلَع ُلْوَقْلا َعَقَو
 َنوُنِقُوي َلَ اَِنتَايَِآب 
82. Dan apabila telah datang apa yang telah diturunkan oleh Al-Qur’an 
kepada mereka 2066), Kamipun mengeluarkan kepada mereka binatang 
(orang jahat) dari bumi yang berbicara dengan mereka, bahwasanya 
manusia selalu tiada meyakini ayat-ayat kami.
64
 
Dalam terjemahan ini, terdapat footnote dengan nomor 2006, di 
dalamnya Hasbi mengatakan: Dapat juga diartikan: ‚apabila telah dekat 
masa ‘adzab menimpa mereka‛.65 
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Terkadang pula terjemahan kedua dalam footnote tersebut, Hasbi 
merujuk kepada pemahaman para mufassir. Contohnya, ketika dia 
menerjemahkan Q.S. al-Naml/27: 59. 
 َنيِذَّلا ِهِداَبِع ىَلَع ٌمَلََّسَو ِوَِّلل ُدْمَْلا ِلُق َنوُِكرُْشي اََّمأ ٌر ْ يَخ ُوَّللَخ ىَفَطْصا  
59. Katakanlah olehmu: ‚Segala puji hanyalah bagi Allah dan 
kesejahteraan itu Allah limpahkan atas hamba-hambaNya yang telah 
dipilih-Nya-. Apakah Allah lebih baik, ataukah apakah yang mereka 
perserikatkan. 2061)‛. 
Dalam footnote 2061 pada terjemahan ini, Hasbi menyatakan: menurut 
Abu Hatim, dapat kita terjemahkan ayat ini dengan: ‚Apakah tuhan-
tuhanmu lebih baik, ataukah Tuhan yang….‛.66 
e. Menerangkan pendapat ulama dalam memaknakan suatu ayat, atau 
kalimat yang berbeda-beda pada ayat-ayat terntu yang dipandang perlu 
untuk dijelaskan. Langkah ini dilakukan oleh Hasbi, karena ayat tersebut 
mengandung kekuatan dalil untuk suatu permasalahan. Pendapat para 
ulama tersebut ditempatkan oleh Hasbi dalam bentuk footnote. 
Contohnya, ketika menerjemahkan Q.S. al-Ankabu>t/29: 48. 
 َنوُلِطْبُمْلا َبَاتْرَلَ اًذِإ َكِنيِمَِيب ُو طَُتَ َلََو ٍباَتِك ْنِم ِوِلْب َق ْنِم وُل ْ ت َت َتْنُك اَمَو 
48. Dan kamu tidak membaca sebuah kitabpun sebelum Al-Qur’an dan 
tidak kamu menulisnya dengan tanganmu; kaalau kamu ada membacanya 
dan menulisnya, tentulah ragu segala orang yang membatalkan 
kebenaran. 2125). 
Dalam footnote dengan nomor 2125 dari ayat ini, Hasbi menyatakan, 
ayat ini merupakan dalil bahwa Nabi seorang ummi tidak dapat mebaca 
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tulisan dan tidak pandai menulis. Menurut al-Sayuthy, inilah dalil bahwa 
Nabi seorang ummi tidak dapat membaca dan tidak dapat menulis. 
Demikianlah sifat-sifat Nabi dalam kitab-kitab yang lama. Dalam pada 
itu, ada ulama yang berpendapat bahwa Nabi sesudah menjadi Rasul 
menjadi pandai menulis tanpa belajar. Di antara mereka yang berpendapat 
demikian, ialah: Abu> Z|arr al-Hawa>ri>y, Abu> al-Fath}, al-Naysa>bu>ri>, dan 
Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>y. Dapat menulis sesudah menjadi Nabi adalah 
merupakan mu’jizat pula. Jumhur ulama membantah pendapat ini.67 
Disamping tahapan-tahapan diatas, Hasbi juga menjelaskan langkah-langkah 




a. Menerangkan tafsiran atas suatu ayat secara ringkas. Langkah ini 
dilakukan oleh Hasbi dengan menyebutkan setiap bentuk penafsiran 
makna dari ayat tersebut melalui footnote yang didahului dengan kata 
‚ya’ni:‛. Contohnya, ketika dia memberikan penjelasan atau tafsir 
ringkas atas Q.S. al-H{ajj/ 22:8. 
 ٍيِْنُم ٍباَتِك َلََو ىًدُى َلََو ٍمْلِع ِْيَْغِب ِوَّللا فِ ُلِداَُيُ ْنَم ِساَّنلا َنِمَو  
8. Dan di antara manusia ada orang yang berdebat tentang – qudrat – 
Allah dengan tidak mempuanyai petunjuk dan tidak pula kitab yang 
menerangi. 
Ayat ini ditafsirkan oleh Hasbi melalui footnote dengan nomor 1867, 
didalamnya dia berkata:  
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Ya’ni: dia berdebat tanpa sesuatu pegangan baik ilmu dharurynya, ilmu 
nazhary ataupun wahyu. Ayat ini menerangkan keadaan orang yang 
menyeru manusia pada kesesatan sebagaimana ayat yang sebelum ini 
menerangkan keadaan oorang-orang sesat.
69
 
b. Menerangkan perbandingan antar ayat yang semakna dengan ayat yang 
telah diterjemahkan. Langkah ini dilakukan oleh Hasbi dengan cara 
menyebutkan ayat-ayat yang sebanding dengan ayat-ayat yang sedang 
diterjemahkan, dia menyebutkannya dalan footnote dengan mencukupkan 
penyebutan nomor ayat dan nomor surah, teknik penulisannya dalam 
footnote dengan menyebutkan huruf a. untuk ayat dan huruf S. untuk 
surah, dengan format penulisan: ‚a. 10 S. 55: al-Buruj‛. Contohnya, 
ketika dia menerjemahkan Q.S. al-Naml/27 : 56. 
 َنوُِكرُْشي اََّمأ ٌر ْ يَخ ُوَّللَخ ىَفَطْصا َنيِذَّلا ِهِداَبِع ىَلَع ٌمَلََّسَو ِوَِّلل ُدْمَْلا ِلُق 
59. Katakanlah olehmu: ‚Segala puji hanyalah bagi Allah dan 
kesejahteraan itu Allah limpahkan atas hamba-hambaNya yang telah 
dipil-Nya-. Apakah Allah lebih baik, ataukah apa yang mereka 
persarikatkannya. 
Dalam footnote untuk terjemahan ayat ini, Hasbi memberikannya dengan 
nomor 2061, di dalamnya dia menyebutkan:  
Bandingkan susunan ayat ini dengan ayat-ayat 101 S. 10: Yunus; a. 112 
S. 21: Al-Anbiya’; a. 118 S. 23: Al-Mu’minun.70 
c. Menerangkan ayat yang diterjemahkan yang memiliki hubungan 
penafsiran dengan ayat yang lain. Ayat-ayat yang berhubungan secara 
penafsiran tersebut, disebutkan oleh Hasbi dalam footnote dengan cara 
menyebutkan nomor ayat dan nomor surah yang didahului oleh perkataan 
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Lihat footnote 2061 dalam Ibid., Juz II, h. 969. 
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‚baca:‛, format penulisannya dalam footnote : ‚Baca: a. 39 S. 75 : Al-
Qiyamah‛. Contohnya,  ketika dia menerjemahkan Q.S. al-Furqa>n/25: 64.  
اًماَيِقَو اًدَّجُس ْم ِِّبَِرِل َنوُتيَِبي َنيِذَّلاَو 
64. Dan segala mereka yang beribadat menyembah Tuhan di malam hari 
dalam keadaan bersujud dan dalam keadaan berdiri. 
Dalam footnote  untuk ayat ini, Hasbi menunjukkan ayat-ayat yang 
berhubungan dengannya dalam penafsiran, dia berkata:  




d. Mengkhususkan perhatian dalam penafsiran terhadap ayat-ayat yang 
memiliki kandungan hukum. Contohnya, ketika Hasbi menjelaskan 
maksud z}iha>r dalam Q.S. al-Ah}za>b/33 : 4. 
 َنوُرِىَاظُت يِئ َّلَّلا ُمُكَجاَوَْزأ َلَعَج اَمَو ِوِفْوَج فِ ِْي َبْل َق ْنِم ٍلُجَرِل ُوَّللا َلَعَج اَم
 ْمُكِتاَهَُّمأ َّنُهْ نِم... 
4. Allah tidak menjadikan untuk seseorang dua hati dalam tubuhnya. Dan 
Allah tidak menjadikan isteri-isterimu yang kamu berzhihar 2185 b) 
daripada mereka menjadikan ibumu… 
Dalam mengomentari (menafsirkan) ayat ini, Hasbi menyatakan: 
Ya’ni: mengatakan kepada isteri-isteri: ‚Engkau sama dengan punggung 
(belakang) ibuku terhadapku‛. Maksudnya engkau haram kusetubuhi 
seperti haram kusetubuhi ibuku. Zhihar di zaman jahuliyah merupakan 
thalaq. Mereka menjauhi wanita yang telah di zhihar. Syari‘at Islam 
menetapkan keharaman mendekati, sehingga diberikan kaffarah. Para 
muslim dilarang menthalaq dengan jalan zhihar.
72
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Mencermati langkah-langkah (khit}t}ah) penerjemahan dan penafsiran yang 
dilakukan oleh Hasbi Ash Shiddieqy dalam menyusun karya keduanya yang diberi 
judul dengan al-Bayaan, dijumpai bahwa Hasbi berusaha menyampaikan maksud-
maksud dari setiap ayat di dalam al-Qur’an dengan bahasa dan sistematika penulisan 
yang sangat ringkas dan sederhana. Teknik penyampaiannya melalui terjemahan itu 
sendiri dan melalui catatan kaki (footnote). Jadi, baik terjemahan maupun catatan 
kaki, keduanya berfungsi sebagai tafsiran atas maksud dari suatu ayat. 
Dengan demikian, tidaklah mengherankan jika Hasbi mengakui bahwa apa 
ayang disusunnya ini merupakan gaya baru dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. 
Oleh sebab itu, selain menerangkan maksud ayat, dia juga menerangkan ayat-ayat 
yang sebanding dengan ayat yang sedang diterjemahkan dan ayat-ayat yang 
memiliki hubungan penafsiran dengan ayat tersebut
73
 atau dalam istilah lain tafsi>r 
al-a>yah bi al-a>yah (tafsi>r bi al-ma’s\u>r). 
4. Manhaj dan Corak Tafsir al-Bayaan 
Berbicara tentang metode (manhaj) Tafsir al-Bayaan, dengan mencermati isi 
tafsir tersebut, maka dapat dikatakan metode (manhaj) yang digunakan oleh Hasbi 
dalam karya tafsirnya ini menggunakan metode ijma>li>. Dikatakan demikian, karena 
di dalamnya Hasbi berusaha menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan uraian 
yang sangat singkat. Uraian-uraian penafsirannya tersebut dijelaskan dalam bentuk 
terjemahan atau tambahan keterangan dalam terjemahan dan juga dijelaskannya 
secara ringkas dalam catatan kaki (footnote), jika ayat tersebut membutuhkan 
penjelasan yang lebih terperinci dengan melibatkan ayat lain yang semakna, hadis, 
penafsiran sahabat, dan atau penafsiran para ulama tafsir. 
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Selain itu, dapat pula dikatakan bahwa manhaj Tafsir al-Bayaan ini 
menggunakan metode maud}hu>’> (tematik). Dikatakan demikian, karena selain 
menjelaskan ayat secara mujmal (global), juga mengelompokkan setiap ayat dalam 
satu surah ke dalam satu tema tertentu untuk menegaskan bahwa kelompok ayat-
ayat dalam surah tersebut membahas tentang suatu pembahasan tertentu. 
Contohnya, ketika dia hendak menerjemahkan dan menafsirkan ayat-ayat dalam 
Q.S. al-Zumar, dia memberikan satu tema dengan: Keharusan bertaqwa, berikhtiar 
dan menjauhi segala pujaan selain dari Allah. Ayat-ayat yang ada di bawah tema ini 
sebanyak 11 ayat, yaitu ayat ke-10 samapai dengan ayat ke-20 dari Q.S. al-Zumar. 
Bila Tafsir al-Bayaan ditinjau dari segi coraknya, maka jelaslah bahwa 
penafsiran Hasbi lebih menekankan pada ayat-ayat yang mengandung hukum atau 
dalam istilah lain bercorak fikih. Hal ini diketahui dari pernyataan dalam khit}t}ah 
penerjemahan dan penafsiran, bahwa dia mengistimewakan (mengkhususkan) 
perhatian kepada hukum-hukum yang dikandung oleh ayat.
74
 
5. Sumber Tafsir al-Bayaan 
Sebagaimana Tafsir an-Nur, Tafsir al-Bayaan karya Hasbi juga menggunakan 
sumber-sumber tafsir sebagaimana yang di kenal dalam pengkajian dan penulisan 
tafsir.  
Mencermati isi dari Tafsir al-Bayaan, dijumpai setidaknya terdapat dua 
sumber tafsir yang digunakan oleh Hasbi dalam menyusun karya keduanya ini, yaitu: 
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a. Tafsir bi al-ma’s\u>r 
Yaitu penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, ayat dengan perkataan 
sahabat dan ta>bi‘i>n.75 Untuk menjelaskan penggunaan sumber tafsir ini dalam al-
Bayaan, berikut akan diuraikan dalam beberapa contoh: 
1) Tafsir ayat dengan ayat.  
Contohnya, dalam Q.S. T{a>ha>/20 : 132. 
 َْن ًاقِْزر َكَُلأْسَن َلَ اَه ْ يَلَع ْبَْطْصاَو ِةَلََّّصلِاب َكَلَْىأ ْرُمْأَو ُةَبِقاَعْلاَو َكُُقزْر َن ُن
ىَوْقَّ تِلل 
132. Dan suruhlah keluarga engkau bersembahyang dan bersaabarlah 
atasnya. Tidak kami minta kepada engkau suatu rezki. Kami yang 
memberi rezki kepada engkau. Dan akibat yang terpuji –bagi segala amal 
–orang-orang –taqwa. 
Dalam catatan kaki dengan nomor 1802 dari terjemahan ayat ini, Hasbi 
menyatakan: 
Ya’ni: Allah mengehendaki supaya kita mengibadati Allah tiada 
menghendaki supaya kita memberi rezki kepadaNya: Baca: a. 56, 57 S. 
51 : Adz-Dzariyat. Ya’ni: hadapilah shalat bersama keluarga engkau dan 




Disini, Hasbi berusaha menjelaskan penafsiran atas Q.S. T{a>ha>/20: 132, 
dengan mengaitkan penafsirannya dengan ayat dalam Q.S. al-Z|a>riya>t/51: 
56 dan 57., dimana Allah swt berfirman: 
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Muhammad H{usain al-Z}ahabi>y, ‘Ilm al-Tafsi>r (Cet. I; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th), h. 40. 
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Lihat footnote 1802 dalam Ibid., Juz II, h. 842. 
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( ِنوُدُبْع َِيل َّلَِإ َسْن ِْلْاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو56 ُدِيُرأ اَمَو ٍقِْزر ْنِم ْمُه ْ نِم ُدِيُرأ اَم )
 ِنوُمِعُْطي ْنَأ (57) 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari 
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan. 
Hasbi mengaitkan kata ibadah dalam ayat ini dengan kata shalat yang 
terdapat dalam Q.S. T{a>ha> di atas bahwa shalat adalah ibadah itu sendiri. 
Dia juga mengaitkan kata ‚Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi-Ku makan‛ dalam ayat ini dengan kata ‚Tidak kami minta 
kepada engkau suatu rezki‛ dalam Q.S. T{a>ha> di atas. 
2) Tafsir ayat dengan hadis. 
Contohnya, dalam Q.S. al-Nu>r/24 : 63. 
اوُلَعَْتَ َلَ  َنيِذَّلا ُوَّللا ُمَلْع َي ْدَق اًضْع َب ْمُكِضْع َب ِءاَعُدَك ْمُكَن ْ ي َب ِلوُسَّرلا َءاَعُد
 َْوأ ٌةَن ْ تِف ْمُه َبيِصُت ْنَأ ِِهرَْمأ ْنَع َنوُفِلَاُيُ َنيِذَّلا ِرَذْحَيْل َف اًذاَوِل ْمُكْنِم َنوُلَّلَسَت َي
 ٌمِيَلأ ٌباَذَع ْمُه َبيِصُي 
63. Janganlah kamu menjadikan do’a (panggilan) atau perintah Rasul 
sebagai do’a (panggilan) kamu sesame kamu. Allah sesungguhnya 
mengetahui segala mereka yang pergi meninggalkan tempat (majlis) 
dengan tidak meminta idzin, bersembunyi-sembunyi –jika mereka 
berbuat demikian –maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah Allah merasa takut akan ditimpa mereka oleh sesuatu 
marabahaya atau ditimpa mereka oleh ‘adzab yang memedihkan. 
Dalam catatan kaki (footnote) dengan nomor 1968 Hasbi menyatakan, ayat 
ini mengharuskan kita untuk senantiasa menimbang segala bentuk urusan 
dengan timbangan syari’at, sunnah dan kaidah-kaidah agama. Jika 
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sesuaidengan ketiganya, maka kita menerimanya, namun jika berlawanan, 
maka kita menolaknya. Baca: H.R. Al-Bukha>ri>y 96:20.
77
 
Yang dimaksudkan oleh Hasbi dengan H.R. Al-Bukha>ri>y 96:20 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>y dalam s}ah}i>h}-nya kitab ke-
96 (Berpegang teguh kepada Sunnah): bab ke-20 (Apabila seseorang 
berijtihad dalam beramal dan atau h}a>kim dalam memutuskan perkara, 
melakukan kesalahan dalam ijtihad karena bertentangan dengan Rasul 
(petunjuknya) tanpa dasar ilmu, maka ijtihadnya tertolak berdasarkan 
sabda Nabi saw.: 
 دَر َوُه َف َاُنرَْمأ ِوْيَلَع َسَْيل ًلََّمَع َلِمَع ْنَم 
‚Barang siapa yang mengamalkan suatu amalan yang tidak ada 
petunjuknya dari kami, maka amalannya tersebut tertolak‛.78 
3) Tafsir ayat dengan perkataan sahabat. 
Contohnya, dalam Q.S. al-Furqa>n/25 : 72. 
 اًمَارِك او رَم ِوْغَّللِاب او رَم اَذِإَو َرو زلا َنوُدَهْشَي َلَ َنيِذَّلاَو 
72. Dan segala mereka yang tidak mau menghadiri perbuatan yang bathal 
(tidak mau menjadi saksi palsu). 
Dalam menafsirkan ayat ini, Hasbi merujuk kepada pendapat Ibn 
‘Abba>s yang menyatakan bahwa maksud dari ayat ini adalah mereka tidak 
mau menghadiri hari-hari raya orang musyrik. Selanjutnya dia menyatakan, 
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Lihat. Footnote 1968 dalam Ibid., Juz II, h. 917. 
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Lihat Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}, Juz IV (Cet: I ; Kairo: al-
Mat}ba’ah al-Salafi>yah, 1400 H.), h. 372. 
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4) Tafsir ayat dengan penafsiran ta>bi‘i>n. Adapun penggunaan metode 
panfsiran bi al-ma’s\u>r dalam bentuk ini, penulis tidak menemukannya 
dalam Tafsir al-Bayaan karya Hasbi Ash Shiddieqy. 
Dengan demikian, maka penggunaan tafsir bi al-ma’s \u>r dalam Tafsir al-
Bayaan hanya berada dalam tiga bentuk, yaitu; tafsir antar ayat, tafsir antar ayat 
dengan hadis, dan tafsir antara ayat dengan penafsiran sahabat. 
b. Tafsir bi al-ra’yi  
Menurut H{usain al-Z{ahabi>y, tafsi>r bi al-ra’yi adalah penafsiran al-Qur’an 
dengan menggunakan ijtihad, itu hanya dapat dilakukan oleh seorang mufasir yang 
mengetahui seluk-beluk bahasa Arab, lafal-lafal Arab dan maksud dari setiap lafal 
tersebut dengan menjadikan syair-syair Arab sebagai alat bantu, dan ilmu-ilmu 
lainnya yang merupakan cabang ilmu yang wajib diketahui oleh seorang mufasir.
80
 
Penggunaan tafsi>r bi al-ra’yi dalam Tafsir al-Bayaan, dapat ditemukan 
dalam berbagai ayat, contohnya Q.S. S{a>d/38: 26. 
 ىََوْلَا ِعِبَّت َت َلََو ِّقَْلِاب ِساَّنلا َْي َب ْمُكْحَاف ِضْرَْلْا فِ ًةَفيِلَخ َكاَنْلَعَج اَّنِإ ُدوُواَد َاي
 ِوَّللا ِليِبَس ْنَع َنو لِضَي َنيِذَّلا َّنِإ ِوَّللا ِليِبَس ْنَع َكَّلِضُي َف َمْو َي اوُسَن َاِب ٌديِدَش ٌباَذَع ُْمَلَ
 ِباَسِْلا 
26. Hai Daud, sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah di bumi, maka 
hukumlah di antara manusia dengan hokum yang adil dan janganlah engkau 
mengikuti hawa nafsu, lalu dia menyesatkan engkau dari jalan Allah; 
sesungguhnya segala mereka yang sesat dari jalan Allah, bagi mereka siksa 
yang keras karena mereka melupakan hari hisab ini. 
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Lihat footnote 2000 dalam Hasbi, Tafsir al-Bayaan, Ibid., Juz II, h. 917. 
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Lihat al-Z{ahabi>y, op. cit., h. 47. 
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Hasbi dalam penafsirannya terhadap ayat ini menyatakan, ayat ini 
merupakan penjelasan akan wajibnya menegakkan hukum secara adil, selain itu 
juga menjelaskan bahwa manusia membutuhkan khalifah (pemimpin). Ayat ini juga 
merupaka instruksi (perintah) Allah kepada para penguasa agar mereka 
memutuskan perkara hukum berdasarkan hukum yang diturunkan oleh Allah.
81
 
Penafsiran Hasbi tersebut, didasarkan pada pemahamnnya terhadap bahasa 
ayat (pemahaman linguistik) dan penalarannya terhadap pemahaman para ulama 
tafsir dalam karya-karya tafsir mereka.  
Dalam al-Bayaan, penggunaan ijtiha>d/al-ra’yu dalam menafsirkan suatu 
ayat, lebih ditekankan oleh Hasbi pada pemahaman linguistik atas ayat untuk 
kemudian diberikan simpulan-simpulan yang diawali dengan istilah ‚ya’ni‛, ‚ayat 
ini…‛, ‚Ta’wil ayat ini…‛ yang menunjukkan makna dan maksud global dari ayat 
tersebut. Hal ini terungkap dari pernyataannya dalam khit}t}ah penerjemahan dan 
penafsiran. 
Tiap-tiap yang dimaksud menjadi tafsir dari ma’na, dimulai dengan ‚ya’ni:‛.82 
Dengan demikian, maka seluruh isi dalam catatan kaki (footnote) yang 
didahului dengan kata ‚ya’ni:‛, ‚ayat ini…‛, dan istilah-istilah lain yang semakna 
dengan itu, menunjukkan bahwa dalam menafsirkannya Hasbi menggunakan 
pemahaman dengan pendekatan linguistik dari ayat tersebut yang dielaborasikan 
dengan pendapat para ulama tafsir, fikih, sejarah, dan ulama lain dari bidang 
keilmuan lainnya. 
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Lihat footnote 2342 dalam Hasbi, Tafsir al-Bayaan, op. cit., h. 1120. 
82Ibid., Juz I, h. 11. 
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BAB IV 
PERSAMAAN DAN PERBEDAAN TAFSIR AN-NUR  DAN 
 TAFSIR AL-BAYAAN 
Mencermati metode, teknik dan sistematika penyusunan Tafsir an-Nur  dan 
al-Bayaan, maka pada poin ini penulis  berusaha untuk membandingkan kedua karya 
Hasbi Ash Shiddieqy dalam bidang tafsir tersebut dengan memperhatikan sisi 
persamaan dan perbedaan dari keduanya. 
1. Persamaan Tafsir an-Nur  dan Tafsir al-Bayaan 
Persamaan kedua karya tafsir Hasbi Ash Shiddieqy dapat ditinjau dari sisi 
metode penafsiran, sumber tafsir yang digunakannya, sistematika penulisan dan 
penyajiannya dan sumber rujukan dalam penafsiran. 
a. Metode Penafsiran 
Jika ditinjau dari sisi metode penafsirannya, maka kedua karya tafsir Hasbi 
tersebut menggunakan metode ijma>li> (global) dalam penafsiran, sebab keduanya 
bertujuan untuk menjelaskan pokok-pokok permasalahan dan makna dari ayat-ayat 
al-Qur’an. Keduanya menggunakan bahasa yang dapat dengan mudah dipahami oleh 
masyarakat akademik maupun non akademik, baik yang memiliki pengetahuan yang 
luas maupun tidak.  
Meskipun an-Nur dan al-Bayaan menggunakan metode ijma>li> sebagaimana 
yang tampak secara umum dalam keduanya, tetapi dalam keduanya ditemukan pula 
penggunaan metode maud}u>’i> (tematik) dengan mengelompokkan ayat-ayat al-
Qur’an dalam satu tema sentral, dan menyebutkan ayat-ayat yang berada satu tema 
dengan ayat yang sedang diterjemahkan dan ditafsirkan dalam bentuk catatan kaki 
(fooftnote) dengan menggunakan istilah; ‚Baca: (nomor ayat, nomor dan nama 
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surah), kaitkan dengan ayat (nomor ayat, nomor dan nama surah), hubungkan dengan 
ayat(nomor ayat, nomor dan nama surah)‛, dan kata-kata semakna dengan itu. 
b. Sumber Tafsir 
Untuk mencapai tujuan tersebut, Hasbi menggunakan dua sumber tafsir yaitu 
tafsir bi al-ma’s\u>r dan bi al-ma’qu>l. Untuk bi al-ma’s|u>r, Hasbi berusaha 
menghubungkan penafsiran antara ayat dengan ayat, ayat dengan hadis Nabi saw, 
ayat dengan penafsiran sahabat dan tabi’i>n. Adapun untuk bi al-ma’qu>l, Hasbi 
berusaha mengungkapkan dalam keduanya pemahaman atas ayat-ayat dengan 
pendekatan linguistik, baik penjelasan tersebut dalam terjemahan atau dalam bentuk 
penafsiran khusus dan mengelaborasikannya dengan pendapat para ulama tafsir, 
fikih, sejarah dan juga para tokoh-tokoh dan ulama dari bidang keilmuan lainnya 
yang menurut Hasbi sejalan dengan maksud dan tujuan dari setiap ayat yang sedang 
ditafsirkannya.  
Penggunaan metode tafsir dengan pendekatan tersebut digunakan oleh Hasbi, 
bertujuan untuk mendekatkan pemahaman terhadap ayat secara mudah, dengan 
begitu para pembacanya dapat mengetahui dan memahami maksud utama dari setiap 
ayat.  
Disamping itu, Hasbi juga berusaha menjelaskan kandungan hukum, sejarah, 
dan data-data ilmiah dalam mengungkap maksud dan tujuan dari setiap ayat yang 
memiliki kandungan hukum, sejarah dan kandungan bukti-bukti ilmiahnya sedikit 
lebih luas dari yang lainnya, dengan begitu Hasbi memenuhi kebutuhan setiap 
pembacanya dalam segala cabang ilmu. 
c. Sistematika penulisan dan penyusunan 
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Bila kedua karya tafsir Hasbi tersebut ditinjau dari sisi sistematika penulisan 
dan penyusunannya, maka dijumpai bahwa di dalam keduanya Hasbi mengawalinya 
dengan mengelompokkan ayat dalam setiap surah dengan menterjemahkan seluruh 
ayat yang terdapat dalam satu kelompok yang masing-masing kelompok berada 
dalam satu tema sentral. Pengelompokan ayat-ayat oleh Hasbi bertujuan untuk 
menjelaskan bahwa ayat-ayat tersebut saling berkaitan antara satu dengan lainnya 
dalam penafsiran. Ini menegaskan bahwa selain menerapkan metode ijma>li> dalam 
penafsiran, dia juga menerapkan metode maud}u>’i>. 
Pada awal setiap surah, Hasbi menjelaskan nama surah mulai dari awal Al-
Fatihah sampai An-Naas yang menurut urutan mushaf utsmani, riwayat-riwayat 
yang berkaitan dengan nama surah tersebut (jika ada), tempat turunnya surah 
tersebut dan turun setelah turunnya surah apa sekaligus menyebutkan jumlah ayat 
dalam surah tersebut, dengan menjelaskan riwayat-riwayat dan pendapat ulama 
tafsir yang berkaitan dengannya, menjelaskan hubungan antara surah dengan surah 
sebelumnya, dan mengakhirinya dengan kesimpulan umum tentang kandungan ayat 
dalam surah. Sistematika penulisan dan penyusunan tafsir semacam ini diterapkan 
oleh Hasbi dalam kedua karya tafsirnya.  
Teknik penyusunan tafsir semacam ini berusaha untuk mendekatkan para 
pembacanya kepada pemahaman dan pengamalan sebagaimana tujuan dan maksud 
dari ayat tersebut secara mudah. 
d. Sumber rujukan 
Dalam menyusun kedua karya tafsirnya ini, Hasbi merujuk kepada kitab-
kitab yang mu’tabar dalam pandangannya, seperti: Ja>mi’ al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A<yi al-
Qur’a>n karya Abu> Ja’far Muh }ammad bin Jari>r al-T{abari>y (w. 310 H), Ma‘a>lim al-
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Tafsi>r Karya Abu> Muh}ammad al-H{usain al-Baghawi>y (w. 516 H), Mafa>tih} al-Ghayb 
atau al-Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhr al-Di>n Muh}ammad al-Ra>zi>y (w. 604 H), al-Ja>mi’ 
li Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Abu> ‘Abd Alla>h Muh }ammad bin Ah}mad al-Qurt}ubi>y (w. 
671 H), Ghara>ib al-Qur’a>n wa Ragha>ib al-Furqa>n karya al-Naisa>bu>ri>y (w. 728 H), 
Luba>b al-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> al-Tanzi>l karya al-Kha>zin (w. 741 H), Tafsi>r al-Qur’a>n al-
‘Az}i>m karya Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l bin ‘Umar bin Kas \i>r (w. 774 H), al-Durru al-
Mans\u>r fi al-Tafsi>r bi al-Ma’s \u>r (w. 911 H), Ru>h} al-Ma’a>ni>y karya al-Alu>si>y (w. 
1270 H),Tafsi>r al-Mana>r atau Tafsi>r al-Qur’a>n al-H{aki>m karya Muh}ammad Rasyi>d 
Rid}a>, Tafsi>r al-Mara>ghi>y karya Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>ghi>y, ‘Umdat al-Tafsi>r karya 
Ah}mad Sya>kir, Mah{a>sin al-Ta’wi>l karya Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>y, 
Tafsi>r al-Wa>d}ih}, karya tafsir Shiddiq H{asan Kha>n, al-Jami’ al-S{ah}i>h} karya al-
Bukha>ri>y (w. 256 H). S}ah}i>h} al-Ja>mi’ karya Muslim bin al-H{ajja>j (w. 261 H), al-
Sunan karya Abu> Da>wud (w. 275 H), al-Ja>mi’ karya al-Tirmiz\i>y (w. 279 H), al-
Sunan karya al-Nasa>’i>y (w. 303 H), al-Sunan karya Ibn Ma>jah (w. 273 H), al-Jawa>b 
al-Ka>fi> karya Ibn Qayyim al-Jawzi>yah (w. 751 H), dan beberapa karya ulama 
lainnya.  
Memperhatikan kitab-kitab yang dijadikan rujukan oleh Hasbi Ash Shiddieqy 
dalam menyusun kedua karya tafsirnya ini, maka wajar jika kedua karya tafsirnya ini 
– sebagaimana yang diakuinya – bersumber dari dua jenis sumber tafsir, yaitu tafsi>r  
bi al-ma’s\u>r  dan bi al-ma’qu>l. 
2. Perbedaan Tafsir an-Nur  dan Tafsir al-Bayaan 
Perbedaan antara Tafsir an-Nur  dan al-Bayaan dapat dilihat dari sisi metode 
penyajian, penerjemahan, dan penafsirannya. Sebab ketiga sisi ini merupakan bagian 
yang perbedaannya sangat tampak dari kedua karya Hasbi Ash Shiddieqy tersebut. 
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a. Metode Penyajian 
Jika kedua karya tafsir Hasbi tersebut ditinjau dari sisi metode penyajiannya, 
maka dijumpai bahwa keduanya berbeda dari sisi tema yang disajikan dalam setiap 
kelompok ayat dalam satu surah. Contohnya, perbedaan pengelompokkan tematis 
terhadap ayat-ayat dalam Q.S. Maryam yang berjumlah 98 ayat, sebagaimana yang 
tampak dalam kolom berikut : 
Tabel 1 
Tema-tema kelompok ayat dalam Q.S. Maryam 







Doa Zakaria kepada Allah 1-11 
Kisah Nabi Zakaria a.s. 
dan Nabi Yahya a.s. 
1-6 
Allah Mengabulkan doa 









dirinya. Yahudi dan 
Nasrani mengingkari Isa 
berbicara di dalam ayunan  
16-33 
Yahya di utus sebagai 
Nabi dan sifat-sifat 
keutamaannya 
12-15 
Daya dengar dan daya 
penglihatan orang kafir di 
akhirat 
34-40 
Kisah Maryam dan Nabi 
Isa 
16-18 
Percakapn Ibrahim dengan 
ayahnya, Azar. Ibrahim 
mendapat kedudukan 
sebagai kekasih Tuhan 
yang tidak diperoleh 
Ismail 
41-50 




Kisah Ismail, Idris, dan 
Anugrah Allah kepada 
51-58 Kelahiran Nabi Isa a.s. 23-26 
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Hasbi, Tafsir an-Nur, op. cit., Juz III, h. xi-xii, 2459-2511.  
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Hasbi, Tafsir al-Bayaan, op..cit, Juz II, h. 807-842, 1626. 
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para nabi 
Orang yang bertobat 
seperti tidak pernah 
berdosa. Sifat-sifat surga 
59-63 
Tuduhan atas Maryam 
dan pembelaan Nabi Isa 
27-40 
Jibril tidak mengunjungi 
Nabi saw beberapa hari. 
Jibril membawa wahyu 
hanya atas dasar perintah 
Allah 
64-65 
Kisah beberapa Nabi 
yang lain 
41-58 
Makhluk dibawa ke 
neraka, ancaman terhadap 
orang-orang yang 




Golongan yang anti 
kebenaran 
59-65 
Amalan saleh mendapat 





orang yang menentang 
para Nabi dan pahala-
pahala bagi orang-orang 
yang mentha‘atinya 
66-87 
Menurut orang kafir, di 
hari akhirat mereka 
mendapat anak dan harta  
77-80 
Kepalsuan ajaran bahwa 
Tuhan mempunyai anak 
88-98 
Para Musyrik mengada-
adakan tunhan untuk 
mereka sembah. Setan 
memperdayakan orang 
kafir agar berbuat maksiat. 
Orang yang takwa dibawa 
dengan kendaraan, 




Orang kafir mengatakan 
bahwa Tuhan mempunyai 
anak. Setiap orang pada 









Mencermati tema-tema untuk setiap kelompok ayat dalam Q.S. Maryam 
sebagaimana yang tampak dalam tabel diatas, tampak dalam Tafsir an-Nur, Hasbi 
membagi ayat-ayat dalam surah tersebut ke dalam 14 tema sentral. Sementara dalam 
Tafsir al-Bayaan, dia membaginya dalam 11 tema sentral saja. Ini menjelaskan 
bahwa tema-tema dalam Tafsir al-Bayaan lebih bersifat global (mujmal) dan dalam 
Tafsir an-Nur  tema-tema tersebut bersifat terperinci (mufas}s}al).  
b. Metode penerjemahan 
Jika ditinjau dari sisi penerjemahannya, maka dijumpai dalam keduanya 
perbedaan yang sangat jelas. Contohnya, ketika Hasbi menterjemahkan Q.S. al-
Mu’minu>n/23: 15  
Tabel 2 
Terjemahan Q.S.al-Mu’minu>n/23: 15 
Karya Tafsir Terjemahan Teks Ayat 
Tafsir an-Nur  




 َنوُتِّيَمَل َكِلَذ َدْع َب ْمُكَّنِإ َُّثُ 
Tafsir al-Bayaan 
Kemudian sesungguhnya 




 َنوُتِّيَمَل َكِلَذ َدْع َب ْمُكَّنِإ َُّثُ 
Tampak dalam kolom di atas, susunan kalimat terjemahan dari Q.S. al-
Mu’minu>n/23: 15 dalam Tafsir an-Nur  lebih pendek dari terjemahannya dalam 
Tafsir al-Bayaan. Perbedaan susunan kalimat tersebut memberikan kesan bahwa 
terjemahan dalam Tafsir al-Bayaan merupakan terjemahan berdasarkan lafal ayat, 
dengan perincian terjemahan lafz}iyahnya:  َُّثُ (kemudian),  ْمُكَّنِإ (sesungguhnya 
kamu/kalian),  َدْع َب (sesudah),   َكِلَذ (itu),  َل yang merupakan h}arf al-tauki>d (huruf 
                                                 
85
Hasbi, Tafsir an-Nur, op. cit, Juz III, h. 2727. 
86
Hasbi, Tafsir al-Bayaan, op..cit, Juz II, h. 886. 
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penekanan) diterjemahkan dengan ‚pasti‛, dan  َنوُتِّيَم (mati). Sedangkan dalam Tafsir 
an-Nur  terjemahannya terkesan lebih bebas dari terjemahan dalam al-Bayaan.  
Penggunaan terjemahan lafz}iyah dalam Tafsir al-Bayaan dilakukan oleh 
Hasbi, bertujuan agar terjemahannya terhadap suatu ayat tidak hanya berfungsi 
sebagai perpindahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia, tetapi juga berfungsi sebagai 
penjelasan maksud dari ayat tersebut.
87
 
Adapun penggunaan penerjemahan bebas dalam an-Nur hanya berfungsi 
sebagai pengantar menuju kepada penjelasan penafsiran atas ayat tersebut. Hal ini 
terungkap dalam pengakuannya pada pembuka kata (kata pengantar) untuk Tafsir al-
Bayaan, didalamnya dia menyatakan: 
Didalam menerjemahkan ayat dalam tafsir ‚An-Nur‛, saya menempuh jalan 
cepat, jalan yang lazim ditempuh oleh penterjemah-penterjemah lain. 
Karenanya terjemahan ayat-ayat dalam tafsir ‚An-Nur‛, tidak menterjemahkan 
seluruh lafalh, apalagi lafalh-lafalh yang harus diungkapkan.
88
 
Pada sisi yang lain dalam Tafsir an-Nur, setelah Hasbi menyajikan ayat dan 
terjemahannya sebagaimana yang tampak dalam tabel diatas, selanjutnya dia 
menuliskan kembali teks ayat tersebut dengan menggunakan huruf latin dalam 
bentuk bold italic seperti berikut: 
Tsumma innakum ba’da dzaalika la mayyituun = Kemudian, sesudah itu, kamu 
akan meninggal.89 
Metode penerjemahan ini digunakan oleh Hasbi dalam an-Nur, bertujuan 
untuk membantu para pembacanya dalam melafalkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai 
dengan hukum-hukum bacaan yang dikenal dalam ilmu tajwid utamanya tentang 
                                                 
87
Dalam pendahuluannya terhadap Tafsir al-Bayaan, Hasbi menyatakan: ‚Terjemahan itu 
sendiri sudah menjelaskan apa yang dimaksud‛. Lihat. Ibid., Juz I, h. 9. 
88Ibid., Juz I, h. 7. 
89
Hasbi, Tafsir an-Nur, op. cit., Juz  III, h. 2730. 
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c. Metode penafsiran 
Sebagaimana yang telah diuraikan dalam pembahasan tentang persamaan 
antara an-Nur  dan al-Bayaan, bahwa kedua karya tafsir Hasbi Ash Shiddieqy 
tersebut menggunakan metode ijma>li> (global). Namun, penggunaan motode tersebut 
diaplikasikan secara berbeda dalam keduanya. 
Perbedaan aplikatif atas metode ijma>li> dalam penafsiran oleh Hasbi dalam 
dua karya tafsirnya tersebut terletak pada tujuan penyusunanya masing-masing, 
dimana Tafsir an-Nur disusun bertujuan untuk menyampaikan kandungan pokok 
dalam setiap ayat dalam al-Qur’an, sehingga ayat-ayat dalam setiap surah 
dikelompokkan dalam satu tema sentral secara terperinci (mufas}s}al), kemudian 
masing-masing ayat ditafsirkan secara khusus, diantaranya ada yang ditafsirkan 
secara ringkas dan adapula yang terperinci dengan melibatkan hadis, penafsiran 
sahabat, ta>bi‘i>n, para ulama tafsir dan fikih, kitab-kitab agama lain, dan bahkan 
teori-teori ilmiah para ilmuan barat. Selanjutnya, memberikan kesimpulan penafsiran 
dalam setiap kelompok ayat dalam satu surah. 
Adapun Tafsir al-Bayaan disusun bertujuan untuk menyempurnakan 
terjemahan yang terdapat dalam Tafsir an-Nur dan terjemahan-terjemahan al-Qur’an 
yang beredar, sehingga uraian tafsirannya terkesan sangat ringkas, yaitu dengan 
mengelompokkan ayat-ayat dalam setiap surah dalam tema-tema sentral secara 
global (mujmal), kemudian menerjemahkan ayat-ayat tersebut secara lafz}iyah dan 
ma‘nawiyah dan memberikan penafsiran singkat terhadap ayat-ayat tertentu yang 
membutuhkan penjelasan makna, khususnya ayat-ayat yang membahas tentang 
hukum suatu masalah (fikih) yang diuraikannya dalam catatan kaki (footnote). 
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Adapun kesimpulan makna dari ayat-ayat al-Qur’an, Hasbi menguraikannya pada 
bagian akhir setiap surah. 
Untuk memperjelas perbedaan aplikatif metode ijma>li> dalam kedua karya 
tafsir Hasbi Ash Shiddieqy tersebut, berikut akan penulis uraikan bentuk penafsiran 
Hasbi terhadap Q.S. al-H{ajj/ 22 : 25 dalam kedua karya tafsirnya. 
Tabel 3 
Tafsir Q.S. al-H{ajj/22: 25. 
 ِوَّللا ِليِبَس ْنَع َنو دُصَيَو اوُرَفَك َنيِذَّلا َّنِإ ًءاَوَس ِساَّنِلل ُهاَنْلَعَج يِذَّلا ِمَارَْلا ِدِجْسَمْلاَو
 ٍمِيَلأ ٍباَذَع ْنِم ُوْقُِذن ٍمُْلظِب ٍدَاْلِِإب ِويِف ِْدُري ْنَمَو ِداَبْلاَو ِويِف ُفِكاَعْلا. 
Karya Tafsir Terjemahan dan Tafsir 
Tafsir an-Nur 
Innal la-dziina kafaruu wa ya-shudduuna ‘an sabiilillahi wal 
masjidil haraamil la-dzii ja’alnaahu lin naasi sawaa-anil ‘aa-
kifu fiihi wal baad = Sesungguhnya semua orang kafir dan 
mereka yang menghalangi manusia menuju jalan Allah dan 
Masjidil Haram yang Kami jadikan untuk semua manusia, 
baik yang beriktikaf (bermukim) di dalamnya ataupun yang 
dating berkunjung, mereka semua diazab. 
Firman Allah ini memberikan penegasan bahwa al-Masjidil 
Haram adalah suatu tempat yang umum untuk semua orang 
Islam, baik mereka bermukim di Mekkah ataupun yang 
datang untuk berkunjung. 
Para musyrik telah menghalangi Nabi saw. dan para sahabat 
untuk memasuki al-Masjidil Haram dan mengeluarkan beliau 
dari Mekkah dengan jalan paksa. 
Wa may yurid fiihi bi-ilhaadin bi zhulmin nuziqhu min ‘a-
dzaabin aliim = Dan barangsiapa di dalam masjid itu 
berkeinginan berbuat sesuatu yang dilarang agama dengan 
zalim, niscaya Kami timpakan azab yang pedih kepadanya. 
Siapa yang berkehendak untuk melakukan sesuatu yang tidak 
disukai syara’ di dalam al-Masjidil Haram, mendurhakai 
Allah, dan menyalahi perintah-perintah-Nya, niscaya Kami 
akan merasakan azab yang pedih pada hari kiamat. 
Dengan ayat ini, Allah mengancam semua orang kafir yang 
menghalangi manusia mengikuti agama dan menghalangi 
manusia untuk masuk ke Mekkah dengan azab yang pedih 
 104 
yang akan ditimpakan pada hari kiamat, sebagaimana Allah 
mengancam orang-orang yang berbuat dosa di al-Masjidil 




Sesungguhnya semua orang k afir dan semua mereka yang 
menghalangi mereka dari jalan Allah dan Al-Masjidil Haram 
yang Kami telah jadikan untuk semua mereka (manusia), baik 
yang beri’tikaf di dalamnya (yang bermukim di dalamnya) 
dan yang dating berkunjung; dan barang siapa yang 
berkehendak sesuatu penyelewengan di dalamnya disebabkan 
kezaliman semua mereka, kami rasakannya dari siksa yang 
mendidihkan 1873). 
1873). Ya’ni: Barangsiapa berkendak di dalam mesjid berbuat 
sesuatu yang tidak dikehendaki oleh agama dengan jalan 
membelakangi kebenaran serta berlaku zhalim, niscaya Kami 
rasakan kepadanya ‘adzab yang pedih. Ayat ini 
membayangkan bahwa membuat kesalahan dalam daerah 
Haram, adalah lebih besar siksanya dari berbuat di daerah 
lain, dan walaupun dia hanya berkeinginan saja.
91
 
Pada tabel diatas, tampak bahwa dalam Tafsir an-Nur  penafsiran terhadap 
Q.S. al-H{ajj/22: 25 ditafsirkan dengan memotong ayat, masing-masing potongan 
dari ayat tersebut dituliskan lafalnya dengan huruf latin kemudian diterjemahkan 
dan ditafsirkan secara global, selanjutnya diberikan kesimpulan makna dan 
kandungan hukum dari ayat tersebut. 
Sementara itu, dalam Tafsir al-Bayaan, ayat tersebut diterjemahkan secara 
utuh, kemudian dibubuhi dengan footnote yang berisi penafsiran ringkas atas ayat 
tersebut yang disertai dengan penjelasan ringkas akan kandungan hukumnya. 
Dengan demikian, maka Tafsir an-Nur merupakan karya tafsir dengan 
metode ijma>li> secara utuh, sementara Tafsir al-Bayaan merupakan karya tafsir 
dengan metode ijma>li> mukhtas}ar (global dan ringkas). 
                                                 
90Ibid., Juz III, h. 2672. 
91
Hasbi, Tafsir al-Bayaan, op. cit., Juz II, h. 870-871. 
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Dengan kedua bentuk aplikasi metode ijma>li> yang berbeda tersebut, dapat 
dinyatakan bahwa kedua karya tafsir Hasbi Ash Shiddieqy yang sedang 








Setelah penulis meneliti dan menganalisa sisi metodologi kedua karya tafsir 
Hasbi Ash-Shiddieqy yakni Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayan dan membandingkan 
keduanya sebagaimana yang teruraikan dalam bab-bab terdahulu, maka penelitian ini 
dapat disimpulkan dalam tiga poin: 
1. Tafsir an-Nur secara umum dikategorikan sebagai karya tafsir dengan 
metode ijma>li>, meskipun dalam pembahasannya terkadang menyuguhkan 
metode maud}u>’i>, tetapi tidak menunjukkan ciri-ciri maud}u>’i> secara utuh, 
demikian pula dengan metode muqa>ran dan tah}li>li>. Metode ijma>li> tersebut 
digunakan oleh Hasbi dalam an-Nur dengan tujuan untuk menjelaskan 
makna-makna al-Qur’an dengan uraian yang singkat dan bahasa yang mudah 
sehingga dapat dipahami oleh seluruh kalangan baik yang berpengetahuan 
luas maupun yang tidak. Dengan demikian, maka konsekuensi dari metode 
tersebut, Hasbi berusaha menguraikan tafsiran atas ayat-ayat al-Qur’an 
dengan tidak membatasinya pada corak dan atau cabang keilmuan Islam 
tertentu, sehingga dapat dikatakan bahwa Tafsir an-Nur selain menggunakan 
metode ijma>li> juga memiliki corak yang bersifat umum, karena mewadahi 
seluruh cabang keilmuan yang diketahuinya dan bersesuaian dengan makna 
al-Qur’an serta tidak berseberangan dengan penafsiran para ulama tafsir 
secara umum. 
2. Mencermati metode yang digunakan dalam Tafsir al-Bayaan, dapat 
dinyatakan bahwa karya tafsir tersebut merupakan karya terjemahan al-
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Qur’an yang dilengkapi dengan penafsiran secara ijma>li> mukhtas}ar (global 
ringkas), dikatakan demikian, karena di dalamnya Hasbi berusaha 
menjelaskan makna-makna al-Qur’an dengan uraian yang sangat singkat. 
Corak penafsiran yang tampak di dalamnya adalah bercorak fiqih, hal itu 
diketahui melalui penegasannya dalam muqaddimah bahwa dia 
mengkhususkan penjelasan akan kandungan hukum dalam setiap ayat yang 
dipanadangnya mengandung implikasi hukum. 
3. Kedua karya tafsir Hasbi tersebut dari sisi metodologi menggunakan metode 
ijma>li> (global) dalam penafsiran, sebab keduanya bertujuan untuk 
menjelaskan pokok-pokok permasalahan dan makna dari ayat-ayat al-Qur’an. 
Keduanya menggunakan bahasa yang dapat dengan mudah dipahami oleh 
masyarakat akademik maupun non-akademik, baik yang memiliki 
pengetahuan yang luas maupun tidak yang disusun berdasarkan susunan ayat 
dalam mus}h}af al-Qur’an, tetapi aplikasi metode ijma>li> diterapkan secara 
berbeda dalam keduanya. Perbedaan aplikatif atas metode ijma>li> dalam 
penafsiran oleh Hasbi dalam dua karya tafsirnya tersebut terletak pada tujuan 
penyusunanya masing-masing, dimana Tafsir an-Nur  disusun bertujuan 
untuk menyampaikan kandungan pokok dalam setiap ayat dalam al-Qur’an, 
sehingga ayat-ayat dalam setiap surah dikelompokkan dalam satu tema 
sentral secara terperinci (mufas}s}al), kemudian masing-masing ayat 
ditafsirkan secara khusus, di antaranya ada yang ditafsirkan secara ringkas 
dan adapula yang terperinci. Sementara Tafsir al-Bayaan disusun bertujuan 
untuk menyempurnakan terjemahan yang terdapat dalam Tafsir an-Nur dan 
terjemahan-terjemahan al-Qur’an yang beredar, sehingga uraian tafsirannya 
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terkesan sangat ringkas, yaitu dengan mengelompokkan ayat-ayat dalam 
setiap surah dalam tema-tema sentral secara global (mujmal), kemudian 
menerjemahkan ayat-ayat tersebut secara lafz}i>yah dan ma‘nawi>yah, dan 
memberikan penafsiran singkat terhadap ayat-ayat tertentu yang 
membutuhkan penjelasan makna, khususnya ayat-ayat yang membahas 
tentang hukum suatu masalah (fiqih) yang diuraikannya dalam catatan kaki 
(footnote). 
B. Implikasi 
Tafsir al-Qur’an telah mengalami banyak perkembangan seiring 
berkembangnya zaman. Penafsiran tentunya membutuhkan banyak kajian dan 
analisis dari berbagai aspek, baik itu secara teks maupun yang terkait dengan aspek 
metodologis. Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an melahirkan banyak cabang ilmu 
yang dengan menggalinya maka akan melahirkan berbagai konsep pengetahuan. 
Tendensi para ulama dalam menghasilkan sebuah karya tafsir tidak lain 
dilatar belakangi akan keinginan besar mengungkap maksud kala>mulla>h dan 
memenuhi kebutuhan umat terhadap pemahaman al-Qur’an. Oleh karena itu, para 
ahli tafsir mencoba meramu sisi-sisi penafsiran yang mampu dikemukakan untuk 
kemudian disuguhkan kepada para pembaca. Dominasi karya tafsir yang berbahasa 
Arab pada kenyataannya tidak cukup mampu memenuhi antusias masyarakat di luar 
Arab. Penafsiran lokal sangat dibutuhkan, mengingat tidak semua masyarakat 
mampu memahami bahasa Arab, khususnya masyarakat Indonesia. 
Kebutuhan akan karya tafsir lokal rupanya mampu mengalihkan perhatian 
ulama tafsir untuk terus produktif melahirkan karya tafsir. Tidak terkecuali Hasbi 
Ash Shiddieqy yang dalam kurun waktu yang tidak begitu panjang mampu 
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melahirkan dua karya tafsir. Perbedaan karakteristik penafsiran dari kedua karyanya 
memperlihatkan ada tendensi besar yang ingin dicapai dari masing-masing karyanya. 
Kehadiran tafsir lokal semacam ini dapat dikatakan membawa angin segar dalam 
koleksi catatan sejarah perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia. Ulama 
Indonesia ternyata mampu membaca dinamika gejolak tafsir yang sedang 
berkembang pada saat itu. Oleh karena itu, sebagai pengembangan yang sifatnya 
ilmiah, maka penelitian terhadap karya tafsir khususnya Tafsir an-Nur  dan al-
Bayaan karya Hasbi pada tataran aspek metodologisnya dianggap perlu untuk 
dianalisis.  
Analisis terhadap suatu karya tafsir memperlihatkan bahwa tafsir sebagai 
disiplin ilmu juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap wacana-wacana 
penafsiran al-Qur’an yang lebih lanjut. Demikian pula dengan penelitian ini tentunya 
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Latar Belakang dan Rumusan Masalah 
Al Qur’an yang dalam memori kolektif kaum muslimin sepanjang abad 
sebagai kalam Allah, menyebut dirinya sebagai “ petunjuk bagi manusia” dan 
memberikan “penjelasan atas segala sesuatu” sedemikian rupa sehinggga tidak ada 
sesuatupun yang ada dalam realitas yang luput dari penjelasannya. Bila diasumsikan 
bahwa kandungan al Qur’an bersifat universal, berarti aktualitas makna tersebut 
pada tataran kesejarahan meniscayakan dialog dengan pengalaman manusia dalam 
konteks waktu. Hal ini juga berlaku dengan kajian tafsir yang ada di Indonesia. 
Sesuai dengan kondisi sosio-historisnya, Indonesia juga mempunyai perkembangan 
tersendiri dalam kaitannya dengan proses untuk memahami dan menafsirkan al 
Qur’an. 
Perkembangan penafsiran al Qur'an di Indonesia agak berbeda dengan 
perkembangan yang terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat turunnya al 
Qur’an dan sekaligus tempat kelahiran tafsir al-Qur’an. Perbedaan tersebut terutama 
disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya dan bahasa. Karena bahasa Arab 
adalah bahasa mereka, maka mereka tidak mengalami kesulitan berarti untuk 
memahami bahasa al Qur'an sehingga proses penafsiran juga lumayan cepat dan 
pesat. Hal ini berbeda dengan bangsa Indonesia yang bahasa ibunya bukan bahasa 
Arab. Karena itu proses pemahaman al Qur’an terlebih dahulu dimulai dengan 
penerjemahan al Qur’an ke dalam bahasa Indonesia baru kemudian dilanjutkan 
dengan pemberian penafsiran yang lebih luas dan rinci. Oleh karena itu pula, maka 
dapat dipahami jika penafsiran al Qur’an di Indonesia melalui proses yang lebih lama 
jika dibandingkan dengan yang berlaku di tempat asalnya.  
Dalam makalah ini penulis mencoba untuk membahas berbagai kajian tafsir 
yang ada di Indonesia mulai dari abad klasik sampai dengan moderen. Pembatasan 
waktu ini penulis ambil dari periodesasi yang pernah dibuat oleh Dr. Nasiruddin 
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Baidan  dalam karyanya Perkembangan Tafsir al-Qur'an di Indonesia yaitu dari abad 
Klasik sampai dengan Abad Moderen.  
Disisi lain penulis juga menggunakan bentuk periodesasi yang dibuat oleh 
Federspiel dalam karyanya tentang kemunculan dan perkembangan tafsir al Qur’an 
di Indonesia yaitu awal abad XX sampai dengan tahun 1960-an, 1960 - 1970-an dan 
tahun 1970an sampai dengan sekarang dimana periodesasi yang kedua ini tidak luput 
dari kritikan, namun penulis memakai kedua bentuk tersebut di atas dalam rangka 
mempermudah sebab sejauh menyangkut periodesasi perkembangan penafsiran di 
Indonesia, pembagian Nasiruddin Baidan dan Federspiel inilah yang cukup mewakili.  
Makalah ini mencoba untuk membahas corak tafsir yang ada di Indonesia 
mulai dari Abad Klasik sampai dengan Moderen. Hanya saja karena banyaknya 
karya-karya tafsir yang ada di Indonesia, maka makalah ini akan menjelaskan secara 
lebih rinci pada tafsir lengkap 30 juz, sedangkan karya tafsir yang bersifat tematis, 
maupun yang hanya menfokuskan pada surat-surat tertentu akan penulis ulas secara 
lebih singkat sehingga diharapkan kajian ini akan mencakup keseluruhan karya tafsir 
yang ada di Indonesia secara komprehensif. 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Corak Tafsir 
Dalam kamus bahasa Indonesia kata corak mempunyai beberapa makna. Di 
antaranya Corak berarti bunga atau gambar (ada yang berwarna -warna ) pada kain( 
tenunan, anyaman dsb), Juga bermakna berjenis jenis warna pada warna dasar, juga 
berarti sifat( faham, macam, bentuk) tertentu
1
. Kata corak dalam literatur sejarah 
tafsir, biasanya digunakan sebagai terjemahan dari kata al-laun, bahasa Arab yang 
berarti warana. Istilah ini pula di gunakan Azzahaby dalam kitabnya At-Tafsir Wa-
                                                 
1
 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. 
III; Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal-220 
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al-Mufassirun.Berikut potongan ulasan beliau ا ناولأ نعو(     )ر.ي.لا  يا لا اايا هيى  ريسفتل  
(Tentang corak-corak penafsiran di abad modern ini).
2
 
Jadi, corak tafsir adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah 
penafsiran dan merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual seseorang mufassir, 
ketika ia menjelaskan maksud-maksud ayat al-Qur'an. Artinya bahwa kecenderungan 
pemikiran atau ide tertentu mendominasi sebuah karya tafsir. 
Kata kuncinya adalah terletak pada dominan atau tidaknya sebuah 
pemikiran atau ide tersebut . Kecenderungan inilah yang kemudian muncul ke 
permukaan pada periode abad pertengahan. 
Abad pertengahan, boleh dikatakan sangat didominasi oleh 
"kepentingan"(intrest) spesialisasi yang menjadi basis intelektual mufassir, karena 
keanekaragaman corak penafsiran sejalan dengan keragaman disiplin ilmu yang 
berkembang saat itu. Ini terjadi karena minat pertama dan utama para mufassir saat 
itu sebelum ia bertindak menafsirkan al-Qur'an adalah kepentingannya.  
Disisi lain ilmu yang berkembang di tubuh umat Islam selama periode abad 
pertengahan yang bersentuhan langsung dengan keislaman adalah ilmu fiqih, ilmu 
kalam, ilmu tasawuf, ilmu bahasa, sastra dan filsafat. Karena banyaknya orang yang 
berminat besar dalam studi setiap disiplin ilmu itu yang menggunakan basis 
pengetahuanya sebagai kerangka dalam memahami al-Qur'an, bahkan beberapa di 
antaranya secara sengaja mencari dasar yang melegitimasi teori-teorinya dari al-
Qur'an, maka muncullah kemudian tafsir fiqhy, tafsir I'tiqady, tafsir sufy, tafsir ilmy 
dan tafsir falsify. Dan lain-lain.
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Kemudian kita beralih ke kata tafsir, kata tafsir merupakan Mashdar dari 
kata   ُيي ِّسَفُر–  ْرييِسْفَت -   َ رر ََّسف  yang dalam kamus Al-Munawweir bermakna Tafsiran, 
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 az-Zahabi, "At-Tafsir wa-Al-Mufassirun". (Cet VII; Cairo: Maktabah 
Wahbah, 1421 H-2000 M), Jilid I, hal-8 
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 Ahmad Izzan, Metodologi Ilmu Tafsir", Cet I; Solo: Tafakur,2007, hal- 205-
206 
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interpretsi, penjelasan, komentar, dan keterangan.
4
 arti tafsir itu sendiri menurut 
bahasa adalah   يرينتلات اورحاضا ارو  ييرسفتلا (Tafsir menurut bahasa adalah menjelaskan, 
menerangkan).
5
 Sedangkan dalam kitab Kitab Lisaanul Arab di jelaskan bahwa Kata 
tafsir terambil dari kata   رسفلا yang berarti menjelaskan dan menyingkap yang 




Adapun tafsir menurut Istilah adalah:  
ملع يرسفتلا .همكحو هماكحأ جارختساو هيناعم نايبو ملسو هيلع للها ىلص دممح هيبن ىلع لزنلما للها باتك مهف هب فرعي 
Terjemahannya: Tafsir adalah Ilmu untuk memahami kitabullah yang di turunkan 
kepada nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan makna-maknanya, menyimpulkan 
hukum –hukumnya dan hikmah-hikmahnya.7 
Jadi, corak tafsir adalah nuansa atau sifat khusus yang mewarnai sebuah 
penafsiran dan merupakan salah satu bentuk ekspresi intelektual seseorang mufassir, 
ketika ia menjelaskan maksud-maksud ayat al-Qur'an. Artinya bahwa kecenderungan 
pemikiran atau ide tertentu mendominasi sebuah karya tafsir . kata kuncinya adalah 
terletak pada dominan atau tidaknya sebuah pemikiran atau ide tersebut. 
Kecenderungan inilah yang kemudian muncul ke permukaan pada periode abad 
pertengahan. 
Adapun corak-corak tafsir yang berkembang adalah sebagai berikut :  
1. Corak Sastra Bahasa; munculnya corak ini diakibatkan banyaknya orang non-
Arab yang memeluk Islam serta akibat kelemahan orang-orang Arab sendiri 
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 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Cet XIV; Yogyakarta: 
Pustaka Progressif, 1997, hal. 1068 
5
 az-Zahabi, Op.Cit.,hal- 12 
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 Muhammad bin Mukram bin Manzhur al-Afriqy, Lisan al-'Arab. (Cet.I; 
Beirut: Dar Shadir, 1412 H),Jld. V, h.55 
7
 Az-Zarkasyi, "Al-Burhan fi Ulum al-Qur'an",Darul Ahya al-kutub al-
Arabiyah, Jilid I cet I, 1376 H-1957 M, hal-13 
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di bidang sastra sehingga dirasakan perlu untuk menjelaskan kepada mereka 
tentang keistimewaan dan kedalaman arti kandungan Al-Qur’an di bidang 
ini. 
2. Corak Filsafat dan Teologi; corak ini muncul karena adanya penerjemahan 
kitab-kitab filsafat yang mempengaruhi beberapa pihak serta masuknya 
penganut agama-agama lain ke dalam Islam yang pada akhirnya 
menimbulkan pendapat yang dikemukakan dalam tafsir mereka. 
3. Corak Penafsiran Ilmiah; corak ini muncul akibat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi maka muncul usaha-usaha penafsiran Al-Qur’an 
sejalan dengan perkembangan ilmu yang terjadi. 
4. Corak Fikih; corak ini muncul akibat perkembangan ilmu fikih dan 
terbentuknya mahzab-mahzab fikih maka masing-masing golongan berusaha 
membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran 
mereka terhadap ayat-ayat hukum.  
5. Corak Tasawuf; corak ini muncul akibat munculnya gerakan-gerakan sufi 
maka muncul pula tafsir-tafsir yang dilakukan oleh para sufi yang bercorak 
tasawuf. 
6. Corak Sastra Budaya Kemasyarakatan; corak ini dimulai pada masa Syaikh 
Muhammad Abduh yang menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, usaha-usaha untuk 
menanggulangi penyakit-penyakit atau masalah-masalah mereka berdasarkan 
petunjuk ayat-ayat, dengan mengemukakan petunjuk tersebut dalam bahasa 
yang mudah dimengerti namun enak didengar.
8
 
B. Corak Tafsir Al-Qur'an di Indonesia 
Pada pembahasan sebelumnya menunjukkan bahwa secara umum terdapat 
enam corak yang digunakan dalam melakukan penafsiran al-Qur'an  adapun di 
Indonesia berdasarkan hasil pemetaan Islah Gusmian, adalah bahwa corak atau 
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 http://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir_Al-Qur%27an.  
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nuansa karya-karya tafsir yang ada di Indonesia dari periode ke periode ada lima 
yaitu; Pertama: Corak Sastra Bahsa, Kedua: Corak Sosial Kemasyarakatan, Ketiga: 
Corak Teologis, Keempat: Corak Sufistik dan Kelima: Corak Psikologis.9 Dari 
keenam dan atau kelima corak-corak tafsir tersebut akan diuraikan dalam bentuk 
periodesasi perekmbangan penafsiran al-Qur'an di Indonesia. 
1. Corak Tafsir al-Qur'an Pada Periode Klasik (VIII-XV M) 
Pengkajian al-Qur'an di di Indonesia telah ada sejak masuknya Islam di 
Indonesia yang dibawa oleh sekolompok pedagang Arab dan Gujarat India. Adapun 
bentuk-bentuk pendekatan dalam melakukan penyebaran Islam di Indonesia lebih di 
dominasi oleh pendekatan sufisme, melihat agama yang dianut oleh penduduk di 
Indonesia – sebelum datangnya Islam – adalah agama Hindu dan budha.  
Pengkajian terhadap al-Qur’an pada masa ini masih belum menemukan 
bentuknya yang baku, meskipun pada masa ini kitab-kitab tafsir karya para ulama 
dunia telah ada,  namun untuk skala Indonesia, penafsiran al-Qur’an masih berada 
pada wilayah penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang bersifat ferbal-praktis dan 
penjelasan-penjelasan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan pemahaman pembawa ajaran 
Islam baik dari Arab maupun Gujarat India ke Nusantara.  
Melihat dari kenyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pada masa ini 
penafsiran terhadap al-Qur’an masih dalam bentuk penafsiran umum dan penjelasan 
terhadap al-Qur’an untuk kebutuhan dakwah Islamiyah. Sehingga untuk melacak 
karya-karya yang muncul pada masa ini Indonesia  sangat susah disebabkan oleh 
beberap faktor diantaranya, pertama; bahwa tulisan pada masa itu belum begitu 
penting bagi masyarakat Indonesia, kedua; bahwa masyarakat Indonesia pada masa 
itu lebih memilih penjelasan-penjelasan praktis terhadap isi dan kandungan al-
Qur’an ketimbang membaca karya-karya yang pernah ada di negeri Arab, ketiga; 
bahwa masayarakat yang telah memeluk Islam dari kalangan pribumi masih 
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 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermenutika Hingga 
Ideologi. (Cet. I; Jakarta Selatan: Teraju, 2003), h. 9, 231-136 
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membutuhkan waktu untuk belajar membaca huruf-huruf Arab yang secara kultural 
huruf-huruf tersebut, masih tergolong asing dikalangan masyarakat Indonesia.  
Akan tetapi tidak dapat dipungkiri, bahwa pengaruh Arab terhadap huruf-
huruf di Indonesia sangat besar, sehingga huruf-huruf yang digunakan dalam bahasa 
melayu pada awalnya adalah huruf-huruf Arab. 
Dari analisis di atas menunjukkan bahwa pada peride ini penfsiran al-Qur'an 
masih bersifat umum dan tidak mengacu pada satu corak tertentu disebabkan karena 
kondisi dan kebutuhan masyarakat pada periode tersebut.
10
 
2. Corak Tafsir al-Qur'an Pada Periode Pertengahan (XVI-XVIII M) 
Pada periode sebelumnya (periode klasik abad VII-XV M) disebutkan 
bahwa penafsiran belum menampakkan bentuk tertentu yang mengacu pada metode 
al-Ma’sur atau al-Ra’yu dan tidak pula menampakkan corak tertendu baik sastra, 
fiqhi, filsaafat dan teologi, tasawuf, ilmi, sosial kemasyarakatan maupun psikologi. 
Akan tetapi masih bersifat umum dan menggunakan seluruh corak penafsiran serta 
masih mengandalkan ingatan dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Pada periode ini sudah mulai berkenalan dengan kitab-kitab tafsir yang 
dibawa atau didatangakan dari Timur Tengah, seperti Kitab Tafsir Jalalain. Kitab-
kitab tersebut dibacakan kepada murid-murid, lalu diterjemahkan kedalam bahasa 
murid (Melayu, Jawa, dan sebagainya). Dalam proses tafsir seperti ini, para guru 
masih terikat dengan corak tafsir yang ada dalam teks kitab tafsir al-Jalalain dengan 
metode tafsir Ijmaly11, artinya bahwa pada periode ini belum ada inisiatif 
pengembangan pemahaman secara analitis dan kritis terhadap suatu ayat kecuali 
sebatas pemahaman tekstual kitab tafsir tertentu dalam hal ini kitab Tafsir al-
Jalalain. Hal ini juga menunjukkan bahwa tafsi al-Jalalain merupakan tafsir 
terpopuler pada masa tersebut. 
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 Nasiruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Di Indonesia. (Cet. I; Solo: PT. 
Tiga Serangkai, 2002), h. 37-38 
11
 Nasiruddin Baidan. Op. Cit., h. 54 
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Meskipun demikian tidak dapat dipungkiri bahwa penafsiran terhadap al-
Qur’an pada abad ini berkembang dengan baik dengan terlacaknya beberapa karya 
ulama nusantara dalam bidang tafsir, diantara karya-karaya tersebut adalah : 
a) Terjemahan Al-Qur'an Karya Hamzah Fansury 
Hamzah Fansury hidup antara tahun 1550-1599 karya beliau lebih kepada 
penerjemahan terhadap al-Qur’an ayat per-ayat dengan menggunakan komentar-
komentar ringkas tentang kandungan ayat al-Qur’an yang disusun dalam bahasa 
melayu dengan menyelipkan beberapa syair yang sarat dengan makna-makna yang 
dibubuhi pemahaman tasawuf. 
Corak penafsiran al-Qur'an yang disusun oleh Hamzah Fansury adalah 
bercorak Tasawwuf dimana beliau melakukan penafsiran terhadap ayat-ayat al-
Qur'an dalam bentuk penafsiran sufistik dalam tradisi Ibnu 'Arabi, beliau 
menyatukan ke dalam syair-syair dan mencampur bahasa arab dan melayu dengan 
keliahian yang cukup mengagumkan.
12
 
Salah satu contoh bait syair dari salah satu sajak empat barisnya yang 
merupakan interpretasi terhadap Q.S al-Ikhlash (112):  
laut itulah yang bernama ahad 
terlalu lengkap pada asy'us-samad 
olehnya itulah lam yalid wa lam yulad 
wa lam yakun lahu kufu'an ahad13 
contoh bait syair yang di kutip oleh A.H. Jhons di atas, menunjukkan bahwa 
corak yang mendominasi penafsiran Hamzah Fansury adalah corak tasawwuf yang 
terungkapkan dalam bentuk bait-bait syair, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
                                                 
12
 Anthony H. Jhons, Qur'anic Exegesis in the Malaya-Inndonesia World: An 
Interduction Survey. Dalam Abdullah Saeeed (ed),  Approach to the Qur'an in 
Contemporary Indonesia. terjemahan Syahrullah Iskandar dengan judul, Tafsir al-
Qur'an Di Dunia Indonesia-Melayu: Sebuah Penelitian Awal. Dalam Jurnal Studi Al-
Qur'an.(Volume.I, No. 3; Ciputat: Pusat Studi Al-Qur'an, 2006), h. 463 
13
 G.W.J. Drewes and L.F. Barkel, The Poems of Hamzah Fansuri. Dalam 
Anthony H. Jhons. Ibid., 
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sufi terdahulu dalam mengekspresikan pemahaman tasawwufnya seperti Ibnu 'Araby 
dan selainnya. 
b) Tafsir Surat al-Kahfi 
Sebagaimana keterangan Anthony H. Jhons bahwa karya tersebut merupkan 
manuskrip tertanggal tahun 1620 yang terdiri dari terjemahan melayu dan tafsir Q.S 
al-Kahfi (18) dengan gaya bahasa yang fasih dan idiomatis. Ada yang 
mengidentifikasi bahwa karya tersebut kemungkinan adalah karya hamzah al-
Fansury, namun ternyata tidak sebab hamzah al-Fansury wafat pada tahun 1599 
sementara karya ini tertanggal 1620, pada sisi yang lain karya ini berbeda dengan 
karya dan corak yang digunakan oleh Hamzah al-Fansury, dimana karya ini telah 
menggunakan metode penafsiran yang baik, dan dapat dipastikan pula bahwa karya 
ini merupakan terjemahan dari tafsir al-Khazin surah al-Kahfi.14 
Adapun corak tafsir yang terdapat pada manuskrip yang tidak 
teridentifikasi penulisnya ini adalah corak tasawwuf, hanya saja mazhab tasawwuf 
yang dugunakan dalam menafsirkan al-Qur'an adalah mazhab yang berbeda dari 
mazhab yang dianut oleh Hamzah Fansury. Selain itu metode penyajiannya termasuk 
kajian al-Qur'an yang telah terbangun dengan baik. 
c) Karya Syamsuddin as-Sumatrany 
Adapun karya-karya Syamsuddin as-Sumatrany tidak ada yang bertahan 
termasuk karyanya dalam bidang tafsir al-Qur'an. Namun meskipun demikian dapat 
diidentifikasi bahwa karya-karaya beliau bertaburan ayat-ayat dan frasa dari al-
Qur'an. Kebanyakan dariayat-ayat tersebut dibubuhi dengan pembahasan tasawuf 
dan diterjemahkan ke dalam bahasa melayu dengan makna tasawwuf pula.
15
 
Jadi dapat dikatakan bahwa corak penafsiran yang terdapat dalam karya-
karya Syamsuddin adalah bercorak tasawwuf dengan menggunakan mazhab Ibnu 
'Araby, sebagaimana yang dianut oleh Hamzah Fansury. 
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 Ibid., h. 464 
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 Ibid., h. 466 
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d) Nuruddin ar-Raniry 
Adapun karya-karya Nuruddin ar-Raniry semuanya musnah terbakar 
termasuk di dalamnya adalah karya tafsir beliau, hal ini lebih disebabkan karena 
beliau sangat bersemangat dalam menyerang pemahaman mistis tasawwuf Hamzah 






e) Turjuman al-Mustafid  Karya Abdurrauf Sinkel 
Abdul Rauf  Singkel  hidup antara 1615-1690 M, dimana beliau memiliki 
sebuah karya yang diberi judul Turjuman al-Mustafid. ada beberapa diantara peneliti 
yang menyebutkan bahwa karya ini merupakan terjemahan dari karya al-Baidhawy 
yang berjudul Anwaru at-Tanzil wa Asrar at-Takwil akn tetapi setelah dilakukan 
penelitian kembali ternyata karya tersebut merupakan karya individu As-Sinkily, 
yang di dalamnya banyak mengungkapkan atau mengutip dari tiga karya tafsir yaitu 
Tafsir al-Jalalain, Tafsir al-Baidhawy dan Tafsir al-Khazin.17 
Corak penafsiran yang disuguhkan oleh Abdurrauf tidak jauh dari corak 
penafsiran kitab al-Jalalain, dimana beliau secara diam-diam mengagumi karya 
Jalauddin al-Mahalli dan as-Suyuthy ini, selain itu karya Abdurrauf ini jauh dari 
corak tasawwuf, beliau dominan pada penterjemahan ayat-ayat per-ayat dalam 
bahasa melayu dengan menjelaskan asbab Nuzul dan Qiraat yang diperolehnya dari 
kitab al-Jalalain. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa karya Abdurrauf 
ini merupakan batu loncatan pertama dalam bidang tafsir al-Qur'an di Indonesia 
yang dapat membantu masyarakat dalam memahami arti-arti secara harfiyah ayat-
ayat al-Qur'an dalam bahasa lokal.  
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Analisis atas karay Abdurrauf tersebut di atas menunjukkan bahwa kitab 
Turjumanul Mustafid  lebih dapat kita katakan adalah karya tafsir yang lebih 
mengutamakan faktor kebahasaan dari setiap ayat secara global untuk diselaraskan 
dengan kearifan lokal sehingga dapat memberikan kemudahan dalam pengajaran al-
Qur'an.  
Adapun tesis yang menunjukkan bahwa karaya Abdurrauf bercorak umum 
terbantahkan mengingat bahwa karya ini bersinergi dengan karya al-Jalalain, al-
Kahzin, dan al-Baidhawy.  
Sebagai sebuah catatan bahwa karya Abdurrauf ini merupakan karya tafsir 
pertama dalam bahasa lokal yang menguraikan ayat-ayat al-Qur'an secara lengkap 30 
juz dengan menggunakan metode Ijmaly.  
3. Corak Tafsir al-Qur'an Pada Periode Pra-Moderen (XIX M) 
Pada periode ini perkembangan tafsir al-Qur’an cenderung melemah 
sehingga bukan berarti tidak meningkat, hanya saja dari segi penulisan boleh 
dikatakan bahwa karya tafsir pada peride ini tidak ada.  
Jika pada periode sebelumnya –peride pertengahan- tulisan-tulisan dan 
karya-karya dalam bidang tafsir telah ada bahkan telah diterbitkan serta 
mendapatkan coraknya tersendiri, namun pada periode ini tidak ditemukan sepucuk 
karya pun dalam bidang tafsir –selain karya Nawawi al-Banteni yang secara sosio 
historis karyanya ditulis di Mekkah dan diterbitkan di sana-, yang ada hanyalah 
pengkajian al-Qur’an lewat majlis-majlis yang ada dirumah-rumah atau di suarau-
surau yang sifatnya terbatas. 
Secara logika sebenarnya kenyataan ini tidak dapat di cerna sebab pada 
abad sebelumnya terdapat karya yang bersifat monumental dalam bidang tafsir 
seperti karaya Abdurrauf Singkel namun pada periode ini tidak terdapat satu pun 
karya yang dapat dikatakan lebih komprehensif dan lebih kritis dari karya-karya 
yang sebelumnya. 
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Kenyataan ini sebenarnya lebih diakibatkan oleh faktor keadaan yang 
terjadi pada masa ini, dimana pada peride ini Belanda berhasil mengencangkan 
cengkramannya di berbagai tempat di Indonesia, bahkan tidak sedikit diantara para 
ulama yang ada pada masa tersebut berada diantara dua bentuk aktifitas disisi lain 
mereka harus mengajarkan Islam kepada para generasi muda harapan bangsa, dan 
pada sisi yang lain pula mereka harus berjuang mempertahankan harkat dan martabat 
Negara agar tidak dicaplok oleh kekuasaan Belanda.  
Kesibukan inilah yang menyebabkan para ulama yang ada pada masa pra-
modern tidak mampu menorehkan pemahamn mereka terhadap al-Qur’an dengan 
tinta di atas kertas, sebab mereka harus berhadapan dengan kekuatan Belanda yang 
secara structural telah mengasai Indonesia yang pemerintahannya pada masa itu 
disebut dengan masa pemerintahan Hindia-Belanda. 
Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa corak penafsiran al-
Qur'an padaperiode ini kembali menggunakan corak umum sebagaimana yang terjadi 
pada masa klasik. 
4. Corak Tafsir al-Qur'an Pada Periode Moderen (XX-XI M) 
Corak tafsir al-Qur'an di Indonesia pada periode ini dapat dibagi ke dalam 
dua jenis karya yaitu; 1). Karya tafsir yang muncul pada era tahun 1900-1950, 2) 
Karya tafsir yang ditulis pada awal tahun 1951-1981.  
a. Corak karya tafsir pada era tahun 1900-1950 
Terdapat tiga karya tafsir yang cukup representatif mewakili karya-karya 
tafsir yang lahir pada era tahun 1900 ketiga adalah: 
1) Al-Furqan karya Ahmad Hassan 
2) Tafsir al-Qur'an Bahasa Indonesia karya Mahmud Azis. 
3) Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Mahmud Yunus 
Ketiga karya di atas memiliki beberapa persamaan yang sangat menonjol 
diantaranya adalah :  
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a) Defenisi istilah-istilah yang terdapat di dalamal-Qur'an dan masalah-
masalah yang ditemukan dalam penterjemahan. Maksudnya bahwa ketiga 
penulis tersebut merasa perlu untuk menjelaskan teknik penerjemahan 
dan beberapa asumsinya. 
b) Defenisi tentang konsep-konsep Islam. Ketiga karya tersebut 
memberikan informasi tentang konsep-konsep dasar Islam seperti 
keyakinan dan syariat yang diungkapkan di dalam al-Qur'an. 
c) Menjelaskan garis-garis besar kandungan al-Qur'an. Hal ini dapat 
ditemukan dalam karya Hamidy dan Mahmud Yunus, dimana Hamidy 
memnjelaskan garis-garis besar kandungan ayat al-Qur'an dalam 16 
halaman, sementara Mahmud Yunus membuat garis-garis besar 
kandungan al-Qur'an dalam 30halaman. 
d) Catatan kaki, dalam catatan kaki tersebut, ketiganya berusaha untuk 
menjelaskan kata atau kalimat tertentu dan untuk memperjelas kembali 
makna teks agar lebih memperjelas maksudnya. 
e) Mengungkapkan sejarah al-Qur'an, dimana dua diantara ketiga karya 
tersebut menguraikan tentang proses turunnya al-Qur'an, pengumpulan 
dan pemeliharaannya. 
f) Menyebutkan indeks dan daftar kata yang disusun secra alfabet dengan 




Jika kita memperhatikan bentuk kesamaan dari tiga karya di atas, dapat 
dikatakan bahwa corak tafsir pada masa ini adalah bersifat umum, dimana tidak 
terdapat diantara ketiga karya tersebut di atas yang mengacu pada satu corak 
tertentu atau tidak ada corak yang dominan yang menjadi ciri bagi masing-masing 
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 Selain dari ketiga karya di atas masih terdapat tiga karya lainnya yang 
berada pada posisi yang sama yaitu; 1). Qur'an Indonesia (1932) yang disusun oleh 
Syarikat Kweek School Muhammadiyah, 2). Tasir Hibarna (1934) karya Iskandar 
Idris, 3). Tafsir Syamsiyah karya K.H Sanusi.20 
b. Corak karya tafsir pada era tahun 1951-1980 
Pada era ini karya-karya tafsir diindonesia mulai menampakkan 
perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya dimana bentuk-bentuk penafsiran 
terhadap teks-teks ilahi yang tertuang di dalam al-Qur'an lebih merespon keadaan 
zaman, diantara karya-karya yang muncul pada era ini adalah :  
1) Al-Qur'an dan Terjemahannya oleh Departemen Agama R.I 
2) Al-Qur'an dan Terjemahannya oleh Yayasan Bahrul Ulum 
3) Tafsir Qur'an karya Zainuddin Hamidy  CS. 
4) Tafsir Sinar karya Malik Ahmad 
5) Tafsir al-Bayan karya T.M Hasbi Ash-Shiddiqy 
6) Tafsir An-Nur karya T.M Hasbi Ash-Shiddiqy 
7) Al-Qur'an Bacaan Mulia karaya H.B Jassin 
8) Tafsir Azhar karya Hamka 
Dari delapan karya tafsir yang disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat corak yang mendominasi karya-karya tersebut di atas yaitu : 
1) Corak umum 
Karya tafsir yang bercorak umum dalam arti kata bahwa karya-karya 
tersebut tidak ada corak yang dominan pada karya tesebut. Karya-karya yang 
bercorak umum tersebut adalah ; i. Al-Qur'an dan Terjemahannya oleh Departemen 
Agama R.I, ii. Al-Qur'an dan Terjemahannya oleh Yayasan Bahrul Ulum, iii. Tafsir 
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Qur'an karya Zainuddin Hamidy  CS., iv. Tafsir Sinar karya Malik Ahmad, v. Tafsir 
al-Bayan karya T.M Hasbi Ash-Shiddiqy. 
Kelima karya tersebut di atas bercorak umum dimana tidak terdapat 
cirikhas atau domain tertentu diantar corak-corak tafsir  yang ada, akan tetapi karya 
tersebut tidak lebih dari sekedar terjemahan dan penjelasan akan ayat-ayat yang 
membutuhkan penjelasan. Meskipun secara parsial karya T.M Hasbi dalam al-Bayan 
menjelaskan beberapa hukum syari'at yang memiliki hubungan dengan ayat, tetapi 
bentuk penjelasannya tidak mendominasi isi karyanya tersebut.  
2) Corak Fiqhi 
Adapun diantara karya-karya yang tersebut di atas yang memiliki corak 
fiqhi atau dominasi penjelasan di dalamnya di arahkan pada penjelasan fiqhi adalah 
Tafsir An-Nur karya T.M Hasbi, dimana hampir pada setiap ayat yang dijelaskan 
dihubungkan pada masalah-masalah hukum yang terkait dengan ayat. Adapun 
bentuk perbedaan antara corak Fiqhi yang terdapat dalam tafsir An-Nur dengan 
kitab tafsir bercorak fiqhi lainnya adalah bahwa tafsir an-Nur tidak berafiliasi pada 
mazhab apapun.  
3) Corak Adabi Ijtima'i 
Diantara karya tafsir yang disebutkan di atas memiliki corak adabi ijtima'i 
adalah karya Hamka yang berjudul Tafsir Azhar , dimana dalam hampir disetiap ayat 
yang ditafsirkan oleh Hamka dalam karyanya tersebut beliau menghubungkannya 
dengan konteks sosial kemasyarakatan, baik masyarakat kelas atas seperti raja, 
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Berdasarkan fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa karaya Hamka dalam 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an adalah bercorak sosial kemasyarakatan (Adabi 
Ijtima'i) dengan pendekatan tasawuf. 
4) Corak Sastra 
Adapun karya yang mewakili corak sasatra dari karya-karya yang tersebut 
di atas adalah karya H.B Jassin yang berjudul Al-Qur'an bacaan Mulia, Karya ini 
lebih merupakan upaya penerjemahan al Qur’an ke dalam Bahasa Indonesia dengan 
bahasa puitis. Hal ini sesuai dengan latar belakang HB Jassin yang merupakan 
seorang sasterawan. Latar belakang penerjemahan al Qur’an dengan bahasa puitis 
adalah karena al Qur’an memiliki kandungan sastra yang tiada tara. 
5) Corak Dakwah 
Dinatara karya-karya tafsir ulama Indonesia yang ditulis dengan 
menggunakan corak dakwah adalah karaya M.Qurash Shihab yang berjudul Tafsir al-
Mishbah. Corak dakwah yang terkandung di dalam karya M. Quraish Shihab dapat 
teridentifikasi dari judul krayanya dimana beliau menyebutkan karya tersebut Tafsir 
Al-Mishbah; Pesan,Kesan dan Keserasian Al-Qur’an. Dari judul karya tafsir 
menunjukkan bahwa M. Qurash Shihab bermaksud untuk menyampaikan peasan 
dakwah Islamiyah yang terkandung di dalam al-Qur’an. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian-uraian di atas penulis dapat menyimpulkan beberapa hal 
sebagai berikt; 
1.  Corak Tafsir bila ditinjau dari segi pengertian istilahnya adalah: nuansa 
atau sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran dan merupakan salah 
satu bentuk ekspresi intelektual seseorang mufassir, ketika ia menjelaskan 
maksud-maksud ayat al-Qur'an. Artinya bahwa kecenderungan pemikiran 
atau ide tertentu mendominasi sebuah karya tafsir. Kata kuncinya terletak 
pada dominan atau tidaknya sebuah pemikiran atau ide tersebut. 
Kecenderungan inilah yang kemudian muncul ke permukaan pada periode 
abad pertengahan. 
2. Corak Penafsiran al-Qur’an di Indonesia dapat ditinjau dari periodesasi 
penulisan karya tersebut dimana pada peride klasik tafsir al-Qur’an di 
Indonesia belum menemukan coraknya yang tertentu, pada periode 
pertengahan sorak tafsir al-Qur’an bermuara pada dua bentuk nuansa yaitu 
bernuansa Tasawuf dan Umum, pada periode Pra-Moderen tafsir al-Qur’an 
kemudian merujuk kepada nuansa tafsir al-Jalalain, sementara pada periode 
modern corak penfsiran al-Quran kemudian beragam, dianataranya ada 
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